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PERYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun
sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi seluruhnya merupakan hasil karya
sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip
dari hasil orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma,
kaidah, dan etika penulisan ilmiah,

Apabila dikemudian hari ditemukan scluruh atau scbahagian skripsi bukan
hasil karya saya sendiri atau terindikasi adanya unsur plagiat dalam bagian-bagian
tertentu, saya bersedia menerima sangsi dengan peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku.
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@ T
) - oo»

ks 878AKX395046939
B S

204190167




P Hm v

HIODNAVE VITVHE NYHINTS

EF SR I SRS

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat. JI Jambi-Ma Bulian KM 16 Simp, Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Tel/Fax : (0741) 58183-584138 Website : www.uinjambi.ac.id

/)
",

IQUIDI BYINS NIN YIiw 0idID YPH @

:Buopun-Bunpun IBunpuyg ojdiD yoH

IgLUor oying win iofom Buod unBuyuaday unyiBnisw yopy uvodynBusd ‘g

LD N oNS uonoiulg oo $iw uﬂsunu?d Wolodo) uounsnAusd Uoi ) DAJDY uosynuad ‘uDiisuad ‘uDdpipuaed uobuluadsy yniun oiuoy uodciinbuad 0
LSO JBCUUNS uoypngeAUSLL 0P uDywInjuoSusLl oduog ) 90 ooy yrunjes nojo uop uoiboqes dumﬁugm Buompg ¢

HLWIOf oyang wNin uizi oduog undodo 30 ueq woiop Ut S e Aoy yrun@s noyo uop uoiofoges yoduocpeduwaw Buosopg 7

IQIDT UIPPMYIDS DUDLL UDYYNS JO AUSISAIUN DILUDS| 81DIS

pi NOTA DINAS
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In.08-PS-05 | In.08-FM-PS-05-01
1al : Nota Dinas
Lampiran ‘-
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Di Jambi

Assalamu alaikum Wr. Wb
Setelah membaca, meneliti memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan

seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudari:
Nama : Desty Susiani

NIM : 204190167
Judul Skripsi : Peningkatan Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Tematik

Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi

Sudah dapat dinjukan kembali kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam dunia pendidikan

Guru Kelas Madrasah Ibtidaiyah.
Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir saudari di atas dapat segera
dimunaqasahkan, Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Jambi, 2023
Dosen Pembimbing |

.
-

NIP.196408051990032002
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Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di Jambi

Assalamu "alaikum Wr, Wh

Setelah membaca, meneliti memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan

seperlunyu, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudari:

Nama : Desty Susiani

NIM 1204190167

Judul Skripsi . Peningkatan Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Tematik
Melalui Model Pembelajuran Discovery Learning Kelas V- Madrasah
Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
schagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam dunia pendidikan
Guru Kelas Madrasah Ibtidaiyah,

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi/tugas akhir saudari di atas dapat segera
dimunaqasahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih,

Jambi, 2023
Dosen Pembimbing 11

i
NIP. 199106152019082001
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN STS Jambi. JI. Jambi-Ma-Bulian Km. 16 Simp.
Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI
Nomor : B - 30Z /D-I/KP.01.2//& / 2022

Skripsi dengan judul “Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui Pencrapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi.™®
Yang telah dimunagasahkan olch sidang Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Sultan

Thaha Saifuddin Jambi pada:

Hari : Rabu

Tanggal : 03 mei 2023

Jam : 08.00 - 09.00 WIB

Tempat : Ruang Sidang (Ruang 01)

Nama : Desty Susiani

NIM : 204190167

Judul : Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui Pencrapan Model

Pembelajaran Discovery Learning Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah

Kota Jambi,
Telah diperbaiki scbagaimana hasil sidang diatas dan telah diterima sebagai bagian dari

persyaratan pengesahan perbaikan skripsi.

TPENGESAIAN PERBAIKAN SKRIFSI !

No. Nama Tan _tlgl’fn ngan Tanggal
Ikhtiati, M. Pd.l
’ ; g > S0
1. (Ketua Sidang) /)?.V 1§ MEet 3
> Arif wim?amfn. M.Pd © e Jed3
i (Sekretaris Sidang)
asyariah siregar, M.Pd. =
3: Nasyariah siregar, M I =k deas

(Penguji I)

Ciki F i, M.Pd gl :
4 | Kiki Fatmawati M &( W MEV 9623

(Penguji 1)

s |Pr Saidah Ahmad. M.Pd ) \§ wael J023
(Pembimbing 1) o=

6 Muhaiminah Jalal, M.Pd . W opAeN 20383
2 (Pembimbing I1) yZs
Jambi, Mei 2023
Dekan Eakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN STS Jumbi

(D)

N/ Dr, Hi. Fadlilah, M.
NIP.10670711 1992 03 2004
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PERSETUJUAN UJIAN MUNAQOSAH

Skripsi yang berjudul “Peningkatan Ketcrampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Tematik

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Rahmatullah Kota Jambi” yang di susun oleh Desty Susiani. Nim 204190167 telah di

periksa dan di setujui untuk di manaqasahkan dalam Sidang Ujian Munagasah.

PERSETUJUAN PEMBIMBING UNTUK FTK UIN
‘{0?, UJIAN MUNAQOSAH STS
= JAMBI
Pembimbing 1 Pembimbing II
NIP. 196408051990032002 NIP. 199106152019082001
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Artinya :
3. Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat

sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih.
Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat ?

4. kemudian ulangi pandanganmu sekali lagi (dan) sekali lagi, niscaya
pandanganmu akan kembali kepadamu tanpa menemukan cacat dan ia
(pandanganmu) dalam keadaan letih. (Q.S. Al-Mulk Ayat 3-4) (RI
Departemen Agama, 2010).

S0 JBCUUINS uoypngeAUSLL Op uDywInjuoousl oduog ) 90} ooy yrunes nojo uop uoiBoqes dinBuaw Bu o ¢

viii

IGUUDT UIPPNYIDS DYDYL UDYYNS JO AUSIBAIUN DILUD(S| 84045



HIODNAVE VITVHE NYHINTS

IOUUO OUIng win wizi oduoy

S LA
12 3OH @&

S G e
e |
FE L |

g

PERSEMBAHAN

A

Dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT berkat rahmat dan karunia-
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berangkaian salam selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad
SAW.

Skripsi ini penulis mempersembahkan kepada orang tua tercinta. Bapak
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kepada penulis sehingga bisa berada pada titik ini. Selanjutnya terima kasih
kepada Mbah kakung dan Alm. Mbah putri yang selalu memberikanku kekuatan

A wEung

dalam menjalani studi perguruan tinggi serta Keluargaku yang senantiasa

1
b1

oils

memberikan dukungan dan selalu menyemangati untuk menyelesaikan skripsi ini.
Dan selanjutkan terimakasih kepada sahabat-sahabat yang telah membantu dan

menyemangati untuk menyelesaikan skripsi ini sesuai dengan waktunya.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT. Tuhan yang Maha ‘Alim
yang kita tidak mengetahui kecuali apa yang diajarkannya, atas iradahnya hingga
skripsi ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam atas Nabi SAW pembawa
risalah pencerahan bagi manusia.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat
akademik guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada fakultas Tarbiyah
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Dengan Judul Peningkatan Keterampilan
Proses Sains Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Kelas
V Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi. Penulis menyadari bahwa
penyelesaian Studi ini banyak melibatkan pihak yang telah memberikan motivasi
baik moril maupun materil. Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih dan
penghargaan kepada :

1. Prof. Dr.H. Su’aidi Asy’ari, MA,Ph.D Selaku Rektor UIN STS Jambi.

2. Dr. Rofiqgoh Ferawati,SE.,MA.El, Prof. Dr. As’ad Isma, M.Pd, dan Dr.
Bahrul Ulum,S.Ag.,MA selaku Wakil Rektor I, II, dan 1l UIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.

3. Dr. Hj. Fadlilah, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

4. Prof. Dr. Risnita, M.Pd., Dr. Najmul Hayat, S.Ag. M.Pd.l, dan Dr. Yusria,
S.Ag, M.Ag, selaku Wakil Dekan I,II, dan Il Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

5. Ikhtiati, M.Pd.l selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah dan Nasyariah Siregar, M.Pd.I selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

6. Dr. Saidah Ahmad, M.Pd selaku Dosen Pembimbing | dan Muhaiminah
Jalal, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Il yang telah banyak meluangkan
waktu untuk membimbing saya dalam menyelesaikan skripsi ini.

7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.
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1; ; :': i 10. Ibu Dra. Fatimah selaku Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah
=8 E :_: Kota Jambi.
; : = :_ 11. Ibu Athifah, S.Ag selaku Wali Kelas VA Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah
E j i“ E Kota Jambi.
852 E = 12. Majelis Guru dan Karyawan serta para Siswa kelas VA Madrasah Ibtidaiyah
E j j'i Rahmatullah Kota Jambi.
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13. Kepada Rekan Seperjuangan S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
angkatan 2019 yang telah memberikan semangat dan motivasi dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Akhirnya semoga Allah SWT berkenan membalas segala kebaikkan dan
amal semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

pengembangan ilmu.
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ABSTRAK
Nama : Desty Susiani
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul : Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui Penerapan Model

Pembelajaran Discovery Learning Kelas VV Madrasah Ibtidaiyah
Rahmatullah Kota Jambi

Keterampilan yang dapat dikembangkan untuk mempersiapkan guru abad
21 adalah keterampilan proses sains. Salah satu tuntutan kurikulum 2013 adalah
guru dituntut untuk melaksanakan pembelajaran dikelas yang mana siswa harus
lebih aktif dan guru harus mempunyai kemampuan dalam memilih strategi, model
pembelajaran, dan metode mengajar yang bervariasi. Namun, kenyataannya
keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran tematik muatan IPA masih
tergolong rendah. Hal ini disebabkan guru jarang menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa tidak terlibat secara langsung,
kurang aktif dalam mengembangkan pola pikir dalam menemukan konsep
pembelajaran. Model pembelajaran Discovery learning merupakan solusi untuk
menjadi perantaran siswa dalam meningkatkan keterampilan proses sains. Metode
yang digunakan dalam peneitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kemmis dan Mc Taggart. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu Observasi, Dokumentasi, Wawancara, dan Tes. Serta sumber
data yang didapatkan pada penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber yang
meliputi dari narasumber yaitu siswa dan guru kelas, melalui pengamatan, dan
dokumentasi.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
keterampilan proses sains yang dimilki siswa melalui model pembelajaran
discovery learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat aspek
keterampilan proses sains yaitu mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, dan
melakukan uji coba adanya peningkatan pada pembelajaran Tematik muatan IPA
melalui model pembelajaran discovery learning, diperoleh persentase ketuntasan
keterampilan proses sains siswa pra siklus dengan persentase 13,18% , Siklus I
60% , dan Siklus 11 96%. Serta terjadinya peningkatan pada aktivitas guru dan
siswa Siklus | dengan persentase 64,99% Siklus Il 86,42% dan ada peningkatan
terhadap pemahaman materi pada post test Siklus | dengan persentase 72% Siklus
11 88%.

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Discovery Learning, Pembelajaran
Tematik.
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ABSTRACT
Name - Desty Susiani
Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Title : Improving Science Process Skills through the Application
of the Discovery Learning Learning Model Rahmatullah

Jambi City

The purpose of this study is to determine how much the ability of science
process skills possessed by students can increase through the discovery learning
learning model. The method used in this study is Classroom Action Research
(PTK) with the Kemmis and Mc Taggart model which is directed to find out how
much the improvement of science process skills in students. This research was
carried out at One of the demands of the 2013 curriculum is that teachers are
required to carry out classroom learning where students must be more active and
teachers must have the ability to choose strategies, learning models, and teaching
methods that vary. However, the reality is that students' science process skills in
thematic learning of science content are still relatively low. This is because
teachers rarely use varied learning models so that students are not directly
involved, less active in developing a mindset in finding learning concepts. The
Discovery learning learning model is a solution to be an intermediary for students
in improving science process skills. The method used in this study is Classroom
Action Research (PTK) with the Kemmis and Mc Taggart models. Data collection
techniques in this study are Observation, Documentation, Interviews, and Tests.
And the source of data obtained in this study was collected from various sources
which included from resource persons, namely students and class teachers,
through observation, and documentation. The results showed that the four aspects
of science process skills, namely observing, classifying, interpreting, and
conducting trials of improvements in Thematic learning of science content
through the discovery learning learning model, obtained the percentage of
completeness of science process skills of pre-cycle students with a percentage of
13.18%, Cycle 1 60%, and Cycle 11 96%. As well as an increase in the activities of
teachers and students of Cycle | with a percentage of 64.99%, Cycle Il 86.42%,
and there was an increase in understanding of the material in the post test Cycle |
with a percentage of 72% Cycle 11 88%.

Key Word : Science Process Skills, Discovery Learning, Thematic Learning.
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g # g 5 'E_ a A. Latar Belakang Masalah

IF-e= ~

:::_: ‘- _” Salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan untuk

:f: ﬂ:: & mempersiapkan guru abad 21 adalah keterampilan proses sains.

‘_ﬁ: :Dj: Menurut Toharudin, hendrawati dan Rustaman (dalam Lepiyanto,

;J :n‘_ J 2017) keterampilan sains adalah keterampilan yang dapat digunakan

J q } q untuk memahami fenomena apa saja yang terjadi. Keterampilan ini

: % diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkan

_ = 3 konsep, prinsip dan hukun yang ada pada sains.

; [;_1_ Menurut Abruscato (Tanggul & Jember, 2010) langkah-

h E : ; langkah pendekatan keterampilan proses adalah

ﬂ:—:J “Menginferensi/menduga/ menyimpulakan secara sementara adalah

— [f__ -"; menggunakan logika untuk memebuat kesimpulan dari apa yang di

:r ) ; % “" observasi”. Keterampilan Proses Sains adalah kemampuan siswa untuk

; ”:. % : menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan, dan

5 :_“_g :— menemukan ilmu pengetahuan. Peran guru pada proses pembelajaran

t — ; ; dituntut untuk lebih kreatif dalam memilih model pembelajaran yang

; ; 13_ — sesuai dengan konteks atau materi untuk perencanaan pembelajaran.

: r: i; T Keterampilan proses sains termasuk ke dalam ranah

= _' = = Psikomotorik. Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan

i j F E dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang

_ E J E.” menerima pengalaman belajar tertentu (Desideria et al., 2018)

i U ;_ Forgaty (dalam Ain & Kurniawati, 2012) Pembelajaran
; ; tematik adalah suatu model terapan pembelajaran terpadu yang
* .: mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu kesatuan yang
_ ; terikat oleh tema. Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran
;j 5 yang berangkat dari satu tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi
; i dari berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata

,_
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pelajaran yang biasa diajarkan di sekolah. Menurut T. Raka Joni (
dalam Kadir Ad & Asrohah Hanun, 2015) bahwa pembelajaran terpadu
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa
secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan
menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna,
dan autentik.

Di dalam pembelajaran Tematik adapun muatan pelajaran
yang terdapat di dalam buku. Mata pelajaran yang dipadu dalam
pembelajaran tematik ialah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn), Bahasa Indonesia, IImu Pengetahuan Alam, limu Pengetahuan
Sosial, serta Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) (Setiawan, 2019).
Sesuai dengan judul, peneliti menggunakan pembelajaran tematik
untuk digunakan sebagai salah satu sumber sebagai media. Peneliti
mengetahui didalam pembelajaran tematik terdapat banyaknya muatan
pembelajaran. Namun peneliti hanya membatasi pada pembelajaran
muatan IPA saja.

IPA merupakan ilmu pengetahuan alam yang membahas
tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh
manusia. Menurut Powler megemukakan *“ IPA merupakan ilmu yang
berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis
yang terusun secara teratur, berlaku umum berupa kumpulan dari
observasi dan eksperimen. Trianto juga mengatakan IPA adalah suatu
kumpulan teori yang terstruktur atau secara berurutan dan
penerapannya dalam pembelajaran secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam. Lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin
tahu, terbuka, jujur, teliti dan sebagainya. Muatan IPA menjelaskan
tentang fenomena di sekitar siswa yang dapat dijelaskan secara ilmiah.
Dengan belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) siswa dapat melihat
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bukti-bukti dari kuasa Allah, sehingg a diharapkan dapat meningkatkan
rasa syukur yang dimilikinya.

Pembelajaran sains di Sekolah Dasar selama ini rata-rata
hanya bertumpu pada penghafalan konsep semata. Siswa hampir tidak
pernah mendapatkan kesempatan untuk menggali informasi yang dapat
mengarahkan keterampilan berfikirnya. Padahal hakikat pembelajaran
sains diantaranya untuk membantu mengembangkan kepribadian siswa.
Kepribadian siswa terbentuk melalui sikap- sikap rasional ilmiah yang
akan selalu ditemui dalam pembelajaran sains (Tanggul & Jember,
2010).

Dalam muatan IPA itu sendiri, keterampilan proses sains
sangat penting. Karena hal ini akan menjadikan siswa terlibat aktif
dalam kegiatan belajar. Sehingga siswa mempunyai keterampilan
proses yang baik yang diperlukan di dalam belajar. Namun, dalam
muatan IPA di lapangan didapatkan hasil yang tidak sesuai dengan
harapan. Salah satu model dalam pembelajaran tematik muatan IPA
yang dapat diterapkan dalam meningkatkan keterampilan proses sains
siswa adalah model pembelajaran discovery learning.

Trianto (dalam Octavia A. Shilphy, 2020) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya
tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.

Menurut Roestiyah  pembelajaran  discovery learning
merupakan suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam proses
kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar,
membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar sendiri.
Siswa secara aktif menemukan sendiri konsep-konsep dalam

pembelajaran dengan pengarahan secukupya dari guru. Proses
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penemuan ini dapat dilaukan dengan berbagai cara, salah satunya
dengan melakukan kegiatan pratikum di laboratorium.

De Jong & Joolingen mengemukakan Model pembelajaran
discovery learning sebagai upaya meningkatkan keterampilan proses
sains. Model ini mengedepankan peran aktif siswa dalam
pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam
membantu siswa menemukan danmengonstruksikan pengetahuan yang
dipelajari. Siswa bertugas untuk menyimpulkan suatu karakteristik

berdasarkan simulasi yang telah dilakukan (dalam Ayadiya, 2014).

Pada saat guru melakukan atau telah membuat tahapan
perencanaan pada pembelajaran yang baik dan menarik dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning untuk
peningkatan keterampilan proses sains. Dengan menggukan model
discovery learning yang dimana siswa lebih aktif mandiri untuk
menemukan hal-hal yang baru maupun hal- hal yang terjadi di
kehidupanya sehari-hari melalui keterampilan proses sains, serta dapat
memudahkan siswa dalam memahami suatu peristiwa atau percobaan
yang dilakukan dan yang telah diamati maupun dianalisis. Pada saat
guru menggunakan model pembelajaran discovery learning dalam
keterampilan proses sains yang sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang lebih menarik untuk dipakai guru dalam mengajar
dapat memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan oleh

guru.

Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Ibtidaiyah
Rahmatullah permasalahan yang ditemukan di kelas tersebut yaitu
siswa belum aktif dalam proses pembelajaran dan siswa kurang dalam
memahami materi pembelajaran, guru masih mengajar dengan cara
konvensional yang bersifat teacher centered yang berpusat pada guru,
dan kurangnya menerapkan metode/ model pembelajaran yang

bervariasi. Guru tersebut masih menggunakan metode ceramah dalam
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penyampaian materi pembelajaran sehingga dalam pembelajaran
kurang bervariasi. Hal ini dapat menyebabkan kejenuhan dan
kebosanan yang mengakibatkan kurang fokus dan kosentrasi bagi siswa
terhadap pelajaran yang diberikan. Dengan menggunakan metode
ceramah siswa hanya sebagai pendengar yang baik, dan siswa lebih
banyak menyimak dan mendengar informasi dari gurunya, dampak
yang dapat terjadi pada permasalahan tersebut yaitu mengakibatkan
siswa tidak terlibat langsung, kurang aktif dalam mengembangkan pola
pikir dan inisiatif sendiri dalam menemukan pemahaman konsep

pembelajaran muatan IPA.

Berdasarkan  hasil  observasi di  lapangan  setelah
mewawancarai guru, ditemukan bahwa guru masih kurang memahami
mengenai metode/ model pembelajaran yang lebih bervariasi, guru
masih belum memahami keterampilan proses sains sehingga belum
diterapkannya dalam proses pembelajaran, dan keterampilan siswa
masih tergolong minim yang dilihat dari penilaian keterampilan
praktik/ uji coba yang jarang dilakukan, siswa masih kurang terampil
dalam membuat suatu produk/kerajinan, siswa juga masih ada yang
tidak menjawab ketika guru memberikan pertanyaan, tugas atau soal-
soal , dan siswa juga kurang memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Dengan adanya permasalahan tersebut hal ini dapat berdampak
pada banyaknya hasil belajar peserta didik yang rendah atau minim,
dikarenakan mereka cenderung hanya menghafal konsep-konsep yang
telah diberikan, namun tidak mampu memahami dan memaknanya
melalui pengamatan dan pengalamannya. Menurut (Desideria et al.,
2018) Hasil belajar psikomotorik/keterampilan sebenarnya merupakan
kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu), dan hasil
belajar afektif ( kecenderungan untuk berperilaku). Pada pembelajaran
tematik muatan IPA, dan juga dari hasil belajar siswa pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotrik pada muatan IPA masih banyak yang
kurang dari nilai KKM. Nilai KKM di sekolah tersebut yaitu 75. Siswa
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kelas VA tersebut berjumlah 25. Contoh dari hasil nilai siswa pada
pembelajaran Tematik Tema 4 muatan IPA siswa yang mendapatkan
nilai diatas KKM berjumlah 9 siswa dan yang dibawah KKM
berjumlah 16 siswa. Dari hasil belajar tersebut pada pembelajaran
Tematik muatan IPA masih banyak siswa kurang dalam pemahaman
materi muatan IPA yang menyebabkan hasil belajar mereka yang
minim.

Maka dari itu peneliti dan guru ingin menerapkan model
pembelajaran discovery learning pada siswa kelas V dengan tujuan
untuk meningkatkan keterampilan proses sains . Dengan menerapkan
model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran Tematik
muatan IPA menggunakan teknik keterampilan proses sains diharapkan
tingkat keingin tahuan siswa agar lebih meningkat. Dengan adanya
permasalahan di Ml Rahmatullah tersebut peneliti tertarik mengadakan
penelitian peningkatan keterampilan proses sains pada pembelajaran
Tematik muatan IPA melalui penerapan model pembelajaran Discovery

Learning siswa kelas V di Ml Rahmatullah Kota Jambi.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut terdapat identifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Guru masih mengajar dengan cara konvensional atau guru lebih
aktif dari pada siswa.

2. Guru masih kurang dalam memvariasikan model pembelajaran
yang ingin dipergunakan.

3. Siswa yang masih minim dalam pemahaman materi pembelajaran
Tematik muatan IPA dan masih kurangnya keterampilan pada
siswa.

4. Belum diterapkan model pembelajaran discovery learning.



PH M W
HIODNAVE VITVHE NYHINTS

S G e

g

C. Pembatasan Masalah

B U] T
ad

B

I 0id1D YOH

JusLl-Buompg °|

yodinG

)

ol

padwuaLl

-
L

1a% dign

,
‘Buopun-Gunpun iIBunpuy

=

IOBE H O D
o0 Uop uoilbo

lopuciofog
A UDyiBnssl 3o

-~

(=)

5|

=

=13

=
L}
o
=4
]
-
L]

CHAIDA Y

Batasan masalah pada peneltian ini yakni :

1. Penelitian ini dilakukan di MI Rahmatullah Kota Jambi, sebagai

subjek siswa kelas VA

2. Peningkatan keterampilan proses sains melalui penerapan model

pembelajaran discovery learning terhadap Tematik muatan IPA

3. Peneliti berfokus pada pembelajaran Tematik muatan IPA pada

Tema 6 yaitu materi Panas dan Perpindahannya.

4. Peneliti berfokus pada penilaian keterampilan proses sains
berdasarkan 4 indikator yaitu mengamati, mengklasifikasi,

merencanakan percobaan, dan menyimpulkan.

D. Rumusan Masalah
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Dari latar belakang dan identifikasi masalah terdapat rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi ?

2. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning
dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada pembelajaran
Tematik muatan IPA kelas V MI Rahmatullah Kota Jambi ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
A. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut terdapat tujuan penulisan sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan bagaimana cara melaksanakan pembelajaran
tematik di kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi.
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3 # ”—; ;': o A. Keterampilan Proses Sains

E :.; : jj [: 1: 1. Pengertian Keterampilan Proses Sains

Z JE? E;’ ; .-7;:. Keterampilan proses sains adalah pendekatan yang didasarkan

‘; :'__5 3 % pada anggapan bahwa sains itu terbentuk dan berkembang melalui suatu

;E ' D: prses ilmiah. Dalam pembelajaran sains, proses ilmiah tersebut dan

j::n “ dikembangkan pada siswa sebagai pengalaman yang bermakna.

g=<a ~ Bagaimanapun pemahaman konsep sains tidak mengutamakan hasil

S . g produk saja. Tetapi proses untuk mendapatkan konsep tersebut juga

;f_ sangat penting dalam membangun pengetahuan siswa (buku dasar).

E é“ :J Menurut Agus Sugianto (dalam Syafitri, 2010) mengemukakan

:. :—__ _J-'J “pendekatan keterampilan proses merupakan pendekatan pembelajaran

_ Z ‘ 3 yang menekankan pada proses belajar, aktivitas dan kreativitas peserta

:' g —3‘ an didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap,

5; ;} ; T serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari”.

= =9

5 :_’: g :— Menurut Indrawati (dalam Rusman, 2015) mengemukakan

g 3 3

% ; f‘i j terarah ( baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat digunakan

: E :{ ; untuk menentukan suatu konsep atau prinsip teori, untuk

% _:; E mengembangkan kosep yang telah ada sebelumnya, ataupun utuk

f fi; : O melakukan penyangkala terhadap suatu penemuan”.

8 58 e

5_ ._ZD j‘ Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang dipelajari

G :; _ siswa pada saat mereka melakukan inkuiri ilmiah. Dimyati & Mudjiono
=z f (dalam Zaki, 2013)menyatakan ada beberapa keterampilan
: ; dalam keterampilan proses. Keterampilan-keterampilan tersebut terdiri
—f Z’ dari keterampilan- keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-
i ? keterampilan terintegrasi (integrated skills). Keterampilan-keterampilan
= =

,_
et
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perolehannya. Keterampilan diartikan kemampuan menggunakan
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P o |:I ___.
goe _F- = dasar terdiri dari enam keterampilan, yakni: mengamati,
o oo Q 4 o
a25819 ¢ mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan
3 T —3 _': i menyimpulkan. Sedangkan keterampilan- keterampilan terintegrasi
33520 s .. . . . .
=85 terdiri dari: mengenali variabel, membuat tabel data, membuat grafik,
AadTQ. 6 :
& ,_T,,_"; = 3 menggambar hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah
68508 3 data, menganalisis data penelitian, menyususn hipotesis, mendefinisikan
1 Ax35 > variabel, merancang penelitian, dan bereksperimen.
85838
9g = q¢ Supadmiyati (dalam Zamrodah, 2016) mengemukakan
(o =N . . :
g 35 “Keterampilan proses sains merupakan salah satu upaya yang penting
o S ] . . . .
g25c untuk memperoleh keberhasilan belajar siswa sehingga materi akan
‘g lebih mudah dipelajari, dipahami, dan diingat dalam waktu yang relatif
U - - - - -
= lama bila siswa sendiri yang memperoleh pengalaman langsung melalui
=1F pengamatan atau eksperimen”.
258
"—_’J Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan-
DeEd keterampilan yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan
gAY -
35 n mengembangkan produk sains. KPS menekankan pada pembentukan
g
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|
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pikiran, nalar, dan perbuatan secara efisien dan efektif untuk mencapai
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=

suatu hasil tertentu, termasuk kreativitas (Ayadiya, 2014).

Sagala (dalam Ernawati M, 2018) menyatakan bahwa

pendekatan proses adalah suatu pendekatan pengajaran memberi

Iodo) upunsnALuEd LD DA

kesempatan kepada siswauntuk ikut menghayati proses penemuan atau

S0 JACUUNS UOYINO@ AU

penyusunan suatu konsep sebagai suatu keterampilan proses.
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pengalaman langsung dari peristiwa belajar tersebut melalui

pengamatan atau eksperimen.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Keterampilan Proses Sains adalah suatu keterampilan yang dimiliki
siswa untuk mengembangkan suatu konsep yang bukan dilihat dari
hasil belajar saja namun keterampilan proses sains menekankan pada
proses belajar, aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari baik itu dilakukan secara pengamatan ataupun uji

coba.
2. Tahapan-tahapan Keterampilan Proses Sains

Menurut Funk (dalam Trianto, 2014) membagi keterampilan
proses menjadi dua tingkatan yaitu : keterampilan proses tingkat dasar
(basic science process skill) dan keterampilan proses terpadu
(integrated science process skill).

Keterampilan dasar meliputi : observasi, Kklasifikasi,
komunikasi, pegukuran, prediksi, dan inferensi. Sedangkan
keterampilan proses terpadu meliputi : menentukan variabel menyusun
tabel data, menyusun grafik, memberi hubungan variabel, memproses
data, menyusun grafik, memberi hubungan variabel, memproses data,
menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan variabel
secara operasional, merencanakan penyelidikan, dan melakukan
eksperimen.

Menurut (Dewi Shinta, 2009) dalam bukunya Keterampilan-
keterampilan mendasar dikenal dengan istilah keterampilan proses.

1) Keterampilan Mengamati (observation skills)

Keterampilan mengamati adalah keterampilan paling dasar
yang harus dimiliki seorang ilmuwan. Keterampilan mengamati

mereka harus berani mencoba membuat pengamatan yang lebih teliti
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dan akurat. Pada saat belajar sains, siswa dianjurkan untuk
mengamati keadaan disekitar, lalu menuliskan pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dibenak mereka. Mereka bisaa menemuan
jawabannya dengan cara mempelajari konsep sains yang berkaitan

dengan hasil pengamatan awal.
2) Keterampilan komunikasi (communication skills)

Komunikasi, sebagai dasar keterampialan sains yang kedua,
berjalam saling beriringan dengan pengamatan. Siswa harus bisa
berkomunikasi untuk membagi pengamatan mereka dengan siswa
lainya. Komunikasi yang dijalin harus jelas dan efektif agar siswa

lain dapat memahamiinformasi yang disampaikan.
3) Keterampilan mengklasifikasi (classification skills)

Mengklasifikasi merupakan proses memisahkan benda-benda
atau kejadian-kejadian berdasarkan bentuk-bentuk yang umum.
Ketika melakukan pengklasifikasian, amati terlebih dahulu ciri-ciri
benda atau kejadian-kejadian yang akan diklasifikasikan. Kemudian,
carilah persamaan dan perbedaan dari benda-benda atau kejadian-
kejadian tersebut. Berdasarkan persamaan dan perbedaan tersebut,

kelompokkanbenda tersebut ke dalam subkelompok
4) Keterampilan mengukur (measurement skills)

Keterampilan mengamati dan menggunakan alat berkaitan
juga dengan keterampilan mengukur. Mereka biasanya mengukur
panjang, berat, volume, dan suhu objek yang mereka teliti atau
amati. Baik itu mengukur panjang, luas permukaan, mengukur

volume, mengukur berat, dan mengukur suhu.
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7 ;ﬂ ;' E?:_ i— 5) Keterampilan menyimpulkan (inference skills)
dPEeL 7
3 q;é; = Kesimpulan merupakan percobaan untuk menjelaskan atau
% E : 2 : f menginterprestasikan hasil pengamatan atau untuk menyampaian
_3—_;; 5 penyebab dari sesuatu yang diamati. Ketika membua sebuah
f;:”: %:": ;: kesimpulan, yainkan untuk menggunakan data dan pengamatan
:J;L;, : o yang akurat. Analisis semua data yang telah siswa kumpulkan.
(E E;_E - ; Berdasarkakn segala hal yang diketahui, interprestasikan hal-hal
5 E : ;3 B yang telah siswa amati.
:3 : :n q 6) Keterampilan memprediksi (prediction skils)
g Keterampilan memprediksi adalah proses membuat tebakan
;5_ J ilmiah tentang kejadian yang akan terjadi di masa depan.
; %1: Kemampuan untuk memprediksi kejadian-kejadian yang terjadi di
h E:_ﬁj masa yang akan datang akan membaa keberhasilaln ketika harus
ﬂ Et :-; berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
; o _g . Manusia menggunakan prediksi untuk membuat keputusan
8§ B¢ a sehari- hari. Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaan
; ”_""’j T sebelumnya, siswa akan diajak untuk membuat dugaan. Contoh,
f j B :_ jiks sekarang musim hujan, temperatur akan lebih rendah. Dari
— :; ;—J pengalaman masa lalu, para siswa diharapkan sudah mengetahui
; ; f'; Z bahwa bulan februari adalah masa ketiatemperatur mencapai titik
: :’j l terendah. Siswa harus mampu menggunakan fakta ini untuk
S —:; f memprediksi temperatur dan cuaca yang lebih spesifik selama
f jii : Qo februari itu. Mereka dapat menggunakan prediksi ini untuk
: T_E J 2 mengatur rencana selama sebulan penuh.
3 E " Menurut widodo (dalam Ayadiya, 2014) terdapat Indikator dan
& ; sub- indikator keterampilan proses sains dapat dilihat pada tabel
* E berikut :
< =1
z 5

,_
et
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Tabel 2.1 Indikator dan sub-indikator keterampilan proses sains
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Mengamati Menggunakan sebanyak mungkin
alat indera
Mengumpulkan dan menggunakan
fakta yang relevan
Mengelompokkan atau Mencatat setiap pengamatan secara

klasifikasi

terpisah

Mencari perbedaan dan persamaan
Mengontraskan ciri-ciri
Membandingkan

Mencari dasar pengelompokkan
atau penggolongan
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Menafsirkan Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan
Menemukan pola dalam suatu seri
pengamatan
Menyimpulkan

Meramalkan Menggunakan  pola-pola  hasil

pengamatan

Mengungkapkan apa yang mungkin
terjadi pada keadaan yangbelum
diamati
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Mengajukan pertanyaan

Bertanya apa, mengapa, dan
bagaimana.

Bertanya untuk meminta
penjelasan.

Mengajukan  pertanyaan  yang
berlatar belakang hipotesis.
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Merumuskan hipotesis

Mengetahui bahwa ada lebih dari
satu kemungkinan penjelasan dari
suatu kejadian.

Menyadari bahwa suatu penjelasan
perlu diuji kebenarannya dengan
memperoleh bukti lebih banyakatau
melakukan cara pemecahan
masalah.
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. o
gFo "5»- = 7 Merencanakan Percobaan e Menentukan alat, bahan dan
9898 = sumber yang akan digunakan
2322838 = e Menentukan variabel atau faktor
32235
38835 v penentu.
i 1588 = e Menentukan apa yang akan diukur,
82858 g diamati, dicatat.
ExEwl @ e Menentukan apa yang akan
538588 3 dilaksanakan berupa langkah kerja
25 5 :’J. e T 8. | Menggunakan alat dan bahan | ¢ Memakai alat dan bahan bahan
a88a3 e Mengetahui  alasan  mengapa
25258 menggunakan alat/bahan.
983:® e Mengetahui bagaimana
gegc menggunakan alat dan bahan
g-25 9. | Menerapkan konsep e Menggunakan konsep yang telah
8228 dipelajari dalam situasi baru
‘ 0=
cf54d e Menggunakan konsep pada
~0F S pengalaman baru untuk
L= menjelaskan apa yang sedang
" = Terjadi
-—: —:j Mengkomunikasikan Hasil e Mengubah bentuk penyajian
- e & 3 10. e Menggambarkan data empiris hasil
53 =3 percobaan atau pengamatan dengan
3 =50 - grafik atau tabel atau diagram
& 8¢ o e Menyusun dan  menyampaikan
= B % T laporan secara sistematis
a 33 & e Menjelaskan hasil percobaan atau
g §¢ = penelitian
S Ta =, e Membaca grafik atau tabel atau
5 23 i Diagram
5 =8 =] e Mendiskusikan hasil kegiatan
‘ 23 I mengenai suatu masalah atau suatu
= Fa % Peristiwa
Z 5 E_J <
E ; : E: 3. Tujuan Keterampilan Proses Pada Muatan IPA
g ,_:D j- Menurut Muhammad (dalam Trianto, 2014) adapun tujuan
= g _ melatihkan keterampilan proses pada pembelajaran muatan IPA

= = diharapkan adalah sebagai berikut :

g o a) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam

= f melatikan ini siswa dipacu utuk berpartisipasi secara aktif dan

= =

- = efisien dalam belajar.
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Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik

keterampilan produk, proses, maupun keterampilan kinerjanya.

Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat
mendefinisikan secara benar untuk mencegah terjadinya

minkonsepsi.

Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang
dipelajarinya karena dengan latihan keterampilan proses, siswa
sendiri yang berusaha mencari dan menemukan konsep

tersebut.

Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan

kenyataan dalam kehidupan bermasyarakat.

Sebagian persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan
hidup di dalam masyarakat, karena siswa telah dilatih
keterampilan dan berpikir logis dalam memecahkan berbagai

masalah dalam kehidupan.

Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains

1) Kelebihan Keterampilan Proses Sains

Menurut Sagala (dalam Ernawati M, 2018) keunggulan

pendekatan keterampilan proses sains yaitu :

a) memberikan bekal cara memperoleh pengetahuan, hal yang

sangat penting untuk mengembangkan pengetahuan dan

masa depan;

b) pendahuluan proses bersifat kreatif, siswa aktif, dapat

meningkatkan ketrampilan berpikir dan cara memperoleh

pengetahuan secara langsung.
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2) Kekurangan Keterampilan Proses Sains

Menurut (Talitha, 2021) kelemahan pendekatan keterampilan

proses sains yaitu :

a) Membutuhkan waktu yang relatif lama

b) Perencanaan pembelajaran harus dilakukan secara teliti

c) Jumlah siswa di suatu kelas harus relatif kecil, karena setiap
siswamemerlukan perhatian guru.

d) Tidak menjamin seluruh siswa dapat menguaasai
keterampilan danmencapai tujuan pembelajaran.

e) Sulit menjadikan siswa terlibat aktif secara merata selama

prosespembelajaran

B. Model pembelajaran Discovery Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran
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Trianto (dalam Octavia A. Shilphy, 2020) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.

Joyce & Weil (dalam Hasan Ahmad Nur, n.d.) berpendapat
bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran sesuai dan efesien untuk mencapai

tujuan pendidikannya.
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu rancangan yang dibuat secara
sistematis untuk melakukan perencanaan pembelajaran, dimana peran
sebagai guru atau pendidik harus kreatif dalam memilih model
pembelajaran yang tepat dalam menyesuaikan materi sebagai bahan
ajar agar dapat tercapai sesuaitujuannya.

. Model Pembelajaran Discovery Learning
a) Pengertian Discovery Learning

Rufai & Anni (Sartunut, 2022) model pembelajaran Discovery
Learning pertama kali diperkenalkan oleh Jerome Bruner yang
menekankan bahwa pembelajaran harus mampu mendorong peserta

didik untuk mempelajari apa yang telah dimiliki.

Menurut Bruner belajar dengan penemuan adalah belajar untuk
menemukan, di mana seorang siswa dihadapkan dengan suatu
masalah atau situasi yang dihadapi sehingga siswa dapat mencari cara
pemecahan masalah. Pembelajaran Discovery Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk ikut serta aktif dalam membangun
pengetahuan yang akan mereka peroleh. Keterlibatan siswa pada
proses pembelajaran bersifat student-centered, aktif, menyenangkan,
dan memungkikan terjadinya informasi antar-siswa, antara siswa

dengan guru, dan antara siswa dengan lingkungan.

Discovery Learning memiliki arti penemuan. Dalam
penerapan model ini menekankan pada pentingnya memahami
struktur atau gagasan penting suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan
aktif murid dalam proses pembelajaran. Budiningsih (dalam Nawir
Muhammad dan Darmawati, 2022) mengemukakan  strategi
Discovery Learning adalah memahami konsep, makna, dan hubungan,

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai pada suatu kesimpulan.
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Menurut Bruner (dalam Sundari & Fauziati, 2021) proses
belajar dapat terlaksana dengan baik jika pengetahuan dipelajari
melalui tiga tahapan perkembangan kognitif siswa yaitu: enaktif
(berbasis tindakan dan benda konkrit), ikonik (berbasis gambaran
atau visualisasi), dan simbolik (berbasis simbol abstrak, bahasa,
matematika, dan logika).

a. Enaktif yaitu tahap perkembangan siswa memperoleh
pengetahuan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap
fakta atau realitayang terjadi di lingkungan sekitar.

b. Ikonik vyaitu tahap perkembangan siswa memperoleh
pengetahuan tidak secara langsung melalui benda konkrit atau
situasi nyata pada lingkungan sekitar, melainkan melalui
visualisasi verbal dan gambar- gambar.

c. Simbolik vyaitu tahapan perkembangan siswa memperoleh
pengetahuan melalui symbol bahasa, matematika, logika, dan
sebagainya. Siswa mampu menyampaikan ide gagasan dalam
bentuk abstrak yangdipengaruji tingkat perkembangannya.

Tiga tahapan perkembangan kognitif enaktif, ikonik, dan
simbolik harus terintegrasi dan tidak dapat dijelaskan sebagai tahapan
yang terpisah, bahkan sampai pembelajar dewasa akan lebih produktif
saat memperoleh informasi baru dengan mengikuti tiga tahapan
secara progresif mulai dari tahap enaktif ke ikonik kemudian
simbolik. Dari situlah terlahir teori belajar penemuan atau discovery
learning dimana siswa secara aktif mencari pemecahan masalah
melalui tiga tahapan perkembangan kognitif yang terintegrasi,
kemudian menghasilkan pengetahuan baru yang benar-benar
bermakna.

Menurut Kemdikbud (dalam Toy et al., 2018) Discovery
learning adalah proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak
disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan

siswa mengorganisasi sendiri. Proses discovery learning dapat
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meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap siswa melalui:
stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, dan menarik kesimpulan.

Menurut  Roestiyah  pembelajaran  discovery learning
merupakan suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam proses
kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar,
membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat belajar
sendiri. Siswa secara aktif menemukan sendiri konsep-konsep dalam
pembelajaran dengan pengarahan secukupya dari guru. Proses
penemuan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya
dengan melakukan kegiatan pratikum di laboratorium.

De Jong & Joolingen mengemukakan Model pembelajaran
discovery learning sebagai upaya meningkatkan keterampilan proses
sains. Model ini mengedepankan peran aktif siswa dalam
pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam
membantu siswa menemukan dan mengonstruksikan pengetahuan
yang dipelajari. Siswa bertugas untuk menyimpulkan suatu
karakteristik berdasarkan simulasi yang telah dilakukan (dalam
Avyadiya, 2014).

Zainal (dalam Fatmawati, 2018) menyatakan, ‘“Model
penemuan adalah terjemahan dari discovery. Discovery adalah suatu
metode / strategi yang berpusat pada peserta didik dimana kelompok-
kelompok peserta didik di hadapkan pada suatu persoalan untuk
mencari jawaban atas pertanyaan- pertanyaan dalam suatu prosedur
dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas”. Jadi
pembelajaran model discovery Learning adalah komponen dari
praktik pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan
cara belajar aktif, berorientasi pada keterampilan proses, yang
mengarahkan sendiri, mencari sendiri, dan reflektif.

Strategi discovery adalah suatu metode yang unik dan dapat

disusun oleh guru dalam berbagai cara yang meliputi pengajaran
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keterampilan inquiry dan pemecahan masalah (problem solving)
sebagai alat bagi siswa untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan.
Jerome Brunner (dalam li, 2014) mengemukakan “pemecah masalah
melalui discovery akan mengembangkan style inquiry dan problem
solving untuk menyelesaikan sesuatu tugas yang dihadapi oleh
seseorang”’.

Model pembelajaran discovery learning merupakan model
yang dikembangkan menurut pandangan  konstruktivisme.
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstuksi kita sendiri.
Pandangan konstruktivis dalam pembelajaran mengatakan bahwa
peserta didik diberi kesempatanagar menggunakan strateginya sendiri
dalam belajar secara sadar. Sehingga guru yang membimbing peserta
didik ketingkat yang lebih tinggi.

Menurut piaget (dalam Rustaman, 2000) mengungkapkan
Implikasi dari pandangan dengan konstruktivisme disekolah ialah
pengetahuan itu tidak dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran
guru ke siswa, namun secara aktif dibangun oleh siswa sendiri
melalui pengalaman nyata. Senada dengan pernyataan ini peneliti
pendidikan sains mengungkapkan bahwa belajar sains merupakan
proses konstruktif yang menghendaki partisipasi aktif dari siswa,
sehingga di sini peran guru berubah, dari sumber dan pemberi
informasi menjadi pendiagnosa dan fasilitator belajar siswa.

Tytler (dalam Rustaman, 2000) merangkum tentang implikasi
pandangan konstruktivisme untuk pembelajaran yaitu :

a. Memberikan kesempatan kepada  siswa untuk
mengungkapkan gagasan secara eksplisit  dengan
menggunakan bahasa siswa sendiri, berbagi gagasan dengan
temannya, dan mendorong siswa memberikan penjelasan

tentang gagasannya;
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b. Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan
yang telah dimiliki siswa atau rancangan kegiatan
disesuaikan dengan gagasan awal siswa dengan maksud
agar siswa memperluas pengetahuan mereka tentang
fenomena dan diberi kesempatan untuk merangkai
fenomena, sehingga siswa terdorong untuk membedakan
dan memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang
siswa;

c. Memberikan kesempatan siswa untuk berpikir tentang
pengalamannya agar siswa berpikir Kkreatif, imajinatif,
mendorong refleksi tentang teori dan model, mengenalkan
gagasan-gagasan sains pada saat yang tepat;

d. Memberi kesempatan siswa untuk mencoba gagasan baru
agar siswa terdorong untuk memperoleh kepercayaan diri
dengan menggunakan berbagai kontek, baik yang telah
dikenal maupun yang baru dan akhirnya memotivasi siswa
untuk menggunakan berbagai strategi belajar;

e. Mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan
mereka setelah menyadari kemajuan mereka serta memberi
kesempatan siswa untuk mengidentifikasi perubahan
gagasan mereka;

f. Memberikan lingkungan belajar yang mendukung siswa
mengungkapkan gagasan,saling menyimak dan menghindari
kesan selalu ada satu "jawaban yang benar".

Kegiatan pembelajaran didesain secara sistematis berdasarkan

kolaborasi tahapan pendekatan ilmiah dan discovery learning yaitu

fL Uos)nuad
Ak

dengan menggunakan keterampilan 5-M (mengamati, menanya,

mencoba, menalar, dan mengomunikasikan).
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a) Pada tahap mengamati, siswa perlu diberi stimulus untuk

membangkitkan rasa ingin tahu dengan menampilkan gambar
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sesuai materi pembelajaran. Kebiasaan kegiatan mengamati
sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa,
sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna. Kegiatan
pengamatan dapat diperoleh melalui membaca, mendengar,
menyimak, dan melihat sehingga siswa terlatih secara

sungguh- sungguh dan teliti dalam mencari informasi.

b) Menanya, siswa biasanya malu untuk bertanya sehingga tugas
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guru adalah memotivasi siswa untuk bisa mengajukan
pertanyaan terhadap apa yang telah diamati. Kegiatan
menanya dapat membangun kreativitas dan rasa ingin tahu
serta mampu merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis siswa. Mencoba, siswa dapat melakukan
eksperimen, membaca buku sumber lain, mengamati objek,
dan mewawancarai narasumber untuk memperoleh informasi.
Pada tahap ini, siswa perlu teliti, sopan, menghargai pendapat
orang lain, berkomunikasi, dan mengumpulkan informasi dari
kebiasaan belajar.

Menalar, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan
dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data dan
menarik suatu kesimpulan berdasarkan hasil verifikasi melalui
wawancara, dan observasi. Pengolahan informasi bertujuan
untuk mencari solusi dari berbagai sumber yang berbeda.
Siswa dapat mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
aturan, kerja keras, mampu menerapkan prosedur, dan berpikir
secara induktif maupun deduktif dalam menyimpulkan
informasi.

Akhirnya siswa dapat mengkomunikasikan hasil pengamatan
dan kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan maupun

tertulis melalui diskusi dan presentasi kelompok. Pada tahap
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mengkomunikasikan, siswa mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat

dengan jelas, serta berbahasa yang baik dan benar.

Dalam pembelajaran Discovery, murid dapat membuat
perkiraan, membentuk hipotesis dan menemukan kebenaran dengan
menggunakan proses induktif atau proses deduktif, melakukan
observasi dan melakukan ekstrapolasi. Berdasarkan pernyataan diatas
dididukung oleh pendapat dari Fred JJM Janssen (dala m Nawir
Muhammad dan Darmawati, 2022) yang menyatakan “Bagaimana
membuat pembelajaran penemuan terbimbing menjadi praktis bagi
guru dan murid”. Aktivitas yang dilakukan dalamproses pembelajaran
dimulai dengan mengajukan masalah yang menantang setelah itu
murid sendiri berkontribusi pada pengembangan pengetahuan yang
diperlukan untuk mememcahkan masalah.

Pada prinsipnya tujuan utama Model pembelajaran discovery
learning dipilih dalam penyusunan bahan ajar agar mampu
meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran IPA yang
ditunjukkan oleh aspek- aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
selama kegiatan pembelajaran melalui proses penemuan. model
pembelajaran discovery learning yaitu agarsiswa dapat terlibat aktif
untuk mencari jawaban- jawaban atau informasi yang mereka belum
ketahui melalui praktikum secara langsung ataupunmengamati secara
langsung untuk penemuan yang baru atau mengembangkan yang
sudah ada agar siswa mendapatkan aktivitas baru dandiaplikasikan ke
dalam pembelajaran mereka yang baru.

b) Tahapan Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery
Learning

Menurut Ariyana (dalam Sundari & Fauziati, 2021) Tahapan
model pembelajaran discovery learning menurut Bruner antara lain:
stimulation (pemberian rangsangan atau stimulus), problem statement

(identifikasi masalah atau pernyataan), data collection (pengumpulan
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data), data processing (pengolahan data), verification (pembuktian),
dan generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi).

a) Stimulation (pemberian rangsangan) Yyaitu siswa diberikan
pertanyaan oleh guru dengan tujuan merangsang siswa untuk
berfikir kritis.

b) Problem Statement (mengidentifikasi masalah) yaitu siswa
diberikan kesempatan mengidentifikasi masalah yang relevan
dengan bahan pembelajaran kemudian memilih  dan
merumuskan dalam bentuk hipotesa atau jawaban sementara.

c) Data collection (pengumpulan data) yaitu siswa diberikan
kesempatan untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan dengan masalah untuk membuktikan
benar tidaknya hipotesa yangsudah dibuat.

d) Data Processing (pengolahan data) yaitu siswa mengolah data
yang sudah diperoleh kemudian data tersebut ditafsirkan dengan
bimbingan guru. Verification (pembuktian) yaitu siswa
diberikan kesempatan membuktikan benar tidaknya hipotesis
awal dengan pemeriksaan secara cermat, menemukan konsep,
dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

e) Generalization (generalisasi) yaitu siswa menarik kesimpulan
untuk dijadikan prinsip umum yang berlaku untuk semua
masalah yang sama atau kejadian dengan memperhatikan hasil
verifikasi
Langkah kerja (sintak) model pembelajaran Discovery

Learning penyingkapan/penemua adalah sebagai berikut : (Nawir
Muhammad dan Darmawati, 2022)

a) Pemberian rangsangan ( Stimulation )

b) Pernyataan/Identifikasi masalah ( Problem Statement)

¢) Pengumpulan data (Data Processing)

d) Pembuktian (Verification), dan

e) Menarik simpulan/generalisasi ( Generalization )
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7) Strategi itu berpusat pada murid, tidak pada guru. Guru hanya
sebagiteman belajar saja, membantu bila diperlukan.

Sedangkan kekurangan dari  model pembelajaran

Discovery Learning antara lain :

1) Pada murid harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk
cara belajar ini. Murid harus berani dan berkeinginan untuk
mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik

2) Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang
berhasil

3) Bagi guru dan murid yang sudah biasa dengan perencanaan dan
pengajaran tradisional mungkin akan sempat kecewa bila
diganti dengan teknik ini

4) Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental
ini terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang
memperhatikan ~ perkembangan/pembentukan  sikap  dan

keterampilan bagi murid.

Menurut Kemendikbud (Fatmawati, 2018) dapat dijelaskan
dalam penerbitan Implementasi Kurikulum 2013 Kelebihan
pembelajaran Discovery Learning, meliputi:

1. Membantu  peserta  didik untuk  memperbaiki  dan
meningkatkan keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang
tergantung bagaimana cara belajarnya.

2. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi
dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

3. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, Kkarena
tumbuhnya rasa menemukan dan berhasil.

4. Metode ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep
dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan
yang lainnya.
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0,
=T o3
goo —Er_r = 5. Berpusat pada peserta didik bahkan guru dapat bertindak
oS 5d4d1 ¢ sebagai peserta didik, dan sebagai peneliti di dalam situasi
ol & o8 = ] ]
3 2 =30 i diskusi.
B R E = 6. Mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas inisiatif
3853 9 0 sendiri.
53885 &
538588 3 C. Pembelajaran Tematik
SBESBE  F
855 SE = 1. Pengertian Pembelajaran Tematik
5 j 0 Model pembelajaran tematik adalah model pembelajaran
2388 terpadu yang menggunakan pendekata tematik yag melibatkan
a8n e beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna
c3 B ; kepada siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran
]
SsH9E tematik, siswa akan memahami konsep-konsep uang mereka pelajari
QS
=& 1 melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep
E E 5 'J lain yang telah dipahaminya (Rusman, 2015). Tujuan dari adanya tema
S 53 . .
= 2 ini bukan hanya untuk menguasai konsep-konsep dalam suatu mata
aLca pelajaran, akan tetapi juga keterkaitanyya dengan konsep-konsep dari
a8 b . :
fr =25 o mata pelajaran lainnya.
3 33 = Forgaty (dalam Ain & Kurniawati, 2012) Pembelajaran tema
A~ =9 a . .
g 2 = ] tik adalah suatu model terapan pembelajaran terpadu yang
= o9 ]
2 _ 3 =5 mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu kesatuan yang
5 2 % - terikat oleh tema. Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran
= = :T : . !
a §= = yang berangkat dari satu tema/topik tertentu dan kemudian dielaborasi
- Fa % dari berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata
_.fa' * : ‘i pelajaran yang biasa diajarkan di sekolah.
_ —D J : Menurut  Depdiknas  (dalam  Moh.Mukhlis,  2012)
3 _ = Pembelajaran tematik merupakan bentuk yang akan menciptakan
-3 5 sebuah pembelajaran terpadu, yang akan mendorong keterlibatan siswa
; .'—.‘;' dalam belajar, membuat siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran
g E dan menciptakan situasi pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan
=) o siswa, dalam belajar secara tematik siswa akan dapat belajar dan
c =1
= o bermain dengan kreativitas yang tinggi.
8 -
= =
2 0
e} =

,_
et



tr)

AU Dcuedwsaw B

H__
D UD D uDiobogat 10

NS

UMD 3N USRS LUDHDD fUE SINE OASD UM

IOUUO OUIng win wizi oduoy

O D]

[ e |
NHIDOMAVE ¥HVHEL NYHLTS
SN LA R ENE N

L HOp

i

i WDy Gnas

=]

=2a

DYING mIN Jofose

A e e e
!.._ll:l._l .._||_|:_!!r_

QU

I0CD] uounsnAuad Lo DASDY LIDS)

1 DALIDH

C

uedasy yn

(L Uospnuad 'uo

o0

ns uonoiuy

LD DEOLWL N o

K,

(S0 JBguUns JUH."IL]-\_'I-"-.IS_U O uoyuwn juo2uau odung 1) SHI

i

NI|ILU D4C

INS NI

Qi oy

[ UIpPRNIDS DUDU| UDUNS JO AUSISAIUN DILUDIS]

I LLID

31

Menurut T. Raka Joni ( dalam Kadir Ad & Asrohah Hanun,
2015) bahwa pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan siswa secara individual maupun
kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta
prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik. Di dalam
pembelajaran Tematik adapun muatan pelajaran yang terdapat di dalam
buku. Mata pelajaran yang dipadu dalam pembelajaran tematik ialah
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia,
IImu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, serta Seni Budaya
dan Prakarya (SBdP) (Setiawan, 2019).

Dengan pembelajaran terpadu ini peserta didik diharapkan
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, menilai,
dan menggunakan informasi yang ada disekitarnya secara bermakna
(kadarwati Ani, 2020).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Tematik adalah suatu pembelajaran yang mana dijadikan
sebuah buku berbagai macam tema dengan menyesuaikan materi
pembelajaran dan kelas. Pembelajaran tematik ini merupakan
pembelajaran terpadu yang sudah terbagi banyak muatan materi
pembelajaran seperti IPA, IPS, PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, ,
PJOK, dan SBdP.

2. Ciri- Ciri Pembelajaran Tematik
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (dalam kadarwati Ani,
2020) pembelajaran terpadu memiliki beberapa ciri khas antara lain :
a) Pengangalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar
b) Kegiatan-kegiatan  yang  dipilih  dalam  pelaksanaan
pembelajaran terpadu bertolak dari minat dan kebutuhan peserta
didik



a) Berpusat pada siswa

1
=

“E‘__. @ 32
0
. sE 3
gme "Er_a- = c) Kegiatan belajar dipilih yang bermakna dan berkesan bagi
grIE 0 =
a25819 ¢ peserta didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama
oL e 0 —
j ; i 3 _': i d) Memberi penekanan pada keterampilan berpikir peserta didik
so00Y 2 c .. ; . . . .
% i T8 = e) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai
200 =g 0 i i i -
& "_T“-’_-: = dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam
- ‘E g 3 lingkungannya dan
wr i} "_-._ -_;' [ -'-"I
57 f:]' c = f) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti
O =hg 3
o = -
ig ] - j : kerjasama, tolerasi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
; ‘B_ g orang lain.
088 S
CHE&Z Berdasarkan pemaparan di atas dapatlah dipahami bahwa
Ss2F pembelajaran dengan mengintegrasikan beberapa materi ajar atau
o O
58a& beberapa mata pelajaran yang terkait secara harmonis untuk memberikan
= =% 2 . .
e g pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta didik.
o e |
G — = T
= =13 0 .. - -
S 3. Karakteristik Pembelajaran Tematik
ol el |
= 3 = 3
528y o Menurut Samsudin (dalam Pousette et al., 2014) suatu model
) 4
E RS Q pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik memiliki
c B 7 M - . o
s 3 g e karakteristik-karakteristik sebagai berikut:
2 &8 o)
g I3 =
e 23 2
j E : = Pembelajaran tematik berpusat pada siswa, hal ini sesuai
] -_ ﬂj 7[ dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan
§ : 3 < siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan
F 27 = sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada
3 g o bagai fasilitator, yait berikan kemudahan-kemudahan kepad
g - = siswa untuk melakukan aktivitas belajar.
;—_ ; b) Memberikan pengalaman langsung
: : Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman
5 iy langsung kepada siswa. Dengan ini siswa dihadapkan langsung pada
2 =
Q
< =
2 0
3
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suatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal
yang lebih abstrak.

c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata
pelajaran menjadi tidak tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran
diarahkan kepada pembahasan tema yang paling dekat berkaitan

dengan kehidupan siswa.
d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

Pembelajaran tematik Menyajikan konsep dari berbagai
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian,
siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal
ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
e) Bersifat fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana
guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan
mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan
kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa

berada.

f) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan

siswa

Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi

yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
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g) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan.

Hal ini dilakukan karena karakteristik dari anak adalah
dunia bermain. Jangan sampai karakter mereka tercabut dari
dunianya, tetapi guru tetap harus mengemas dan menyampaikan

pembelajaran yang telah ditetapkan.

4. Manfaat Pembelajaran Tematik

juaday uoyiBrusul 3o
Nojo uop uoiBo

iopumofog
uad uobulusday yniun oAuoy uodynbuad "o

Dengan menerapkan pembelajaran tematik, peserta didik dan guru

mendapatkan banyak manfaat. Diantara manfaat tersebut adalah:
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1. Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual
peserta didik terhadap realitas sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektualitasnya.

2. Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu
mengeksporasi pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan

pembelajaran.

3. Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan

antarpeserta didik.

4. Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan

profesionalismenya.
5. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak.

6. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan

bermakna.

7. Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi.
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; ‘ 51 8. Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi,
_" > komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain (Kadir Ad
j 3 = i & Asrohah Hanun, 2015).
=, e 22}
3 # ”—; ';_ E 5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik
i :,: : g [: :: a. Kelebihan Pembelajaran Tematik
5 g, E;m : o Menurut tim pengembangan PGSD (dalam Adrianto Sopan,
:§ E;“D 4 ; 2022) pembelajaran tematik mempunyai kelebihan antara lain
g 3 - B sebagai berikut :
: : g 1. Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu
_j = relevan dengan tingkat cara berpikir anak yaitu yang berada pada
' : _ g tahap berpikir konkrit
;f— 2. Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan
E = 1 : kebutuhan peserta didik
E:JJ, 3. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik
ﬂ E_' 3; sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama
g3 =3
@8 %‘ . 4. Pembelajaran tematik akan menumbuhkembangkkan
5 ;:, o keterampilan berpikir melalui praktik langsung yang mereka
iv :j?ﬂ; T_ lakukan dan mengembangkan keterampilan sosial peserta didik
: —33 % melalui kerja sama antarsiswa atau adanya pengalaman siswa
‘ :f o) saat terjun langsung ke lapangan dan mereka harus berinteraksi
7—, E % Z dengan orang
: —_ g 1 5. Pembelajaran tematik menyajikan kegiatan yang bersifat
% j 5_ f pragmatis dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
_— ; : i kehidupan/ lingkungan rill peserta didik
5_ ED j— 6. Jika pembelajaran tematik dirancng bersama, dapat
* g - meningkatkan kerja sama antar guru bidang kajian terkait, guru
1; } dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta
: : didik/guru dengan nara sumber sehingga belajar lebih
_-, } menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam konteks
f %* yang lebih bermakna
= =

I LLID
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b. Kekurangan Pembelajaran Tematik

Menurut  Puskur (dalam Adrianto Sopan, 2022)
mengidentifikasi beberapa kelemahan pembelajaran tematik antara
lain dapat ditinjau dari beberapa aspek yaitu diantaranya :
1. Aspek guru

Secara akademik, guru dituntut untuk terus menggali
informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan ajar
tidak terfokus pada bidang kajian tertentu saja. Jika guru tidak
memiliki modal itu semua maka pembelajaran tematik tidak dapat

berjalan seperti tujuan yang ingin dicapai

2. Aspek peserta didik

Untuk memenuhi informasi yang luas, bervariasi dan
terbaru kepada peserta didik, pembelajaran tematik memerlukan
banyak bahan bacaan atau smber informasi dan bisa juga fasilitas
internet. Semua ini menunjang, memperkaya, dan mempermudah
pengembangan wawasan.
3. Aspek kurikulum

Kurikulum harus luwes, beriorientasi pada pencapain
ketuntasan pemahaman peserta didik ( bukan pada pencapaian target
pencapaian materi). Guru perlu diberii kewenangan dalam
mengembangkan  materi, metode, penilaian  keberhasilan
pembelajaran peserta didik.
4. Aspek penilaian

Pembelajaran tematik memerlukan cara penilaian yang
menyeluruh (komprehensif), yaitu menerapkan keberhasilan belajar
peserta didik dari beberapa bidang kajian terkait yang dipadukan.
5. Aspek suasana pembelajaran

Pada saat mengerjakan sebah tema, maka guru

berecenderungan menekankan atau mengutamakan sebstansi
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0,
=, = = gabungan tersebut sesuai dengan pemahaman, selera, dan latar
g T belakang pendidikan guru itu sendiri.
5 g
g 2 & D. Penelitian Yang Relevan
Zv ﬁiﬂ_ 3 1. Jurnal penelitian yang dilakukan (Fatmawati, 2018), pada
I :E : l] ; % penelitiannya yang berjudul Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
cESFE g Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Model
a E:_? 23 Discovery Learning di Kelas V SDN 149/VIII Muaro Tebo Jambi.
4.0 = 3 5 : - : e
Q3= :‘J 1 Sehingga dapat disimpulkan bahwa relevansinya dalam penelitian ini

adalah Penggunaan Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas
belajar IPA peserta didik kelas VV SDN 149/VI1l Muara Tebo.

Oleh sebab itu peneliti mencoba dengan menambah

Tl
L -”-‘I—l’.I

NS

;5: penelitian dengan persamaan menggunakan model pembelajaran
E %“: discovery learning namun yang membedakannya yaitu peneliti ingin
f :_ﬂj meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.
ﬂ Et :; 2. Penelitian yang dilakukan (Fatoni Andi, 2019), pada penelitiannya
: r-__:: o yang berjudul keterampilan proses sains siswa kelas 1V melalui
& 8¢ O metode praktikum pada mata pelajaran ipa di MI Manwar. Sehingga
; ”_""3 T dapat disimpulkan bahwa relevansinya dalam penelitian ini adalah
f jj : Penerapan keterampilan proses sains pada pelaksanaan praktikum
‘ :‘f 5 IPA yang dilakukan pada materi gaya mempengaruhi gerak dan
5—, § f’ Z bentuk pada benda menunjukkan penerapan keterampilan proses sains
_ : & 1 pada pelaksanaan praktikum kategori Sangat Baik.
= ‘: 5_ f Adapun persamaan penelitian tersebut yaitu sama- sama
f : J i menggunakan keterampilan proses sains, kemudian perbedaannya
o} -“ :_ terletak pada jenis penelitian, waktu, tempat, subjek yang diteliti,
3 : _’ serta dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.
“; } 3. Jurnal penelitian yang dilakukan (Acesta Arrofa, 2014), pada
_ : penelitiannya yang berjudul penerapan pendekatan keterampilan
_1 } proses sains untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
f: %r pembelajaran IPA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa relevansinya
= =

050

I LUD
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hasil belajar siswa, serta peneliti menambahkan model pembelajaran
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discovery learning.
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4. Jurnal penelitian yang dilakukan (Tanggul & Jember, 2010), pada
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penelitiannya yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Ipa Materi
Gaya Magnet Melalui Metode Keterampilan Proses Sains Pada Siswa
Kelas 5A SDN Tanggul Wetan 02 Jember. Sehingga dapat
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n disimpulkan bahwa relevansinya dalam penelitian ini adalah

penerapan metode Keterampilan Proses Sains. Dalam pembelajaran
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lebih antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran.
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Oleh sebab itu peneliti mencoba dengan menambah
penelitian dengan persamaan menggunakan jenis penelitian yang sama

serta menggunakan metode keterampilan proses saains, hamun yang
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membedakannya yaitu waktu, tempat, subjek yang diteliti, peneliti

ingin meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik sedangkan
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penelitian tersebut meningkatkan hasil belajar siswa.
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Melalui Model Inkuiri Terbimbing bagi Siswa SD Negeri 1 Pingit
Kabupaten Temanggung Jawa Tengah. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa relevansinya dalam penelitian ini adalah penerapan metode
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keterampilan proses sains. Pada penelitian ini dapat disimpulkan hasil
penelitiannya yaitu penerapan model inkuiri terbimbing dapat

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal tersebut
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ditunjukkan dengan pencapaian keterampilan proses sains siswa pada

muatan IPA saat pra tindakan termasuk kategori kurang yaitu hanya
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mencapai rata-rata 52,63 dan hanya ada 8 siswa (42,11%) yang
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mendapat nilai di atas KKM.
Oleh sesbab itu peneliti mendapatkan persamaan dengan
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penelitian ini yaitu meningkatkan keterampilan proses sains, namun
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yang membedakan yaitu waktu, temapat, subjek penelitian, dan
peneliti menggunakan model pembelajaran discovery learning dalam
peningkatan  keterampilan  proses  sains  peserta  didik.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
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Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK),
dan menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif dan kuantitatif
untuk menjelaskan tentang model pembelajaran discovery learning
terhadap keterampilan proses sains pada siswa pembelajaran limu
Pengetahuan Alam. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, artinya
penelitian ini dilakukandengan berkolaborasi bersama guru kelas V.

Guru kelas V sebagai pelaku tindakan sedangkan peneliti setelah
mendapatkan arahan dari guru tentang materi pembelajaran lalu
penelitian menyiapkan materi tersebut dalam bentuk pratikum
keterampilan proses sains menggunakan model pembelajaran discovery
learning dan melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses
tindakan pembelajaran. Serta bekerjasama dengan guru agar penerapan
model pembelajaran  discovery learning untuk  meningkatkan
keterampilan proses sains pada siswa tercapai.

Desain penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis &
MCTaggart yang terdiri dari empat komponen vyaitu perencanaan,

tindakan, pengamatan, dan refleksi.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di MI Rahmatullah, JL. HLA MALIK Kel.
The Hok Kec. Jambi Selatan Kota Jambi. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan kalender akademik sekolah tahun pelajaran 2022/2023.
Adapun program pembelajaran disiapkan sesuai garis-garis besar mata

pelajaran llmu Pengetahuan Alam kelas V.

40
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VA MI Rahmatullah, yang
terdiri dari 14 orang siswa laki- laki dan 1lorang siswa perempuan dan
total jumlah seluruhnya adalah 25 orang siswa. Adapun alasan peneliti

memilih kelas VA karena siswa kelas VA M| Rahmatullah masih kurang
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dalam keterampilan proses sains khususnya pada pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA).
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D. Desain Penelitian

njas

Kegiatan pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa siklus

tahapan dalam penelitian pembelajaran. Adapun siklus tahapan untaian
tersebut dipandang sebagai satu siklus. Siklus merupakan putaran
kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Berikut ini merupakan desain penelitian tindakan kelas dengan tahapan
berikut :
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi
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Gambar 3.1 siklus penerapan tindakan kelas (PTK) model Kemmis & MC Taggart
Sumber : (Kesuma Tauresia Ameliasari, 2013)

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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a. Pengutipan honya unfuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan korya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan knfik afal finjovan seotu masalah.
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E. Rancangan Tindakan
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Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan
sebelumnya, rancangan atau desain PTK meliputi langkah-langkah

sebagai berikut :

a) Perencanaan (Planning)

Dari hasil identifikasi masalalh dalam kegiatan observasi yang
dilakukan sebelumnya untuk pemecahan pada permasalahan yang ada
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning untung
meningkatkan Keterampila Proses Sains siswa pada pembelajaran
tematik muatan llmu Pengetahuan Alam. Pada tahap ini dapat dilakukan
dalam penyusunan instrument dalam pembelajaran serta instrumen
dalam penelitian yang akan dipersiapkan salah satunya Silabus, RPP,
Buku Tema, Model Pembelajaran, lembar observasi, lembar
wawancara, lembar aktifitas siswa, LKPD, Serta melakukan pratikum
uji coba untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
b) Tindakan(Action)

Pada tindakan dapat direncanakan serta diterapkan di dalam
bentuk pembelajaran tematik muatan llmu Pengetahuan Alam dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning guna untuk
meningkatkan keterampilan proses sains pada belajar siswa.

c) Observasi (Observation)

Observasi dilakukan pada waktu proses pembelajaran.
Observasi merupakan kegiatan untuk memantau peserta didik pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Dengan observasi dapat mengetahui
adanya kelebihan dan kekurangan dari suatu tindakan yang telah
dirancang dan dilakukan agar dapat mengetahui sejauh mana apakah

dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dapat
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meningkatkan keterampilan proses sains belajar siswa itu sendiri apakah
masih kurang atau sudah cukup aktif, punya rasa ingin tahu, dan
semangat untuk menerima materi pembelajaran yang dijelaskan oleh

guru pada saat pembelajaran.

d) Refleksi (Reflection)

Pada ahap refleksi dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat
keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning dalam penelitian. Kemudian
hasil tersebut dapat diajadikan dasar pada perencanaan dalam kegiatan
pada siklusberikutnya. Jika pada siklus pertama terpenuhi dan tahapan
antar setiap siklus satu sampai siklus berikutnya sama yaitu dapat
meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi
artinya pembelajaran tercapai atau berhasil.

Menurut E. Mulyasa (dalam lii & Penelitian, 2013) Prosedur
PTK biasanya meliputi beberapa siklus, sesuai dengan tingkat
permasalahan yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan

ditingkatkan. Siklus-siklus tersebut dapat dijelskan sebagai berikut :

a) Siklus Pertama

Siklus pertama dari penelitian kelas ini mulai dari tahap perencanaan,

pelaksanaan dan pengamatan, refleksi sebagai berikut :
1. Perencanaan

Aktivitas yang dilakukan pada langkah ini diawali dengan
konsultasi RPP terlebih dahulu kemudian menyiapkan lembar
observasi, lembar aktivitas siswa dan guru, lembar wawancara, dan
LKPD yang sudah valid.
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3. Refleksi

Upaya melihat kembali mengorganisasi, menganalisis dan
mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari. Serta merencanakan
siklus lanjutan dengan memperhatikan kesalahan-kesalahan pada
siklus pertama dan kedua apabila siklus kedua belum mencapai
target keberhasilan.

F. Sumber Data
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Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi tentang proses
pembelajaran IPA, kemampuan belajar siswa dalam melakukan langkah-
langkah dalam keterampilan proses sains , serta kemampuan guru dalam
menyusun rencanapembelajaran dan melaksankan pembelajaran di kelas,

data penelitian itu dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi:

1. Informan atau narasumber, yaitu siswa dan guru kelas

2. Tempat atau peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran IPA
dan aktivitas lain yang berkaitan.

3. Pengamatan, yaitu saat peneliti ikut serta dalam pembelajaran
IPA, peneliti mengamati siswa di dalam kelas pada saat pembelajaran
IPA berlangsung.

4. Dokumen atau arsip, yang antara lain berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan perangkat pembelajaran yang

lainnya.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan dengan
berdasarkan latar belakang penelitan. Menurut Sugiono Instrumen
pengumpulan data (IPD) adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh penelti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut memjadi sistematis dan mudah. Dalam penelitian ini

pengumpulan data dilakukan dengan metode sebagai berikut :
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1. Observasi

Peneliti melakukan observasi selama proses pembelajaran
berlangsung dandapat melihat hasil pembelajaran siswa, yang mana telah
di lakukan observasi sebelumnya teryata guru belum sepenuhnya
menerapkan model pembelajaran serta peningkatan keterampilan proses
sains siswa yang masih minim khususnya pada pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam. Maka dari itu penelitian ini dilakukan agar guru
dapat menerapkan model pembelajran Discovery Learning pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan dapat meningkatkan

keterampilan proses sains siswa.

Dengan adanya observasi dapat mengetahui bagaimana aktifitas
siswa dan pengaruh pembelajaran sebelum menggukan model
pembelajaran dan sesudah menggunakan model pembelajaran. Begitu
juga dapat mengetahui dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning tersebut apakah dapat meningkatkan keterampilan
proses sains, karena biasanya guru hanya menerapkan metode yang
terpaku hanya pada buku dan kurang adanya pembaharuan dalam
menentukan model pembelajaran pada pembelajaran IPA. Mungkin saja
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning tersebut
dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa agar dapat

mengetahui hal-hal yang baru.
Ada 3 lembar observasi yang peneliti gunakan yaitu :

1. Lembar aktivitas guru, yang dilakukan setiap pertemuan yang
menjadi observer adalah peneliti. Observer mengisi lembar observasi

dengan memberi tanda ceklis ( \ )

2. Lembar aktivitas siswa, dibuat untuk mengetahui aktivitas dan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Discovery Learning.
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3. Lembar observasi keterampilan proses sains, dibuat untuk mengukur
kemampuan keterampilan proses sains siswa terhadap penggunaan

model pembelajaran Discovery Learning.
2. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini berupa perangkat pembelajaran
yaitu silabus, RPP, absen kelas, buku paket pembelajaran, lembar
observasi, lembar wawancara, lembar aktifitas dan LKPD. Tidak hanya
itu saja dokumentasi juga berupa foto-foto dan video yang menjelaskan
tentang kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru kelas V dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning dalam peningkatan
keterampilan proses sains. Foto dan video tersebut yang diambil yaitu
sebagai bukti data visual yang dapat memperkuat data dalam proses
penelitian bahwa telah di lakukannya penelitian.

3. Wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data melalui
proses tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti dan informan baik
secara tatap muka langsung maupun media komunikasi lainnya.
Wawancara boleh dibuat dalam bentuk daftar butir-butir informasi yang

ingin dikumpulkan yang ingin dikumpulkan atau daftar pertanyaan.

4. Tes

Menurut Wina Sanjaya (dalam Talitha, 2021) Tes merupakan cara
yang dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka
pengukuran dan penelitian di bidang pendidikan yang berbentuk
pemberian soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau
perintah- perintah yang harus dikerjakan. Tes dilakukan untuk mengukur
hasil belajar dari keterampilan siswa yang sudah dilakukan. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pre-test dan post-test. Soal-soal
yang digunakan merupakan soal yang sama, bertujuan agar tidak adanya

pengaruh perbedaan kualitas instrumen terhadap perubahan pengetahuan.
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Penelitian ini juga melakukan tes praktek  yang disusun
berdasarkan indikator pencapaian penyelenggaraan keterampilan proses
sains. Tes praktek akan diberikan kepada siswa pada setiap akhir
pelaksanaan siklus. Hasil dari tes praktek ini bertujuan untuk mengukur
peningkatan keterampilan proses sains pada siswa setelah melaksanakan
pembelajaran dengan metode/ model pembelajaran discovery learning.
Dalam penelitian ini dilaksanakan 2 kali tes tentang materi Tema 6 Panas
dan Perpindahannya akhir siklus yaitu tes akhir siklus I , tes akhir siklus
.

H. Validasi Instrumen

Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan teknik yang digunakan
untuk pengujian validitas instrumen menggunaan Critical Friend yang
dimaksud adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan ahli,
dosen pembimbing, guru, atau teman mahasiswa yang telah atau sedang

mengadakan penelitian.

Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi sumber data dan untuk meningkatkan kualitas penelitian,
Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan

cara mengecek data diperoleh melalui beberapa sumber.

J. Teknik Analisis Data
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Data yang diperoleh dari observasi peneliti dengan berbagai
pendekatan yang dilakukan untuk melihat aktivitas proses pembelajaran
baik dengan menggunkan teknik untuk menganalisis data serta deskriptif
untuk menemukan suatu jawaban yang konkrit tentang bagimana proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery

Learning pada siswa di kelas. Dalam proses pembelajaran peneliti akan
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melihat kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada proses belajar mengajar

1 411w DY

uad

seperti :
1. Analisis Kuantitatif
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a) Analisis aktivitas guru dan siswa
Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar pengamatan
yang diisi selama proses pembelajaran berlangsun. Arikunto Data ini

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase :

A+B
P:TX1OO%

Keterangan:
P = Angka Persentase Aktivitas
A = Skor Aktivitas Guru
B = Skor Aktivitas Siswa
N = Jumlah Skor
(Rumus 3.1 Aktivitas Guru Dan Siswa)
b) Analisis keterampilan proses sains siswa menggunakan model
pembelajaran discovery learning

Keterampilan proses sains peserta didik diperoleh melalui
observasi. Lembar observasi berisi aspek-aspek keterampilan proses
sains dan petunjuk pengisian berupa rubrik penilaian. Menurut
Syahril (dalam Talitha, 2021) Untuk mengetahui keterampilan
proses siswa melalui observasi, dapat dihitung persentasenya dengan

menggunakan rumus persentase sebagai berikut :

f
P=NX10O%

Keterangan :

P = Persentase

f = Banyaknya Skor setiap indikator aspek keterampilan proses
sains yang teramati

N = Jumlah skor tiap indikator aspek keterampilan proses sains

(Rumus 3.2 Keterampilan Proses Sains)
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“E: O
7:“1 j% 5_ Data lembar observasi keterampilan proses sains siswa, data
Hosed & presentase yang diperoleh di bagi kedalam empat kategori.
3 1; —if _': i Tabel 3.1. Kategori Tingkat Keterampilan Proses Sains
2 = , E :_: Persentase Skor Kriteria
82225 o 81-100 % Sangat Terampil
aisfs 3 61-80% Terampil
,_,: E'f ‘:F :]' 5 = 41-60% Cukup Terampil
ig i) —“ j : 21-40% Kurang Terampil
’} :B : J i 0-20% Sangat Kurang Terampil
88
: :':I_;'r 2. Analisis Kualitatif
: £3 3 a) Reduksi Data
i: [5_1 _ Reduksi data merupakan bentuk penyederhanaan dari data
h;; ; mentah dari hasil yang didapatkan dilapangan. Reduksi data
1 :_:J dilaksanakan secara terus menerus, reduksi data digunakan untuk
— [r:r_ % mencari kesimpulan akhir sehingga akan mempertajam dan
2 l% = memfokuskan pada hal-hal yang penting saja. Reduksi data
? ”_:- % T digunakan untuk memberi gambaran yang lebih jelas terhadap
; :‘_3 :— hasil observasi, dokumentasi, wawancara, dan tes pada saat
t —_ ; ;_” penelitian untuk dapat di analisis secara detail.
; 7; 13_ — b) Penyajian Data
f E i; _f Penyajian data merupakan suatu tindakan untuk memahami
c 8¢ f data-data yang sudah direduksi, lalu dapat dijelaskan dengan
% _J 5 E uraian. Adapun tujuan dari penyajian data yaitu agar peneliti
_ T_; J ;'*_:.” dapat memahami apa yang terjadi dan merencanakan tindakan
i f : selanjutnya yang akan dilakukan.
; ; c) Penarikan Kesimpulan
* : Langkah ketiga dalam penelitian kualitatif yaitu penarikan
: E kesimpulan dilakukan untuk menyimpulkan informasi dan data-
;j ; data yang terdapat pada saat penelitian.
z 5

,_
et
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

1. Historis Dan Geografis Madrasah

Pada awalnya madrasah ini sebagai Mas sampai pada tahun 2008.
Pada bulan Juli tahun 2008 berubah menjadi MI Rahamatullah, dengan
jumlah siswa murni sebanyak 17 siswa hingga dari tahun ke tahun jumlah
siswa semakin bertambah. Pada tahun akreditas pertama tahun 2005
jumlah siswa terdiri dari 151 dan guru sebanyak 12 orang, 10 orang
bersetatus S1 dan dua guru bersetatus SLTA.

Pada tahun ajaran 2022-2023 jumlah siswa semakin banyak, yaitu 266
siswa dan guru berjumlah 16 orang. 15 orang guru (S1) dan 1 guru (sedang
proses penyelesaian skripsi). Adapun jumlah ruang kelas MI Rahmatullah
sebanyak 12 ruang kelas. Pada tahun 2022 ada beberapa penambahan ruangan
kelas di lantai 3 dan dalam pembangunan ruangan tersebut murni dari donasi
orang tua siswa MI Rahmatullah.

Madrasah ini terletak di 9JCH+36J, The Hok, Jambi Selatan, JI. H.
Adam Malik, RT.20/RW.No. 013, Handil Jaya, Jambi Selatan, Jambi City,

Jambi

2. Data Umum Madrasah

Tabel 4.1 Identitas Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi
No. | Identitas Madrasah

1. | Nama Madrasah | MI Rahmatullah
2. | NSM 111215710005
3. | Nomor Satker* 10c/6/kpts/pp.03.2/87/1992
4. | Status Akreditasi | Terakreditas B
5. | NPWP 02.715.319.6-331.000
6. | Nama Bank BRI Cabang Jambi
52
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KOMITE MADRASAH
Irwan Firdaus Hamdijaya, S.H

;_ 3. Struktur Organisasi Madrasah

: STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH IBTIDAIYAH RAHMATULLAH
;_: KEPALA MADRASAH

= Dra. Fatimah

a NIP: 196706081991032002

0 |

T\ KESISWAAN

imah, S.Pd.l
R WAKA SARPRAS
S.Pd Nurhasanah, S.Pd.|

NIP. 197108112005012006

WAKA KURIKULUM

Athifah, S.Ag

NIP. 197302011997032005

BENDAHARA
Asma, S.Pd.l
NIP. 197303202005012007

TATA USAHA
Cici Amelia

LASITA GURU KELAS I B GURU KELAS 11 A GURU KELAS 11 B
Pd.1 Eka Nurnovriyanti, S.Pd.1 A Gunawan, S.Ag M. Jumhari R, S.Pd
2005012007
LASHITA GURU KELAS 111 B GURU KELAS IV A GURU KELAS IV B
eohita, S.Pd Amirul Firdaus Putra, Fatimah, S.Pd.I Rosita Dewi, S.Pd
O S.Pd
@
-;:.LASVA GURU KELAS VB GURU KELAS VI
— S.Ag Bungatan, S.Pd.l Nurhasanah, S.Pd.I
=, 1997032005 NIP.197202152000032001 NIP. 197108112005012006
@
; Study GURU B. Study GURU B. Study GURU B. Study
.~th, S.Pd.1 Etti Herawati S, S.Pd.| Patimah Umi Handariyatu, S.Pd.I

=-2005012006

NIP.197604082006042008

UIppNIDS DUDY| uoL

GURU / WALI KELAS

I
SISWA

Gambar 4.1 struktur organisasi madrasah

Sumber : bagian TU MI Rahatullah Kota Jambi tentang profil madrasah
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4. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah
a) Visi Madrasah

“Mewujudkan insan Madrasah yang berilmu, beriman dan bertagwa

b)

kepada Allah SWT. inovatif, kompetitif, bertanggung jawab serta

peduli dengan lingkungan”.

Misi Madrasah

1.

6.

Meningkatkan kualitas pendidik dan peserta didik dengan menggali
potensi yang dimiliki di bidang IPTEK.

Menyelenggarakan pendidikan berdasarkan Al-Qur’an Hadits dan
Pancasila.

Meningkatkan peserta didik dan tenaga pendidik yang mampu
berinovasi dan berdaya saing tinggi.

Meningkatkan kulaitas peserta didik dengan menggali nilai-nilai
keimanan dan tagwa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Menerapkan perilaku disiplin, jujur dan bertanggung jawab baik di
lingkungan Madrasah maupun di lingkungan masyarakat.

Menanamkan sikap peduli lingkungan.

Tujuan Madrasah

1.

Meningkatkan kualitas peserta didik dan pendidik di bidang
IPTEK.

Terselenggaranya pendidikan berdasarkan Al-Qur’an, Hadits dan
pancasila.

Meningkatnya peserta didik dan tenaga pendidik yang mampu
berinovasi dan berdaya saing tinngi.

Meningkatkan kualitas pserta didik dengan menggali nilai-nilai
keimanan dan tagwa untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Terwujudnya lingkungan Madrasah yang sehat, bersih, nyaman dan

kondusif untuk belajar.
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5. Keadaan Guru, Karyawan, Siswa, Sarana Dan Prasarana

a) Keadaan Guru Dan Karyawan

Tabel 4.2 Keadaan Guru Dan Karyawan

No. Nama/ Nip Pendidikan Status kepegawaian
1. | Dra.Fatimah
. S2 PNS
Nip.196706081991032002
2. | Athifah,S.Ag
. S1 PNS
Nip.197302011997032005
3. | Asma,S.Pd.I
. S1 PNS
Nip.197303202005012007
4, Nurhasanah,S.Pd.lI
. S1 PNS
Nip.197108112005012006
5. | Rts. Ramziah,S.Pd.I
. Sl PNS
Nip.197102041994012001
6. | Etti Herawati Siregar,S.Pd.1
. S1 PNS
Nip.197604082006042008
7. | Bungatan,S.Pd.|
. Sl PNS
Nip.197202152000032001
8. Fatimah,S.Pd.I S1 NON PNS
9. | A.Gunawan,S.Ag S1 NON PNS
10. | M.Jumhari Ramadhan,S.Pd S1 NON PNS
11. | Eka Nurnovriyanti,S.Pd.I S1 NON PNS
12. | Umi Handariyatu M, S.Pd.1 S1 NON PNS
13. | Desy Rainitta,S.Pd S1 NON PNS
14. | Amirul Firdaus Putra K, S.Pd S1 NON PNS
15. | Rosita Dewi, S.Pd S1 NON PNS
16. | Fatima D1 NON PNS
17. | Musdahlia,S.Pd S1 NON PNS
18. | Cici Amelia SMK TATA USAHA
19 | Ari Hartono SMK

PEMBERSIH SEKOLAH
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1. Tanah bagunan

<

1.1 Luas Tanah 355 m2

1.2 Luas Bangunan 294 m2
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1.3 Luas Lapangan 30 m2

NS WM W2 oduDg

0,
o -z 3
gmedg flf = Sumber : Bagian TU Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi, Tentang
gr3o 0 =
a234819 = keadaan guru dan karyawan.
(ol B S e il
gassl &
2883z &
L - b) Keadaan Siswa
5 B O =g 0 .
§R2aS Tabel 4.3 Keadaan Siswa
82588 3 JUMLAH SISWA | JUMLAH | JUMLAH
~E g2 2
gx=9¢ © NO| KELAS L P ROMBEL
8238 1 | 24 19 43 2
’Ln = 2 I 20 25 45 2
az288 3 1l 23 25 48 2
?j- 3 5 4 v 22 24 46 2
ghse 5 \% 30 22 52 2
: ] 6 \ 12 17 29 1
5 z 5% JUMLAH 131 132 263 11
~QF &
E % E 2 Sumber : Bagian TU Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi, Tentang
= L3 7 O
x 3 —J: keadaan siswa.
52 %} o c) Keadaan Sarana dan Prasarana
5 3 Z Tabel 4.4 Keadaan Sarana Dan Prasarana
= ) 4]
i 5 _ Kondisi Sekaranng
0 Q No. Uraian : Ket
o = Vol/Jumlah | Baik | RR | RB

a3 2. | Ruangan/Gedung - |-
% 2.1 Ruang Kepala Sekolah | 20 m2/ 1 - -

2.2 Ruang Majelis Guru 25m2/1
2.3 Ruang UKS 6m2/1
2.4 Ruang Kelas Belajar 20m2/12
2.5 Ruang Perpustakaan 20m2/1
2.6 Wc Guru Perempuan | 5m2/1
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0,
pa — & =
guegx = 2.7 WC Guru Laki-laki 5m2/1 \ - -
grugl X
HEoad = 2.8 WC Siswa Laki-laki | 5m2/1 g -1 -
o R o e o
g T — 3 _': i 2.9 WC Siswi Perempuan [ 5m2/1 N - -
2 =595 F Sumber : Bagian TU Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi, Tentang
aEE=Q. 0
a ’;”_? 5 keadaan sarana dan prasarana
33588 3
265898 B
S2%.5  B. Temuan Penelitian
i e T T
0§85
58 = ﬂj i 1. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
:- 5 q Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah
o S
g2 —” = Rahamatullah Kota Jambi. Pada penelitian ini difokuskan pada penerapan
E penggunaan model pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan
._'h - U
S8 g keterampilan proses sains pada siswa kelas VV materi pembelajaran Tematik
; S 1 : muatan llmu Pengetahuan Alam (IPA) Tema 6 Panas dan Perpindahan di
f=_ﬂj sekitar kita. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan model
— .-': ] :‘J
- [__ = pembelajaran discovery learning pada pembelajaran Tematik muatan Ilmu
a3cl _
; o8 E Pengetahuan Alam (IPA) kelas V dan dapat mengetahui pengaruh dalam
! - 3 &
8 8 5 0 penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap peningkatan
S _”;7 @ keterampilan proses sains pada siswa kelas V. Dalam penelitian ini
9 2. 7 . . s
g 2 8 O partisipannya adalah siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota
g 3 3 _ _
3 p% O Jambi yang berjumlah 25 orang.
= =
S =a [ . .- ... .-
= E B -] Dari temuan awal yang peneliti dapatkan, peneliti melakukan penelitian
. M g 1 tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
= o g L . . . .
z 53 = keterampilan proses sains pada siswa dengan menerapkan model pembelajaran
: 5 J 2 discovery learning pada pembelajaran tematik muatan Ipa. Berdasarkan hasil
9 oa L o . .
g 2 =4 observasi disimpulkan bahwa kemampuan keterampilan proses sains pada
3 & = . . :
£ g siswa kelas V MI Rahmatullah Kota Jambi termasuk kedalam Kkategori
& :' “Minim”’. Hal ini disebabkan kegiatan pembelajaran masih guru lebih aktif
E j dari pada siswa, siswa kurang terlibat dalam pembelajaran, dan tidak adanya
_1 } penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif.
=
0
< =
2 0
e} =

,_
et
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Partisipan pada penelitian ini memiliki karakteristik siswa yang berbeda-
beda terhadap pembelajaran. Beberapa siswa menganggap pembelajaran
tematik pada muatan Ipa merupakan suatu pembelajaran yang sulit dipahami,
ada juga siswa yang senang dan bersemangat, dan ada juga siswa yang asik
sendiri pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga dapat dikatakan bahwa
beberapa siswa kelas V MI Rahmatullah Kota Jambi memiliki keterampilan
proses sains yang rendah.

Guru bisa menghindari hal tersebut, yaitu guru menerapkan cara dan
sarana berupa model pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang tepat saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung agar kemampuan keterampilan proses
sains siswa meningkat dan proses belajar mengajar bermakna dan termotivasi
bagi siswa. Oleh karena itu penelitian ini selain untuk menerapkan model
pembelajaran discovery learning pada pembelajaran tematik muatan Ipa
penelitian ini juga untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa
dengan cara menerapakan model pembelajaran sesuai langkah-langkah pada

indikator pencapaianya.

Tabel 4.5 Nilai Pra Siklus Keterampilan Proses Sains Siswa

No | Nama Indikator Keterampilan Proses Sains Skor
siswa Mengamati | Mengklasifikasi | Menyimpulkan | Merencanakan
Uji Coba
1. AS 3 3 3 3 12
2. ADA 3 3 3 4 13
3. AP 2 2 3 3 10
4 ADP 4 4 4 4 16
5. ANA 2 2 2 3 9
6. FFI 2 2 2 2 8
7. HBG 3 2 2 2 9
8. HB 3 4 3 4 14
9 KK 4 4 4 4 16
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ol 2
.‘\3, X ;__:
gee f;— 5_ 10. | MENP 4 3 3 4 14
95292 < [1L] MAA 3 3 4 4 14
35522 L [12] MDwW 3 3 3 3 12
3 ~£5 S 13| MFMD 3 2 3 3 11
87535 o (14| MTA 4 4 4 4 16
22385 3 [ nes 3 2 3 3 11
e =75 L ¥
(—é c [: ;‘ 16. NHR 4 4 4 4 16
98323 17.| oD 2 2 2 2 8
g 5@ 8 18| OKT 2 2 2 2 8
a88s 19.| RAM 4 4 4 4 16
§087 20.| RRI 3 2 3 3 11
3§58 21.| Rl 2 2 2 2 8
§e3z 22.[ sl 3 3 4 4 14
- o538 23| 8 2 2 2 2 8
:: :r__L_J:.J 24, TAM 2 2 2 2 8
j [w : 25.[ VA 2 2 2 2 8
g 5. £ lumman 72 68 73 77 290
;_T ;’ ’:T T Nilai rata- rata 13,18
,TE j j : persentase 13,18%
3 @2 o
; Tc; ?’ Z Berdasarkan tabel 4.5 yang menunjukkan kurangnya keterampilan proses
f : :5 1 sains siswa pada pembelajaran tematik muatan Ipa, disebabkan guru masih
E ‘: 5 f menggunakan cara pembelajaran teacher center atau guru lebih aktif dari pada
f ; f % siswa sehingga siswa kurang memahami materi pembelajaran tematik pada
5_ EE _—_ muatan Ipa serta kurangnya memvariasikan penggunaan model pembelajaran
g : _’ yang lebih inovatif dan kreatif agar siswa lebih mudah memahami

'; ; pembelajaran dan bersemangat dalam proses pembelajarannya. Oleh sebab itu,

_ E peneliti memberikan solusi berupa penggunaan model pembelajaran yang

; i, menarik perhatian siswa yaitu model pembelajaran discovery learning agar

;' %r dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

3 ke

= 9,
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2. Hasil Penelitian Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
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Pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus 4 tahap
pada masing-masing siklus. Adapun tahapan tersebut meliputi kegiatan :
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan , dan refleksi. Kondisi
awal sebagai langkah awal penelitian, peneliti melakukan survei
(pratindakan) yang dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal, baik
proses pembelajaran maupun keterampilan siswa. Kondisi awal tersebut
digunakan sebagai acuan untuk menentukan tindakan apa saja yang akan
dilakukan pada saat siklus dilakukan.

a) Siklus I

Penelitian pada siklus pertemuan pertama dilakukan yaitu pada
tanggal 14 Februari 2023 dengan topik perpindahan panas secara
konduksi disekitar kita dan siklus pertama pertemuan kedua dilakukan
pada tanggal 15 Februari 2023 dengan topik perpindahan panas secara
konveksi. Peneliti memulai penelitian ini untuk melihat bagaimana
penggunaan model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran
tematik muatan Ilmu Pengetahuan Alam terhadap keterampilan proses

sains siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi.

1) Perencanan Siklus I

pada tahap ini perencanaan siklus | materi yang dibahas yaitu
pada Tema 6 Subtema 2 perpindahan panas disekitar Kita,
pelaksanaan pembelajaran dalam kelas dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Adapun pada siklus | pertemuan
pertama perencanaan yang dilakukan yaitu :
1. Guru mempersiapkan recana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
2. Guru mempelajari materi dan penggunaan model pembelajaran

sebelum mengajar
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Pertemuan |

1
=

Penelitian siklus pertemuan pertama dilaksanakan pada

0
B3 — & _,.
grvog F— = 3. Membuka buku tema 6 sub tema 2 tentang perpindahan panas di
gooo 0l =
d3%dg ¢ sekitar kita
oL e 0 —
j 1; zi _': i 4. Menyiapkan media pembelajaran yaitu buku tema, laptop,
% 2295 = infocus, spiker, dan LKPD.
naE=R. 0 ) . )
& "_T”_ : = 5. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi
;: ‘Et = aktivitas siswa, mempersiapkan LKPD, mempersiapkan lembar
wr i} "_-._ -_;' [ -'-"I
F": 5= :]' c = wawancara guru dan siswa dan mempersiapkan LKS soal pre-
23pFa
[5 ] - j : test, serta alat dokumentasi sebagai memuat rangkaian kegiatan
; ‘B _ g yang terjadi selama kegiatan pembelajaran.
a8 e Tabel 4.6 Jadwal Penelitian Siklus |
g5 & % No. | Hari/Tanggal Pertemuan | Materi
_ : 5 1. Selasa, 14 | Tema 6 Subtema 2 Perpindahan Panas Di
TL; Februari 2023 Sekitar ~ Kita  Secara  Konduksi
3=22 :
= Pembelajaran 1
:_" '_. .:.l -I
28w o 2. | Rabu, 15 Februari [ Tema 6 Subtema 2 Perpindahan Panas Di
3.0 F 5
_ cEad 2023 Sekitar Kita Secara Konveksi
& |—|- ":’:‘ ;'I
2 =4 Pembelajaran 2
¢ 85 Q
a 3 3 ,— 2) Pelaksanaan tindakan siklus I
‘ ;; O
ER . =
[ i —
= E = ; tanggal 14 Februari 2023 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit, yaitu
; _- j . pada jam 08.00 wib sampai dengan 09.45 wib. Materi yang dibahas
% %3 S : : . : :
g &8 o perpindahan panas di sekitar kita secara konduksi. Adapun
e 58 o - - - -
o E __j pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru yakni sebagai
2 g = berikut:
: = Pada saat sebelum mulai pembelajaran guru menyiapkan
= = . . . .
* 0O infocus, laptop, infocus, spiker, alat dan bahan uji coba dan Lkpd
= o) sebagai sarana untuk pembelajaran. Setelah itu guru melakukan
= L
5 Q apersepsi kepada siswa, guru mengajak siswa untuk melakukan ice
& —h
2 a breaking terlebih dahulu agar tidak bosan, setelah itu guru
& -
= =
2 0
e} =

,_
et
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menanyakan seputar materi tentang perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari-hari, lalu guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari tentang perpindahan panas di sekitar Kita
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning
berbantuan media pembelajaran yaitu video animasi tentang maateri
perpindahan panas.

Pada saat video animasi pembelajaran selesai diputar guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat apa yang
diingat dan dipahami setelah mereka menonton video animasi
tersebut. Setelah itu guru memberikan setiap masing-masing siswa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan alat & bahan uji coba
sesuai dengan 4 indikator yang akan di nilai pada setiap siswa.
Setelah itu guru memberikan penugasan kepada siswa yang terdapat
pada LKPD yang mana berisikan pertanyaan dan langkah-langkah uji
coba pada materi perpindahan panas di sekitar kita secara konduksi
sesuai dengan indikator pada keterampilan proses sains. Setelah
setiap siswa sudah melaksanakan uji coba dan menjawab pertanyaan
siswa diberikan kesempatan untuk menarik kesimpulan dari hasil uji
coba yang mereka lakukan secara langsung. Setelah proses
pembelajaran selesai, sebelum guru mengakhiri pembelajaran guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa yang
mereka belum pahami tentang materi perpindahan panas di sekitar
kita secara konduksi. Selanjutnya untuk mengakhiri pembelajaran
guru menjawab pertanyaan siswa dan mengulas kembali materi yang
diajarkan dan memberikan penguatan kepada siswa terkait materi
pembelajaran yang diajarkan.

Pertemuan 11
a) Perencanaan Siklus | Pertemuan Kedua
Pada siklus | pertemuan kedua perencanaan yang harus

dilakukan oleh guru yaitu :
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1. Guru menjelaskan kembali tahap kegiatan pembelajaran
kepada siswa dalam  mengamati,  mebklasifikasi,
merencanakan percobaan, dan menyimpulkan, sehingga
siswa  mengetahui  tahapan  pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran

2. Siswa dibimbing untuk aktif bertanya terhadap materi yang
belum mereka pahami dan mampu untuk menemukan jawaba
yang mereka belum ketahui
Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

4. Guru mempelajari materi pelajaran tentang perpindahan
panas di sekitar kita secara konveksi

5. Membuka buku tema 6 subtema 2 pembelajaran 1
perpindahan panas di sekitar kita

6. Menyiapkan media pembelajaran yakni buku tema, leptop,
infocus, spiker, dan Lkpd

7. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa,
lembar wawancara guru dan siswa, lembar observasi
keterampilan proses sains siswa, dan juga alat dokumentasi.

8. Mempersiapkan post test siklus | yaitu sosal berbentuk

pilihan ganda sebanyak 10 butir soal.

Pelaksanaan Tindakan Siklus | Pertemuan Kedua

Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 14 Februari 2023 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit,
yaitu pada jam 08.00 wib sampai dengan 09.45 wib. Dengan
pelaksanaan tindakan sebagai berikut :

Pada saat penelitian sebelum memulai pembelajaran guru
menyiapkan video animasi terkait materi pembelajaran, leptop,
infokus, spiker, Lkpd, dan soal sebagai sarana untuk
pembelajaran. Setelah itu guru melakukan apersepsi kepada

siswa, guru memberikan motivasi kepada siswa dengan
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memberikan pertanyaan tentang materi pembelajaran yang
sebelumnya dipelajari. Lalu guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan di pelajari secara jelas dan guru
menjelaskan materi tentang perpindahan panas disekitar Kita
secara konveksi dengan menyesuaikan materi yang ada di dalam
buku paket tema 6.

Pada saat menjelaskan materi pembelajaran guru
menayangkan video animasi dengan cara memutar video
pembelajaran menggunakan leptop serta infocus dan siswa
melihat dan mengamati video animasi yang diputar guru tak lupa
pula membimbing siswa dalam memahami pembelajaran. Setelah
video animasi selesai diputar guru bertanya kepada siswa apakah
mereka sudah memahami materi pada video animasi tersebut.
Jika siswa sudah memahami guru memberikan kesempatan
kepada beberapa siswa untuk menjelaskan apa yang mereka
pahami terkait materi pembelajaran yang mereka lihat pada video
animasi tersebut.

Setelah itu guru memberikan LKPD kepada setiap siswa
untuk melakukan uji coba dan guru membimbing siswa dalam
melakukan uji coba secara langsung. Setelah melakukan uji coba
tentang perpindahan panas di sekitar kita secara konveksi, guru
bertanya kepada siswa apakah mereka sering melakukan kegiatan
secara konveksi dikehidupan mereka sehari- hari. Sebelum guru
mengakhiri pembelajaran guru mengulas kembali materi yang
diajarkan dan memberikan penguatan kepada siswa dan pujian
bahwa sudah terlaksananya pembelajaran dengan baiak tak lupa
pula guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih
semangat pada saat pembelajaran. Selanjutnya siswa diberikan
test berupa post test untuk mengetahui sejauh mana

pemahamamn siswa terkait materi yang telah diajarkan.
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3) Hasil Pengamatan (Observasi) Siklus |
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Berdasarkan hasil pengamatan proses kegiatan belajar
mengajar pada siklus | dapat diketahui bahwa persentase mengajar
guru dan belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning pada pembelajaran tematik muatan Ipa kelas V
dapat dikatakan baik, yaitu dengan hasil persentase pertemuan
pertama 54,28 % serta hasil pertemuan kedua 75,71 %.

Pada siklus I masih ditemukan hal yang menunjukkan bahwa
aktivitas guru dan aktivitas siswa dikelas masih rendah, dimana
kurangnya arahan dan belum terbiasanya dalam menggunakan model
pembelajaran discovery learning ini pada saat pembelajaran.

Pada saat pembelajaran berlangsung guru menjelaskan materi
menggunakan media pembelajaran dan model pembelajaran hanya
saja guru masih belum bisa menarik minat siswa untuk lebih fokus
dan mengamati dalam belajar. Untuk itu, guru harus memberikan
perhatian lebih terhadap siswa agar keterampilan belajar siswa
meningkat, guru harus membuat model pembelajaran yang lebih
menarik sesuai dengan tahapan-tahapannya agar siswa menjadi lebih

tertarik dan bersemangat pada saat pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.7 Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa Siklus |
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19. RAM 16 18 85
20. RRI 11 14 62,5
21. RI 12 12 55
22. S 14 17 77,5
23. SJ 8 13 52,5
24, TAM 15 15 75
25. VA 8 12 50
Jumlah 318 381 1.742,5
Nilai rata-rata 69,7
Persentase Tuntas 60%
Persentase Tidak Tuntas 40%

Berdasarkan tabel 4.9 pada siklus | pertemuan pertama, penelitian

tindakan kelas (PTK) untuk melihat penerapan model pembelajaran

discovery learning untuk meningkatkan keterampilan proses sains

siswa. Berdasarkan hasil pengamatan ada banyak hal yang menarik

yang peneliti temui pada Siklus | Dari 25 siswa ada beberapa siswa

yang belum masuk kedalam kategori tuntas dalam penilaian selama

proses pembelajaran adalah sebagai berikut :

AS

AP

ANA

: Pada saat proses pembelajaran masih terlihat belum fokus

apa yang dijelaskan oleh gurunya terkait konsep materi yang

diajarkan seperti mengamati, menggelompokkan, melakukan

uji coba , dan menyimpulkan.

: Pada saat proses pembelajaran masih belum tertarik pada

Pembelajaran, masih asik sendiri sehingga tidak fokus pada
proses pembelajaran.

:Pada pembelajaran berlangsung terlhat belum memperhatikan

gurunya saat menjelaskan materi dan kurang memahami apa

yang disampaikan.

HBG : pada saat proses pembelajaran hanya terlihat bercerita

bersama temanya sehingga tidak fokus dalam pembelajaran




= Gl T

HIODNAVE VITVHE NYHINTS
iy we

q
1B

O D]

.L
F
i

Wig opdiD YoH

=
d
3
@

uodiynBuay

puad uobunuadsay yniun oAUy uodiinBuayd °

CHAIDA Y

B

1a5 dignb
T DLNS NI

"

=

MO0 Uo D UDiDdD

QLU

Buopun-Gunpuny iIBunpe

juaday uoyiBruswl yopy

B

IL

o0 uDp uoiofoges yoAuDcuEdwaLl
1=t

IGUIT Syans win ol

Iodo) uounsnAuad Yol DADY uDsinuSd Lo e
Tl -

LU DD UDYLUN jUuD2uEed odung 1) SHI

1

UMD 3N USd LWEHDD pub SINE OASO YN

OSBGOS LOXINOa AU

IOUUO OUIng win wizi oduoy

Noo i uosynuad
U] UDUHNS 1O AUSISAIUN DIWD|

NS uonoluyg
JLUDT Uppnios oy

et

LD DL e

-

70

baik itu mengamati, menggelompokkan, melakukan uji coba,
dan menyimpulkan.

OD : Belum terlihat tertarik pada peoses pembelajaran, masih
diam sendiri dan kurang aktif dalam pembelajaran.

RRI : Saat proses pembelajaran berlangsung masih belum fokus
pada materi pembelajaran, masih asik sendiri sehingga tidak
memahami konsep pada pembelajaran yang dijelaskan oleh
guru.

Rl : Belum tertarik pada proses pembelajaran, masih mengobrol
dengan teman, sehingga tidak paham apa yang diajarkan oleh
gurunya.

SJ  :padaawal pembelajaran masih asik sendiri dan suka
mengobrol sehingga tidak fokus apa yang di sampaikakn oleh
gurunya.

VA :laanak yang pendiam, kurang berinteraksi dengan temannya
dan masih belum memahami apa yang disampaikan oleh
gurunya sehingga dalam hal mengamati sesuat, membedakan/
mengklasifikai, melakukan uji coba, dan meyimpulkan hasil
uji coba masih belum bisa belajar lebih mandiri.

Adapun dari hasil observasi tersebut diperoleh keterampilan proses
sains siswa tetang perpindahan panas di sekitar kita pada siklus I
menghasilkan 15 siswa yang memperoleh nilai >75 sedangkan 10 siswa
belum mencapai dengan nilai <75. Persentase siswa yang berhasil adalah
60% standar keberhasilan yaitu 75%. Oleh sebab itu, pada siklus 11 perlu
adanya peningkatan keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran
tematik muatan Ipa dengan menggunakan model pembelajaran discovery
learning. Siklus I menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas
guru dan siswa serta keterampilan proses sains siswa. Namun pada siklus
| masih terdapat kekurangan baik dari segi aktivitas guru, aktivitas siswa,

dan keterampilan proses sains siswa sehingga belum mencapai target
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pencapain peneliti. Maka dari itu, peneliti akan melanjutkan penelitian

1B R

tindakan kelas pada siklus ke II.
4) Refleksi siklus I
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Penggunaan model pembelajaran discovery learning pada
pembelajaran tematik muatan Ipa materi perpindahan panas di sekitar
kita belum menunjukkan ketercapaian yang diharapkan peneliti.
disebabkan perolehan hasil pengamatan keterampilan proses sains
siswa, hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa, dan tes siswa
belum mencapai target ketuntasan.

Berdasarkan lembar pengamatan siklus I, didapatkan analisis
nilai keterampilan proses sains siswa dengan rata- rata 69,7 dengan
persentase 60%. Namun belum mencapai kriteria ketuntasan dan
targer ketercapaian peneliti. Hasil dari keterampilan proses sains
siswa melalui model pembelajaran discovery learning pembelajaran
tematik muatan Ipa kelas VA MI Rahmatullah Kota Jambi mencapai
sebesar 60%. Berdasarkan hasil tindakan pada siklus | ini belum
tercapai sesuai yang diharapkan dan perlu adanya peningkatan di
siklus ke 1I.

Berdasarkan penjelasan tersebut yang memperlihatkan masih
terdapat kekurangan pada siklus I. Hal itu dikarenakan adanya
hambatan yang dialami siswa dan guru dalam proses pembelajaran
pada siklus I yaitu :

1. Siswa masih kurang mengamati karena masih adanya siswa yang
masih asik sendiri, siswa yang tidak fokus pada saat proses
pembelajaran, siswa yan mengobrol dan bermain dengan
temannya sehingga pembelajaran yang diajarkan guru tidak
dipahami.

2. Masih kurangnya bimbingan guru pada saat melalukan uji coba
secara langsung

3. Siswa masih kurang dalam bertanggung jawab atas tugas yang

diberikan.
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4. Terdapat siswa yang kesulitan dalam menyimpulkan hasil materi
pembelajaran

5. Nilai post test siswa pada siklus I masih belum sesuai yang
diharapkan.

Refleksi pada pelaksanaan  siklus | menggunakan model
pembelajaran discovery learning dilakukan karena kriteria keberhasilan
penelitian belum tercapai sesuai yang diharapkan. Perlu adanya tindakan
lanjutan yaitu tindakan siklus ke Il untuk memperbaiki kesalahan di
siklus | maka akan melanjutkan penelitian dengan melakukan perbaikan
antara lain :

1. Guru harus mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait materi
untuk memberikan rangsangan kepada siswa agar siswa dapat
mencari jawaban atas pertanyaan gurunya.

2. Guru lebih optimal dalam membimbing siswa agar bisa
meningkatkan keterampilan proses sains. Dengan guru melihat
dan mendatangi setiap siswa dalam melakukan uji coba dan
membantu siswa dalam mencari solusi permasalahan yang belum
mereka ketahui.

3. Guru perlu melakukan ice breaking kepada siswa agar stidak
jenuh dan bosan.

4. Memberikan pujian kepada seluruh siswa yang sudah
bersemangat dalam melakukan uji coba secara mandiri.

5. Guru perlu menanyakan pemahaman siswa terkait materi yang di

pelajari

b) Siklus I
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Penelitian pada siklus Il pertemuan pertama dilakukan yaitu pada
tanggal 20 Februari 2023 dan siklus 11 pertemuan kedua dilakukan pada
tanggal 24 Februari 2023 dengan topik perpindahan panas disekitar kita.
Pada siklus kedua ini masih menggunakan  model pembelajaran

discovery learning pada pembelajaran tematik muatan IiImu Pengetahuan
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Alam terhadap keterampilan proses sains siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi.

1) Perencanan Siklus 11

pada tahap ini perencanaan siklus 1l materi yang dibahas yaitu

pada Tema 6 Subtema 2 perpindahan panas disekitar Kita,

pelaksanaan pembelajaran dalam kelas dengan menggunakan model

pembelajaran discovery learning. Adapun pada siklus Il pertemuan

pertama perencanaan yang dilakukan yaitu :

1. Guru mempersiapkan recana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

2. Guru mempelajari materi dan penggunaan model pembelajaran

sebelum mengajar

3. Membuka buku tema 6 sub tema 2 tentang perpindahan panas di

sekitar kita

4. Menyiapkan media pembelajaran yaitu buku tema, laptop,

infocus, spiker, dan LKPD.

5. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi

aktivitas siswa, mempersiapkan LKPD, mempersiapkan lembar

wawancara guru dan siswa dan mempersiapkan LKS soal pre-

test, serta alat dokumentasi sebagai memuat rangkaian kegiatan

yang terjadi selama kegiatan pembelajaran.

Tabel 4.10 Jadwal Penelitian Siklus |
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2023 Di Sekitar Kita Pembelajaran 5

2. | Jum’at, 24 I Tema 6 Subtema 3 Pengaruh Kalor
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Pelaksanaan tindakan siklus 11
Pertemuan |

Penelitian siklus pertemuan pertama dilaksanakan pada
tanggal 20 Februari 2023 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit, yaitu
pada jam 08.00 wib sampai dengan 09.45 wib. Materi yang dibahas
perpindahan panas di sekitar kita. Adapun pelaksanaan tindakan
yang dilakukan oleh guru yakni sebagai berikut:

Sebelum memulai pembelajaran guru melakukan apersepsi
kepada siswa, guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking
terlebih dahulu agar tidak bosan, setelah itu guru memerikan
pertanyaan kepada siswa tentang permasalahan perpindahan panas
dan menanyakan contoh- contoh apa saja yang dapat terjadinya
perpindahan  panas di  kehidupan sehari-hari, lalu guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari tentang
perpindahan panas di sekitar kita dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning berbantuan media pembelajaran
yaitu video animasi tentang materi perpindahan panas.

Pada saat video animasi pembelajaran selesai diputar, guru
menjelaskan kembali apa yang terdapat didalam video tersebut agar
siswa dapat lebih memahami materinya, Setelah itu guru kembali
bertanya kepada siswa apa saja yang mereka dapatkan dari menonton
video animasi terebut. Selanjutnya guru memberikan setiap masing-
masing siswa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan mengajak
siswa untuk melakukan uji coba di lapangan sekolah . Setelah itu
guru memberikan penugasan kepada siswa yang terdapat pada LKPD
yang mana berisikan pertanyaan dan langkah-langkah uji coba pada
materi perpindahan panas di sekitar kita secara radiasi sesuai dengan
indikator pada keterampilan proses sains. Setelah setiap siswa sudah
melaksanakan uji coba dan menjawab pertanyaan siswa diberikan
kesempatan untuk menarik kesimpulan dari hasil uji coba yang

mereka lakukan secara langsung. Setelah proses pembelajaran
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0
pa — & =
gme "F- = selesai, sebelum guru mengakhiri pembelajaran guru memberikan
o oo Q 4 o
a25819 ¢ kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa yang mereka belum
35 —i _': i pahami tentang materi perpindahan panas di sekitar kita secara
S RE e : : - .
T 2525 = konduksi. Selanjutnya untuk mengakhiri pembelajaran guru
ygcae B . . S
:v_ru_: = menjawab pertanyaan siswa dan mengulas kembali materi yang
a & ‘g g = diajarkan dan memberikan penguatan kepada siswa terkait materi
F": BaTk = pembelajaran yang diajarkan.
QoD gt
895 3 35 Pertemuan 11
Se=@ .
az@§g a) Perencanaan Siklus | Pertemuan Kedua
5" c Pada siklus Il pertemuan kedua perencanaan yang harus
= -2 dilakukan oleh guru yaitu :
b |
S:S83 1. Guru menjelaskan kembali tahap kegiatan pembelajaran
e
5 L ® & kepada siswa dalam  mengamati, mengklasifikasi,
2 E3 3 . .
e g merencanakan percobaan, dan menyimpulkan, sehingga
= '_' :'l = - - -
-3 a siswa  mengetahui  tahapan  pelaksanaan  kegiatan
5.0 F 2 .
55¢c@ pembelajaran
9ggh .
f‘r =25 o 2. Guru bertanya kepada siswa tentang permasalahan yang
& o= &) i
3 <3 = mereka harus pecahkan atau mencari tahu kebenarannya.
< =9 . N L .
g 23 . 3. Memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa agar
P —_. | _' .
2 53 = selalu mendengarkan arahan guru dalam proses pembelajaran
g 23 = 4. Guru harus lebih memperhatikan setiap siswa
a S = 5. Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
8 H4 40 _ _ _ _
= &mi i 6. Menyiapkan media pembelajaran yakni buku tema, leptop,
Z B3 < . :
;e 3T = infocus, spiker, dan Lkpd
g rD A % 7. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa,
3 £ = lembar wawancara guru dan siswa, lembar observasi
:‘ = keterampilan proses sains siswa, dan juga alat dokumentasi.
% a 8. Mempersiapkan post test siklus Il yaitu soal yang sama pada
g o siklus I berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir soal
= 5y
=
0
c =
2 0
o] 2

,_
et
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Pelaksanaan tindakan pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 24 Februari 2023 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit,
yaitu pada jam 08.00 wib sampai dengan 09.45 wib. Dengan
pelaksanaan tindakan sebagai berikut :

Tindakan yang dilakukan guru pada saat pembelajaran
adalah menyapa siswa menyanyakan kabar siswa, guru
melakukan apersepsi kepada siswa, guru memberikan motivasi
kepada siswa agar lebih bersemangat dalam belajar, guru
memberikan pertanyaan tentang materi pembelajaran yang
sebelumnya dipelajari dan memberikan pertanyaan yang harus
mereka cari jawaban yang sebenarnya terjadi di kehidupan
mereka sehari-hari. Lalu guru menyampaikan tujuan pembelajar
an yang akan di pelajari secara jelas.

Pada saat menjelaskan materi pembelajaran guru
menayangkan video animasi dengan cara memutar video
pembelajaran menggunakan leptop serta infocus dan siswa
melihat dan mengamati video animasi yang diputar guru tak lupa
pula membimbing siswa dalam memahami pembelajaran.
Sewaktu video animasi ditayangkan guru berjalan ke meja siswa
dari depan hingga kebelakang untuk memantau siswa agar siswa
fokus dalam memahami materi pembelajaran yang sedang
ditayangkan.

Setelah video animasi selesai diputar guru menjelaskan
kembali apa yang sudah mereka amati dalam video animasi
tersebut, lalu guru bertanya apakah mereka sudah memahami
materi dari apa yang mereka amati tersebut. Selanjutnya guru
bertanya kepada siswa yang sering kurang fokus dalam
mengamati apakah siswa tersebut sudah memahami apa yang

yang mereka pelajari dari siklus | dan Siklus 1l dan guru
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“E: O
—J ;ﬂ :Er_a— 5_ memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut dengan
_" 33 :‘ ! pertanyaan seputar materi pembelajaran.
3 T zé _': i Setelah itu guru memberikan penugasan yang mana setiap
% ﬁ = , E :_: siswa sudah membawa alat-alat apa saja yang dapat berpindah
§r25c j panas dengan mudah dan sulit. Selanjutnya setiap siswa mampu
; .i_'é -T t 7 menjelaskan sedikit pemahaman mereka terhadap materi
’-': % : %’ ; 2 pembelajaran sesuai alat apa yang mereka bawa apakah alat yang
ii : E j E mereka bawa termasuk kedalam contoh dapat perpindahan panas
:J :B: 3 ) secara cepat atau sulit. Sebelum guru mengakhiri pembelajaran
:Jq :D q guru mengulas kembali materi yang diajarkan dan memberikan
&= % penguatan kepada siswa dan pujian bahwa sudah terlaksananya
: 3 pembelajaran dengan baik tak lupa pula guru memberikan
1_*‘_:_ _ motivasi kepada siswa agar lebih semangat pada saat
E E_ 'J pembelajaran. Selanjutnya siswa diberikan test berupa post test
ﬂ":_’: yang mana soalnya sama dengan siklus | tujuannya untuk
_ Z_ 3 mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terkait materi yang
fr : ; %1 @ telah diajarkan.
g 35 O
s 2§ @
5 =_:= 3 :_ 3) Hasil Pengamatan (Observasi) Siklus 11
¢ 5 3 =5 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa
_ : é r— pada pembelajaran Tematik muatan Ipa dengan menerapkan model
F’ E % f pembelajaran discovery learning mengalami peningkatan. Siswa
; :— :' ZE yang pada pertemuan sebelumnya terlihat tidak fokus pada
_-_E * i é pertemuan siklus 1l ini menjadi lebih memperhatikan, lebih aktif,
: —DJ ; mandiri, dan sudah tertarik terhadap pembelajaran. Dilihat dari
2 U = persentase aktivitas siswa dan guru pada siklus |1 64,99 %, pada
: < siklus Il aktivitas guru dan siswa dengan persentase 82,85%. Pada
; ; persentase aktivitas guru dan siswa pada Siklus | ke siklus Il terlihat
- E adanya peningkatan dengan persentase 12,86 %. Begitupun dengan
;f ; nilai post test siswa pada siklus | dengan persentase 72% sedangkan
: :{ siklus 1l dengan persentase 88%. Terdapat peningkatan 16% dari

,_
et
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= = siklus I ke siklus 1l. Dan begitu juga pada nilai keterampilan proses

uad

sains siswa pada siklus I dengan persentase 69,7% sedangkan siklus

Il dengan persentase 83,4%. Darri persentase tersebut terdapat juga

sl -Bunmpg |
pun IBunpuyig opdiD Yo

uoding

)
i

adanya peningkatan keterampila proses sains mencapai 13,7 %

IQUUDT DUINS NIr

i:rv:: Jadi secara keseluruhan dengan adanya hasil tersebut
E ;é t penggunaan model pembelajaran discovery learning pada
8525 pembelajaran Ipa membuat keterampilan proses sains siswa
EE j r'i meningkat dan siswa sudah lebih banyak memahami materi dalam
% _j 3 B belajar, siswa lebih semangat dan aktif pada saat pembelajaran.
; % Tabel 4.11 Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa Siklus |1
lL Tj No. | Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa Siklus Il
;:E_ Pertemuan | Pertemuan |1
:; :J 1 84,28% 88,57%
5ca Jumlah 86,42%

Za 3 Tabel 4.12 Nilai Post test siswa siklus I

—:; %: No. Nama siswa KKM | Nilai | Keterangan

i3 S

:; 2 . AS 75 | 90 | Tuntas

B ; f 2. ADA 75 90 Tuntas

c § o 3. AP 75 | 80 Tuntas

38 ¢ 2 ADP 75 | 90 | Tuntas

g > 5. ANA 75 | 80 | Tuntas

5 % 6. FF 75 | 80 | Tuntas

* : 7. HBG 75 70 | Tidak Tuntas

: a 8. HB 75 90 Tuntas

=: 9 KK 75 | 100 | Tuntas

~
-
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10.

MENP

75

90 Tuntas

11.

MAA

75

100 Tuntas

12.

MDW

75

90 Tuntas

13.

MFMD

75

90 Tuntas

14.

MTA

75

90 Tuntas

15.

NBS

75

90 Tuntas

16.

NHR

75

100 Tuntas

17.

oD

75

70 | Tidak Tuntas

18.

QKT

75

90 Tuntas

19.

RAM

75

90 Tuntas

20.

RRI

75

70 | Tidak Tuntas

21.

RI

75

80 Tuntas

22.

Sl

75

100 Tuntas

23.

SJ

75

80 Tuntas

24,

TAM

75

100 Tuntas

25.

VA

75

80 Tuntas

Jumlah Tuntas

22

Jumlah Tidak Tuntas

3

Total Siswa

25

Persentase Siswa Tuntas

88 %

Persentase Siswa Tidak Tuntas

12%

Tabel 4.13 Nilai Keterampilan Proses Sains Siswa Siklus |

No.

Nama siswa

proses sains siswa

Pencapaian

keterampilan

siklus 1l pada

pertemuan

Persentase
pertemuan |
dan Il

AS

14

16 75
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Berdasarkan hasil observasi di siklus I, keterampilan proses
sains siswa telah mengalami peningkatan. Disimpulkan bahwa pada
siklus Il mengalami keberhasilan yaitu :

1. Aktivitas guru saat mengajar meningkat, guru bisa menggunakan
model pembelajaran discovery learning dengan baik.

2. Aktivitas siswa saat belajar sudah melakukan dengan baik dan
meningkat hal ini disebabkan pada saat proses pembelajaran
siswa lebih aktif baik itu dalam mengamati, mengkalasifikasi,
melakukan percobaan, dan membuat kesimpulan dari
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat bermakna bagi siswa.

3. Suasana belajar lebih menyenangkan dan bersemangat.

4. Kemampuan keterampilan proses sains siswa mengalami
peningkatan dilihat dari pengamatan siswa dalam menonton
video animasi pembelajaran, mengamati guru ketika menjelaskan
terkait materi, siswa lebih semangat dalam melakukan uji coba,
mereka juga lebih memahami perbedaan dari contoh-contoh
materi yang sudah diajarkan, dan mampu membuat kesimpula
dari hasil belajar dengan baik dan benar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan untuk mengamati
kemampan keterampilan proses sains siswa pada siklus Il tertera
pada tabel 4.13 menunjukkan siswa telah lebih aktif dalam belajar
melalui penerapan model pembelajaran discovery learning pad
pembelajaran tematik muatan Ipa. Sehingga siklus pada penelitian ini
dilakukan sehingga siklus Il disebabkan keterampilan proses sains
siswa telah mencapai kriteria keberhasilan

Berikut data lebih jelas peningkatan keterampilan proses sains

siswa pada siklus I dan 11 dengan kriteria yang diharapkan, yaitu :
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adalah menganalisis data. Data yang didapatkan dari pengamatan aktivitas

1
=

guru dan siswa, pengamatan keterampilan proses sains siswa, dan nilai tes

0
pa - 5
gregl 2
gr3g 0 =
a25819 ¢ Tabel 4.14 perbandingan kemampuan keterampilan proses sains
oL e 0 —
3 1; zi -~ = siswa siklus I dan 11
353322 C isi
=85 F o Kondisi
BeE=0. 0§ Kriteria : _ :
EFEaS Pra Siklus | Siklus I | Siklus Il
5 @ r-g 5 3 Nilai terendah 40 50 75
w1 -ﬂ = _ﬂ [ -_I
gfgls = Nilai tertinggi 80 87,5 97,5
O =P g __
485 2 3 Nilai rata-rata 13,18 69,7 83,4
= _
a28¢ Siswa tuntas 5 15 24
CRR Siswa tidak tuntas 20 10 1
087 Persentase tuntas 20% 60% 96%
_L 3 Persentase tidak tuntas 80% 40% 4%
~0F S
3czs
= ;; g Berdasarkan yang ditunjukkan tabel perbandingan pra siklus, siklus |
oY . - . . . .
= dan Il diatas, nilai persentase keterampilan proses sains pra siklus, siklus I,
a0 =g
83 = :3'1 dan siklus 11 dapat disimpulkan telah mengalami peningkatan.
2 ) :_'-: % .:_:;Ij
$ M5 O C. Analisis Data
a 3 3 ,— Apabila semua data telah terkumpul dan selesai tahap selanjutnya
‘ ;; 0
ER . =
o L i . . . .
& r- = ; yang berupa post test pada akhir pembelajaran, data yang diperoleh yaitu :
; _- j . 1. Hasil data yang diperoleh dari pengamatan keterampilan proses sains
< 53 : . . A . .
£ 8% T: siswa diperoleh nilai rata-rata pada akhir siklus | yaitu 69,7 atau 60%
_ 1; ’ ;'«:'1 dengan kategori rendah, pada akhir siklus Il diperoleh nilai rata-rata
2 g = 83,4 atau 96% dengan kategori meningkat.
= = 2. Hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus |
= = : - .
* o) diperoleh nilai persentase 64,99% dan siklus Il dengan persentase
= 0 86,42%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas mengajar guru dan
= L
;j o aktivitas belajar siswa meningkat dengan menerapkan model
; a pebelajaran discovery learning.
& -
= =
2 0
e} =

,_
et
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3. Hasil post test siswa siklus | diperoleh 72% dan siklus Il 88%. Hal ini

menunjukkan terjadinya peningkatan nilai test siswa.

. Interpretasi Hasil Data

Analisis data yang dilakukan memperoleh informasi dalam
pelaksanaan siklus | pada hasil pengamatan yang dilakukan baik siswa
maupun guru belum optimal dalam aktivitas belajar mengajar dimana
kemampuan keterampilan proses sains siswa dalam proses belajar mengajar
masih minim atau rendah. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti
terhadap proses belajar mengajar tematik melalui penerapan model
pembelajaran discovery learning. Akan tetapi, setelah peneliti melakukan
perbaikan terdapat peningkatan pada siklus I1. Hasil observasi pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.15 perbandingan aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar

guru
Skor Pertemuan | | Pertemuan |1

Siklus 1 54,28% 75,71%

Siklus 11 84,28% 88,57%

Peningkatan keseluruhan 30% 12,86%

Tabel 4.15 diatas menunjukkan terjadi peningkatan aktivitas belajar
siswa dan aktivitas mengajar guru pada siklus I dsn siklus II. Peningkatan
yang terjadi pada siklus | yaitu 30% dan siklus Il yaitu 12,86 %. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran tematik muatan Ipa dengan menerapkan
model pembelajaran discovery learning dapat meningkatakan keterampilan
proses sains siswa serta meningkatan aktivitas belajar siswa dan aktivitas
mengajar guru pada kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Rahmatullah Kota Jambi.

Persentase aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat disajikan pada

diagram berikut :
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Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Guru dan Siswa

Tabel 4.16 perbandingan tiap indikator keterampilan proses sains siklus I dan

siklus Il

Skor
Indikator
Pra Siklus | Siklus I | Siklus 11
Mengamati 57,6 69,2 87,6
Mengklasifikasi 54,4 66 80,4
Menyimpulkan 58,4 70,4 84,8
Merencanakan Uji Coba 61,6 74,4 85,6

IGUIDT UIPPNYIDS DYDUL UDUHNS JO AYSIBAIUN DILUDIS| 81D|S

yang telah tercapai dari pra siklus, siklus I dan siklus I1.

84

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa kemampuan
keterampilan proses sains siswa meningkat pada tiap indikator. Berdasarkan hasil
penelitian terdapat peningkatan keterampilan pross sains terdapat jumlah setiap
indikator siswa pada setiap siklus. Agar lebih jelas berikut disajikan perbandingan

diagram keterampilan proses sains sesuai dengan skor atau jumlah setiap indikator
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100

m PRA SIKLUS
W SIKLUS |

SIKLUS 1l

Gambar 4.3 Diagram Perbandingan Tiap Indikator keterampilan proses

sains pada pra siklus, siklus 1, dan siklus II.

E. Pembahasan

Berdasarkan penelitian siklus | dan siklus Il dari hasil observasi
catatan belajar pada masing-masing siswa mengalami peningkatan
keterampilan proses sains. Pada siklus | terlihat keterampilan proses sains
siswa masih rendah, hal itu terjadi karena siswa belum terbiasa belajar
menggunakan penerapan model pembelajaran discovery learning, selain itu
juga siswa belum fokus pada pembelajaran, dan siswa masih kurang aktif
dalam bertanya maupun menanggapi. Namun pada siklus 1l adanya
peningkatan keterampilan proses sains , dari siswa yang sebelumnya tidak
fokus pada pembelajaran sudah mulai fokus dan lebih aktif dalam memahami
materi dan menanggapi materi maupun pertanyaan.

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Discovery
learning adalah Zainal (dalam Fatmawati, 2018) menyatakan, “Model
penemuan adalah terjemahan dari discovery. Discovery adalah suatu metode /
strategi yang berpusat pada peserta didik dimana kelompok-kelompok peserta
didik di hadapkan pada suatu persoalan untuk mencari jawaban atas
pertanyaan- pertanyaan dalam suatu prosedur dan struktur kelompok yang
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digariskan secara jelas”. Jadi pembelajaran model discovery Learning
adalah komponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode mengajaryang
memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada keterampilan proses, yang
mengarahkan sendiri, mencari sendiri, dan reflektif.

Berdasarkaan hasil observasi peneliti di kelas VA Madrasah Ibtdaiya
Rahmatullah Kota Jambi terlihat dari aktivitas mengajar guru dan aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan. Siklus | dengan persentase 64,99% dan
siklus Il dengan persentase 86,42%. Begitupun dengan nilai post test | dan
post test 1l mengalami peningkatan maupun pencapaian, post test | dengan
persentase siswa tuntas 72% dan post test |1 88%.

Berdasarkan hasil analisis pengamamatan keterampilan proses sains
setiap masing- masing siswa pada pra siklus, siklus I, dan siklus Il pada setiap
indikator pencapaiannya mengalami peningkatan. Hasil akhir ditemukan pada
indikator mengamati dengan 87,6, indikator mengklasifikasi 80,4, indikator
menyimpulkan 84,8, dan indikator melakukan uji coba 85,6. Dengan demikian
dapat disimpulkan dengan menggunakan model pembelajaran discovery
learning pada pembelajaran tematik dapat meningkatkan keterampilan proses
sains siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Kota Jambi.

Dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning dengan
teknik yang tepat dalam menggajar akan membuat siswa lebih mudah dalam
memahami materi, siswa merasa bersemangat dalam melakukan uji coba
secara langsung untuk mencari jawaban yang belum mereka ketahui, dan
siswa tidak bosan serta jenu dalam pembelajaran. Hal itu sesuai dengan
manfaat model pembelajaran menurut Mulyono (dalam Octavia A. Shilphy,
2020b) yaitu : kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran, memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajara,
mendoron semangat belajar serta ketertarikan mengikuti pembelajaran secara
penuh, dan dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di kelompoknya

secara objektif.
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_1 __; ; 5 A. Kesimpulan
f ;:”: % :": ;: Berdasarkan hasil penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah
:J; L;, : o dan tujuan penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah
(E E;_E a ; Rahmatullah Kota Jambi sebagai berikut :
SE : ;3 & 1. Pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas V Madrasah Ibtidaiyah
=-: q Rahmatullah yaitu Guru masih mengajar dengan cara konvensional
j 5 —” _ yang Dbersifat teacher centered, belum diterapkannya model
g pembelajaran yang bervariasi, dan keterampilan siswa dalam
;5_ J memahami materi pembelajaran Tematik masih kurang terampil. Maka
E % “ : dari itu dalam menerapkan pelaksanaan pembelajaran tematik muatan
E:_ﬂj IPA dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan model
ﬂ Et :-; pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan keterampilan
9 353 .
07§ %1 . proses sains.
& 8¢ O 2. Berdasarkan hasil peningkatan keterampilan proses sains dilihat dari
; u_’ 3 T hasil observasi siswa pada siklus | yang memperoleh hasil 75 bahkan
f j j : lebih yaitu 15 siswa dengan persentase sebesar 60%. Siswa yang tidak
- :‘f F‘;:' tuntas yaitu 10 siswa persentase sebesar 40%. Pada indikator
; ; g ; keterampilan proses sains mengamati rata-rata 69,2, indikator
: : :5 1 mengklasifikasi 66, indikator menyimpulkan 70,4, dan indikator
E ‘: 5 f melakukan uji coba 74,4. Sedangkan pada siklus 11 secara keseluruhan
f ; f i keterampilan proses sains siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan
o] -_:D :_ observasi pada siklus Il diperoleh keterampilan proses sains siswa
3 : _’ dengan persentase 96% atau berjumlah 24 siswa yang tuntas dan 1
'; ; siswa yang belum tuntas yaitu dengan persentase 4%. Pada indikator
_ E‘ keterampilan proses sains mengamati dengan rata-rata 87,6, indikator
; i mengklasifikasi 80,4, indikator menyimpulkan 84,8, dan indikator
;: %r melakukan uji coba 85,6.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, semoga dengan adanya penelitian
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning ini dapat

menambah ilmu pengetauan dan untuk model pembelajaran ini tidak hanya
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dapat diterapkan pada muatan pembelajaran IPA saja namun bisa

i
o |

diterapkan pada muatan pembelajaran yang lain. Bagi peneliti selanjutnya

penulis berharap dapat memilih penelitian mengenai model pembelajaran

nojo uop uoibo

Discovery Learning dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa

L

dengan materi yang berbeda serta gunakanlah model pembelajaran yang
sesuai dan bervariasi. Dan peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat

menilai siswa sesuai indikator keseluruhan dari keterampilan proses sains.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Silabus Tematik

QuUUIDT DULNS NIN

SILABUS
Satuan Pendidikan  : MI Rahmatullah
Kelas/Semester 'V /2
Tema 6 : Panas dan Perpindahannya
Subtema : 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita)

Kompetensi Inti

e Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya

e Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga,

o teman, guru, dan tetangga, dan negara

e Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain

e Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa
yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan
yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya
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Mata Pelajaran dan Materi Pembelaiaran Penilaian Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Pokok J Waktu Belajar
= IPA
= 3.6 Menerapkan konsep perpindahan » Kalor e Menganalisis | 1. Teknik Penilaian JP | e Buku
kalor dalam kehidupan sehari-hari. dan gambar pada a. Penilaian Sikap: Lembar Guru
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4 bentuk interaksi social gambar/foto / a. Penilaian Sikap: Lembar Guru
3 manusia dengan budaya teks bacaan Observasi e Buku
5 lingkungan dan Sosialisa tentang b. Penilaian pengetahuan: Tes Siswa
pengaruhnya terhadap si/ interaksi c. Penilaian Keterampilan: o Materi
- pembangunan sosial, enkultura sosial dan Unjuk Kerja e Peta
budaya, dan ekonomi Si hasil-hasil Indonesi
masyarakat Indonesia. Pembang pembangunan a
4.2 Menyajikan hasil unan di lingkungan o Atlas
analisis tentang interaksi social masyarakat, e Buku
manusia dengan budaya serta yang
lingkungan dan Pembang pengaruhnya relevan
: pengaruhnya terhadap unan terhadap
5 pembangunan sosial, ekonomi pembangunan
E budaya, dan ekonomi sosial,
5%8 1 o masyarakat Indonesia. budaya, dan
8 8§85 ¢ ekonomi
= 2§ 2 masyarakat
2 22 2 [PPKn
§ 23 c 1.2 Menghargai kewajiban, & Kewajiba | = Menyimak 1. Teknik Penilaian JP | e Buku
f hak, dan tanggung n, hak, cerita/gambar a. Penilaian Sikap: Lembar Guru
= % jawab sebagai warga dan tentang Observasi ¢ BukusSis
- 83 3 masyarakat dan umat tanggung pelaksanaan b. Penilaian pengetahuan: Tes wa
8 —D 5 & beragama dalam jawab kewajiban, c. Penilaian Keterampilan: e Materi
5: e Bz kehidupan sehari-hari. sebagai hak, dan Unjuk Kerja e Gambar
G- = 2.2 Menunjukkan sikap warga tanggung perilaku
% = tanggung jawab dalam masyarak jawab yang
memenuhi kewajiban at sebagai sesuai

15 Lonolu
or UIERAIDS DU

JD0s DLW nyons uonoluy
D

UL



95

4N
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N

Srogl 2
g0 =
5% <€
“ =
: 4 dan hak sebagai warga warga dan
3 masyarakat dalam masyarakat tidak
& kehidupan sehari-hari. dalam sesual
3.2 Memahami hak, kehidupan dengan
B kewajiban dan tanggung sehari-hari nilai-
jawab sebagai warga dengan rasa nilai
dalam kehidupan sehari- ingin tahu Pancasil
hari. dan rasa a
4.2 Menjelaskan hak, bersyukur e Buku
S:8% kewajiban, dan kepada yang
5985 tanggung jawab sebagai Tuhan Yang relevan
5z5- warga masyarakat Maha Esa
573 dalam kehidupan sehari-
a5s3 hari. @ Membaca
e28% wacana
§ &5 g tentang
= - pelaksanaan
g 85 o kewajiban,
hak, dan
s8¢ S tanggung
S 38 @ jawab
s gt S sebagai
e 38 o warga
S 28 o masyarakat
i & = dalam
- > kehidupan
= a sehari-hari
g a dengan rasa
a

=
ol
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ingin tahu
dan tanggung
jawab

SBdP

3.3 Memahami pola lantai
dalam gerak tari kreasi
daerah.

4.3 Mempraktikkan pola
lantai pada gerak tari
kreasi daerah.

& Memaink
an alat
musik
sederhan
a

Memainkan
alat  musik
sederhana
untuk
mengiringi
lagu
bertangga
nada mayor
dan minor
Mempraktikk
an gerak
melangkahka
n kaki ke
berbagai arah
dan
mengayun ke
berbagai arah
mengikuti
ketukan/tepu
k tangan

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap: Lembar

Observasi

b. Penilaian pengetahuan: Tes
c. Penilaian Keterampilan:

Unjuk Kerja

JP

e Buku
Guru

e Buku
Siswa

e Buku
yang
relevan

Bahasa Indonesia
3.3 Meringkastekspenjelasan
(eksplanasi) dari media

& TeksPenj
elasan

Membuat
ringkasan
narasi teks

1. TeknikPenilaian

a.
LembarObservasi

PenilaianSikap:

24 JP

e Buku
guru
o BukuSis
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]l-'l'rl ..-l 3 l L4V \'n

4 cetakatauelektronik. < Ringkasa video/gambar | b. Penilaianpengetahuan: Tes wa
3 4.3 Menyajikanringkasanteks n yang C. PenilaianKeterampilan: o Materi
& penjelasan (eksplanasi) dari media & Kalimate disajikan UnjukKerja e Teksbac
cetakatauelektronikdengan fektif & Memahami RubrikPenilaianMempraktikkanG aan
menggunakankosakatabakudankalimate |= Suratund kalimat eraksikaptubuh (duduk, membaca,
fektifsecaralisan, tulis, dan visual. angan efektif untuk berdiri, jalan),
membuat danbergeraksecaralentursertaseim
ringkasan bang (KD 3.3 dan 4.3)
1. TeknikPenilaian
a. PenilaianSikap:
LembarObservasi
b. Penilaianpengetahuan: Tes
C. PenilaianKeterampilan:
UnjukKerja
g Mengetahui, Guru Kelas V Peneliti

Kepala Madrasah

OUINg NN Wizl odung

Dra. Fatimah Athifah, S.Ag Desty Susiani
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Diindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sekogian don atou seluruh karya tulls ini fanpa mencontumkaon da menyebutkan sumber ash;
o. Penguiipon hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karyo iimioch, penyusunan loporar, penulison krifik atou finjouon suatu masolah.
S e b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi
ot 2. Dilorang memperbanyok sebogoion don afou seluuh koryo fulis inl dalom bentuk opapun fanpa izin UN Sutha Jombi



dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

1
=

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,
melihat, membaca, dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang diri

sendiri, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda- benda yang di

=

43 0,

SrE j_ Q = Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dogpas @
3338 = RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
®283g p

gezve 2 (RPP)

a83a32 Satuan Pendidikan : Ml Rahmatullah
[cn] =0

0§59

_L: = 0@ Kelas/Semester - VI/2

S5 9

a ol = .

SE° 8 Tema 6 : Panas dan Perpindahannya
abge

e & 3 Sub Tema 2 : Perpindahan Kalor Di Sekitar Kita
@ =

S 0% Pembelajaran 1

e

5 f_j Muatan Terpadu  : IPA

S Z&S : .

- ; 5 g Alokasi Waktu : 3 JP x 35 menit

oo

598 5

ggca

a5a A A. KOMPETENSI INTI (KI)

s

2 &5 2 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
g 32 2 = 2. Mempunyai perilaku yang jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
a = iy

L=

2
5
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IOUUO OUIng win wizi oduoy
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5 jumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

T &

0 -=

g 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
- sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
= 3 anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
g = dan berakhlak mulia.,

S iy
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

Muatan : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
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No. Kompetensi Indikator

3.6 | Mengamati konsep perpindahan | 3.6.1 Mengamati isi materi terkait
kalor di sekitar Kita secara perpindahan kalor secara

konduksi konduksi di sekitar kita
3.6.2 Mengklasifikasi contoh-
contoh perpindahan kalor secara

konduksi di sekitar kita
4.6 | Menyajikan hasil pengamatan | 4.6.1 Melakukan Percobaan

tentang perpindahan kalor di
sekitar Kkita secara konduksi baik
itu dalam bentuk lisan maupun
tulisan

terkait perpindahan kalor secara
konduksi di sekitar kita

4.6.2 Menyimpulkan hasil kegiatan

LI QYING MIn Joios

yang dilakukan terkait
perpindahan kalor secara
konduksi di sekitar kita

. TUJUAN PEMBELAJARAN

g |
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. Dengan kegiatan melihat dan mengamati video animasi, siswa mampu
menemukan permasalahan untuk dapat mencari jawaban yang belum

terpecahkan.

. Setelah itu siswa mencatat informasi-informasi yang mereka dapatkan

setelah menonton video animasi.

. Dengan  kegiatan mengklasifikasi/menggelompokkan, siswa dapat
mengetahui contoh-contoh dari perpindahan kalor secara konduksi di

sekitar kita.

. Dengan melakukan uji coba, siswa mampu membuktikan perpindahan
panas secara konduksi yang dilakukan setiap masing-masing siswa agar

untuk meningkatkan keterampilan mereka.
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5. Setelah melakukan uji coba, siswa mampu menyimpulkan hasil dari

kegiatan mereka yang sudah mereka lakukan.

MATERI PEMBELAJARAN

1. Perpindahan kalor di sekitar kita secara konduksi

METODE PEMBELAJARAN

Model pembelajaran

Metode

Media pembelajaran

: Discovery Learning

: Mengamati video pembelajaran animasi,

penugasan, tanya jawab, uji coba, dan ceramah.

: Video pembelajaran (sumber YouTube),

Buku Tematik Tema 6, dan LKPD

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

LI QYING MIn Joios
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No. Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu

1. Guru memberikan salam dan mengajak )
1. Pembukaan 10 menit

semua siswa berdoa.

. Guru mengecek kesiapan diri dengan

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan

pembelajaran.

. Mengajak siswa melakukan Ice Breaking

. Menanyakan seputar materi tetang

perpindahan kalor dalam kehidupan
sehari-hari . < Pernahkah kalian melihat
ketika ibumu mengaduk kopi
menggunakan sendok dan ujung sendok
terasa panas ?” (Menanya)

Menginformasikan tema yang akan

dibelajarkan yaitu tentang ” perpindahan

DS Lnolug
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E A
: ::1
o |:I ___.
Togdx = kalor dalam kehidupan sehari-hari”
FF9Q =
aa8d = 6. Menyampaikan tujuan  pembelajaran.
eenL = _ .
T:i = (Tujuan pembelajaran)
q 9 5 = 7. Guru menyampaikan tahapan kegiatan
2820 D N .
S yang meliputi kegiatan mengamati,
oo o g Q i i
g 285 3 menanya, uji coba, dan menjawab serta
0o~ g% O ]
a5 = menyimpulkan.
~2 o B . . .
88385 _ _ (Sintak Model Discovery Learning) _
B S = 2. Kegiatan Inti ) ) ) 85 menit
% & 8. Guru menayangkan video animasi tentang
i = ] . . . ..
ege materi perpindahan kalor. Siswa diminta
P untuk mengamati dan mencari informasi
= d . . .
£ 95 tentang bagaimana panas bisa berpindah.
g =
9 & (Stimulation/pemberian rangsangan)
T =t
= = . .
= 9. Siswa diperbolenkan untuk membuat
£353 .
= catatan kecil tentang konsep-konsep
Q2a penting yang ia temukan dalam bacaan
g . L
~59 o dan video animasi.
83 2 10. Siswa diberi kesempatan untuk
Q& @ . .
E::_] = mencari permasalahan yang belum bisa
sy 3J terjawab dan bertanya kepada guru
o2 =% . .
=i & tentang materi yang telah mereka pelajari
=} b . o
c =t dari membaca dan mengamati video.
&8 T . cper -
= 3 lﬁ (Problem  Statenment/ identifikasi
B 3 < masalah)
o8 o .
-; a = 11. Guru menerima pertanyaan yang
2 = diberikan kepada siswa yang akan
g Q dijawab setelah melakukan uji coba.
= = 12.  Guru memberikan LKPD kepada setiap
5 3 siswa untuk melakukan uji  coba/
5 & ekspermin tentang materi pembelajaran
& c yaitu perpindahan panas secara konduksi.
5 el
ke
3
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: 0,

S

e -

gayur = (Data Collection/ pengumpulan data)
2FQL ) o
ZA258 < 13. Guru menjelaskan sedikit langkah-
SS9 g £
T:‘i = n langkah dalam melakukan percobaan
BR33 C

>>95 =F tersebut.

SH=0. 0

Az o B 14. Setelah melakukan percobaan siswa
psye Q : S :
23 _j i- : menuliskan  hasil  informasi  yang
Ax2S didapatkan dari percobaan dan menjawab
~% 98
88385 soal tersebut pada LKPD yang telah
i ::. = o B . .
@ g diberikan. (Data Processing/

2 Pengolahan Data &

Pembuktian/Verification)

Ol

15. Siswa diberikan kesempatan untuk
menarik kesimpulan dari hasil uji coba
mereka.

( Menarik Kesimpulan/Generalization)

16. Guru menjawab pertanyaan yang telah

I LLT DYINS mN soios Bund unbuy

diberikan kepada  siswanya  dan
menjelaskan materi panas dan

perpindahanya untuk menguatkan materi

LU Op uoauunuoausud oduog ) spng oAy yrangss

yang sudah dipelajari siswa.

1
=

3. | Penutup 17. Peserta didik mengumpulkan lembaran | 10 menit

LKPD dan buku catatan mereka untuk

Iodo] uounsnAuad UoLL DASDY uosynuad ‘uoiauad Ul

diperiksa oleh guru

OSBGOS LOXINOa AU

18. Guru memberikan apresiasi dan motivasi
kepada siswa yang telah bersemangat

mengikuti pelajaran hari ini

19. Menutup pembelajaran dengan berdo’a

dan salam

D05 Lonoiuy oo e uosinuad ‘uo
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G. SUMBER PEMBELAJARAN
1. Buku pedoman guru tema 6 : panas dan perpindahannya kelas 5 (buku
tematik terpadu kurikulum 2013, jakarta: kementerian pendidikan dan
kebudayaan, 2013).
2. Buku siswa tema 6 : panas dan perpindahannya kelas 5 (buku tematik
terpadukurikulum 2013, jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan,
2013).
3. YouTube (Video Pembelajaran)

H. TEKNIK PENILAIAN
1. Sikap
Teknik : Non Tes
Jenis : Observasi
Bentuk : lembar pegamatan
2. Pengetahuan
Teknik : Tes
Jenis : Tertulis
Bentuk : Pilihan Ganda
3. Keterampilan
Teknik : Unjuk Kerja
Bentuk : Rubrik
Jambi, 15 Februari 2023

Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Kelas V Peneliti
Dra. Fatimah Athifah, S.Ag Desty Susiani

Nip. 196706081991032002 Nip.197302011997032005 Nim.204190167
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0,
n peks
gpogl 2
dpFel =
g ®®gg —
= _3 = il .
] = : g3 &2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
88858 2
gaise O (RPP)
23982 &7
e a1 ’I - -
‘ljg? =2 L ©  satuan Pendidikan : MI Rahmatullah
05523
G@zae8o Kelas/Semester - V/2
g0 =00
= .
az¥g 2 Tema 6 : Panas dan Perpindahannya
ag¥e Sub Tema 2 : Perpindahan Kalor Di Sekitar Kita
§ 283 Pembelajaran 22
= Y
— R - Q
;5_ = Muatan Terpadu  : IPA
5Z% Alokasi Waktu : 3 JP x 35 menit
G C

A. KOMPETENSI INTI (KI)

QU
LU OF Uoaun uoaued oduog ) s

85

g = = 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2 3 ol

a2 5: P 2. Mempunyai perilaku yang jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

E — % dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

S W@ =

] @ 5 )

a {_‘ 3 — 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,

19_’ E - - melihat, membaca, dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang diri

TN 4]

:_' & i sendiri, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda- benda yang di

2 &3 < . . . .

g % : o jumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

= T__E “: 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

3 & = : . : .

g = a sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
zZ 1. anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
= Q dan berakhlak mulia.

_j f B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR
: _:_ Muatan : llmu Pengetahuan Alam (IPA)

= S

g o
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0
STowan =
aeodg : :
ZE8B285 S No. Kompetensi Indikator
33339 < _ . . : ,
3}: gdas g 3.6 | Mengamati konsep perpindahan | 3.6.1 Mengamati isi materi terkait
52385 3 kalor di sekitar kita secara perpindahan kalor  secara
o p30%2 0 konveksi konveksi di sekitar kita
53 08 > =
adsan 3 3.6.2 Mengklasifikasi contoh-
M = 4 - | -
o @ 5 2 o] 0 contoh perpindahan kalor secara
98%az konveksi di sekitar kita
[l e B
gas3H . .
G0 =08 4.6 | Menyajikan hasil pengamatan | 4.6.1 Melakukan Percobaan
a 2 tentang perpindahan kalor di terkait perpindahan kalor secara
= sekitar kita secara konveksi baik konveksi di sekitar kita
83 @ 3 itu dalam bentuk lisan maupun ] ] )
cEn7 tulisan 4.6.2 Menyimpulkan hasil kegiatan
83 = g yang dilakukan terkait
cf54d perpindahan kalor secara
~QF = konveksi di sekitar kita
333
=+ =g
- L = 3
e —'- ]
sowd
o =g
2028
a3 57 C. TUJUAN PEMBELAJARAN
5 28 5
; : _j L"j - - - - - - -
8 B¢ a 1. Dengan kegiatan melihat dan mengamati video animasi dan penjelasan
= ""’j @ gurumu, siswa mampu menemukan permasalahan untuk dapat mencari
9 3 - .
S &8 ®) jawaban yang belum terpecahkan.
3 -3 ;|
5 82 &
C et 2. Setelah itu siswa mencatat informasi-informasi yang mereka dapatkan
= | i 0 '.‘
& S= = setelah menonton video animasi dan penjelasan gurumu, siswa mampu
TN i) ) . .
- =& % menyampaikan kembali n apa yang mereka dapatkan dari pengamatannya.
Z B3 <
s 5 3 O 3. Dengan kegiatan mengklasifikasi/menggelompokkan, siswa dapat
O o i L . . . -
§ 5 c mengetahui contoh-contoh dari perpindahan kalor secara konveksi di
3 = = . .
g 3 0 sekitar kita.
5 — y . _ _
Gl = 4. Dengan melakukan uji coba, siswa mampu membuktikan perpindahan
g o panas secara konveksi yang dilakukan setiap masing-masing siswa agar
=) & untuk meningkatkan keterampilan mereka.
= =
0
c =
2 0
o] 2

,_
et
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1
=

kerapihan pakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan

pembelajaran.

s)
oo g; = 5. Setelah melakukan uji coba, siswa mampu menyimpulkan hasil dari
o g L o
“B "- 58 < kegiatan mereka yang sudah mereka lakukan.
SS3g <2
8837 £ D. MATERI PEMBELAJARAN
; ”— - {: 2 1. Perpindahan kalor di sekitar kita secara konveksi
J8835 &
PS8R 3 E. METODE PEMBELAJARAN
G888 3
S :]' = = Model pembelajaran : Discovery Learning
2o g0 . . N
o = 8 Metode : Mengamati video pembelajaran animasi,
0 ==
S@ 2 : .
Ze = penugasan, tanya jawab, uji coba, ceramah, dan
@52
3%¢ post test
e g Media pembelajaran : Video pembelajaran (sumber YouTube),
=TS0
85 & Buku Tematik Tema 6, LKPD, dan LKS
-
Z5 5 F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
22 No. | Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
523 waktu
2 =3 1. Guru memberikan salam dan mengajak )
349 I 1. | Pembukaan _ 10 menit
5 < o semua siswa berdoa.
32 3
5-5-5. = 2. Guru mengecek kesiapan diri dengan
=
- 2 mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
@

3. Menanyakan seputar materi yang sudah

{503 SO NS UOynoEAU

1; g2 dijelaskan tetang perpindahan kalor
f (Menanya)

* 4. Menginformasikan tema yang akan
: dibelajarkan yaitu tentang ” perpindahan
=

e kalor secara konveksi dalam kehidupan

WD UIpPNIDS DYDY UDUlins 1o AISISAIUN DILWD(S|

LD OO Ny

~
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)
H o
o |:I ___.
cog=s = sehari-hari”
2390 ®
ZA258 < 5. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
SeH g & : :
T:i = (Tujuan pembelajaran)
q 9 5 = 6. Guru menyampaikan tahapan kegiatan
2020 B o .
S yang meliputi kegiatan mengamati,
po o W i ..
5388 3 menanya, menyusun, menjawab, uji coba
S =5 DO
13-l serta menyimpulkan.
~2 08 . . .
88385 _ | (Sintak Model Discovery Learning) _
B S = 2. Kegiatan Inti ) ) ) 85 menit
% & 7. Guru menjelaskan materi pembelajaran
@ = : . N
6gc sambil menayangkan video animasi
a2 tentang materi perpindahan kalor Siswa
S5 diminta untuk mengamati dan mencari
O -
9 & informasi tentang bagaimana panas bisa
T =t
- .:E. _l - - - -
= berpindah. (Stimulation/pemberian
C ':_: -
a0 rangsangan)
Q2a 8. Siswa diperbolehkan untuk membuat
T80 .
=354 e catatan kecil tentang konsep-konsep
85 2 penting yang ia temukan dalam
Q& @ . . o
= = = penjelasan guru dan video animasi.
sy 3J 9. Siswa diberi kesempatan untuk mencari
a2 =4 . .
83 v permasalahan yang belum bisa terjawab
. .
c =t dan bertanya kepada guru tentang materi
&8 T .. .
= 3 lﬁ yang telah mereka pelajari dari membaca
B3 =3 dan  mengamati  video.  (Problem
S @ ® o
e, i Statenment/ identifikasi masalah)
o8 &
2 = 10. Guru menerima pertanyaan yang
g Q diberikan kepada siswa dan di jelaskan
= = kembali dari pertanyaan tersebut.
5 = 11.  Guru memberikan LKPD kepada setiap
5 % siswa untuk melakukan uji  coba/
& =4 ekspermin tentang materi pembelajaran
g Q
ke
3

LD OO Ny

~
-



HIODNAVE VITVHE NYHINTS

IOUUO OUIng win wizi oduoy

109

undodo 3N jueda wWioiog Ut Sing oASoy yrunes noyo uop uoioboges yoduocgiedwaw Buosop] 7

: 2}
i o)
o |:I =
DR = yaitu perpindahan panas secara konveksi .
2Fe0 =
ZA258 < (Data Collection/ pengumpulan data)
SS9 g £ :
T:i = 12.  Guru menjelaskan langkah-langkah
St = =5 dalam melakukan percobaan tersebut agar
O30 0
AR S siswa lebih mengerti.
s c T Q .
2 2458 3 13. Setelah melakukan percobaan siswa
o s o . ] ) )
gESEs menuliskan  hasil  informasi  yang
~2 08 : : :
o5 = '3 didapatkan dari percobaan dan menjawab
b ==
@ g soal tersebut pada LKPD yang telah
@24 ihari -
6% E diberikan. (Data Processing/ Pengolahan
83 Data & Pembuktian/Verification)
£ 2% 14. Siswa diberikan kesempatan untuk
R a menarik kesimpulan dari hasil uji coba
=ib 2
S2 g mereka.
c 53
"? 8 (Menarik Kesimpulan/Generalization)
. | . .
SEd 15. Setelah siswa dapat menyimpulkan
z.8 d : - . :
- e hasil dari uji coba. Perwakilan siswa
:} 3 ? menyampaikan hasil temuannya dan guru
= 9 il . .
2.g e menjelaskan materi untuk menguatkan
g8 o
o3 = materi yang sudah dipelajari siswa.
@ ___—? |
52 S
2 3
29 @ 3. | Penutup 16. Peserta didik mengumpulkan lembaran | 109 menit
o s = LKPD dan buku catatan mereka untuk
ER: o] diperiksa oleh guru.
o8 &
2 = 17. Guru memberikan apresiasi dan motivasi
& :‘ kepada siswa yang telah bersemangat
= = mengikuti pelajaran hari ini
2 ®) 18. Menutup pembelajaran dengan berdo’a
= o
] a dan salam
e 8
=
S
®]
3

LD OO Ny
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G. SUMBER PEMBELAJARAN
4. Buku pedoman guru tema 6 : panas dan perpindahannya kelas 5 (buku
tematik terpadu kurikulum 2013, jakarta: kementerian pendidikan dan
kebudayaan, 2013).
5. Buku siswa tema 6 : panas dan perpindahannya kelas 5 (buku tematik
terpadukurikulum 2013, jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan,
2013).
6. YouTube (Video Pembelajaran)

H. TEKNIK PENILAIAN
4. Sikap
Teknik : Non Tes
Jenis : Observasi
Bentuk : lembar pegamatan
5. Pengetahuan
Teknik : Tes
Jenis : Tertulis
Bentuk : Pilihan Ganda
6. Keterampilan
Teknik : Unjuk Kerja
Bentuk : Rubrik
Jambi, 16 Februari 2023

Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Kelas V Peneliti
Dra. Fatimah Athifah, S.Ag Desty Susiani

Nip. 196706081991032002 Nip.197302011997032005 Nim.204190167
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MI Rahmatullah

Kelas/Semester : VI/2
Tema 6 : Panas dan Perpindahannya
Sub Tema 2 : Perpindahan Kalor Di Sekitar Kita

Pembelajaran :5

Muatan Terpadu  : IPA

Alokasi Waktu

: 3 JP x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (K1)

1.

2.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Mempunyai perilaku yang jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,
melihat, membaca, dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang diri
sendiri, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda- benda yang di

jumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

Muatan : llmu Pengetahuan Alam (IPA)



NOH i

NHIDOMAVE ¥HVHEL NYHLTS
S G e
i r"-l
441

112

g

1 A1 T

SUDEONC T
e

F
i

O
5
|
)
]
3
a

yodinG

)
F

DLUIOS M

1a% dign

"

-

lguuior

a0
[
=
~
]
L,
m
=
=__'|.
=
a
=
C
=
=
o
=
=
=
i3
o]
o
i
i
=
£l
O
ju]
=
i

pupioboges JodAuDCiedLua LU

izday uoyiBnisw 3opy
Moo o uotBo

LD LD
U
Tt

e

CHAIDA Y

No. Kompetensi Indikator
3.6 | Mengamati konsep perpindahan | 3.6.1 Mengamati isi materi terkait
kalor di sekitar Kita secara perpindahan kalor secara radiasi

radiasi di sekitar kita

3.6.2 Mengklasifikasi contoh-
contoh perpindahan kalor secara

radiasi di sekitar kita
4.6 | Menyajikan hasil pengamatan | 4.6.1 Melakukan Percobaan

tentang perpindahan kalor di
sekitar kita secara radiasi baik
itu dalam bentuk lisan maupun
tulisan

terkait perpindahan kalor secara
radiasi di sekitar kita

4.6.2 Menyimpulkan hasil kegiatan

yang dilakukan terkait
perpindahan kalor secara radiasi
di sekitar kita

LI QYING MIn Joios

iodo) uounsnAuad yop) DADY uosinuad ‘uoijsusd
Tad |

WD WPPRMIDS DYDY UuDyyng 4o AUSISAIUN JILWD|S| 810

et

UMD 3N USd LUCHDD fUb SINE OASCH Ynanpas ni
LU O UO3LUn U2 el odung 1) SJ|f

1
=

OSBGOS LOXINOa AU

IOUUO OUIng win wizi oduoy

ONS WDNDIUY NOJD 3 JIJ':TE!"I-.IEiﬂ

LD DL e

-

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan kegiatan melihat di lingkungan sekitar dan penjelasan gurumu,

2. Dengan

kegiatan

mengklasifikasi/menggelompokkan,

siswa mampu menemukan permasalahan mengapa ketika berada di luar

ruagan dibawah terik matahari manusia akan mengeluarkan keringat ?.

siswa dapat

mengetahui contoh-contoh dari perpindahan kalor secara radiasi di sekitar
Kita.

3. Dengan melakukan uji coba, siswa mampu membuktikan perpindahan

panas secara radiasi yang dilakukan setiap masing-masing siswa agar untuk

meningkatkan keterampilan mereka.

4. Setelah melakukan uji coba, siswa mampu menyimpulkan hasil dari

kegiatan mereka yang sudah mereka lakukan.

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Perpindahan kalor di sekitar kita secara radiasi
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(Menanya)

0
i o)
o |:I =
cegx = E. METODE PEMBELAJARAN
; ‘;"'3 2 ; Model pembelajaran : Discovery Learning
= = 3
3gas @ Metode : pembelajaran di luar kelas, penugasan, tanya jawab,
SRS =% N
T23@ p uji coba, dan ceramah.
AEa S
icga 9 Media pembelajaran  : lingkungan sekitar, Buku Tematik Tema 6, dan
2.8 3 3
655% & LKPD
BEas T '
S Ea
s8So F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
= 00
s e
=8 g No. Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
g5 waktu
282 1. Guru memberikan salam dan mengajak )
o 1. | Pembukaan _ 10 menit
a =8 semua siswa berdoa.
e [
==
-f'i'rm.- 2. Guru mengecek kesiapan diri dengan
= . : .
z :E - mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
f—:j kerapihan pakaian, posisi dan tempat
EE = duduk disesuaikan dengan kegiatan
3 =
0.8 %} ” pembelajaran.
2 % ? 3. Guru mengajak siswa untuk melakukan
Eﬂ_] 3 proses pembelajaran diluar kelas/ di
Ii 0 L)
o3 = lapangan  sekolah  dan  disekitar
o3 O
2 3 lingkungan sekolah.
=
a ’j 4. Menanyakan seputar materi yang sudah
: ; dijelaskan tetang perpindahan kalor
0

5. Menginformasikan tema yang akan
dibelajarkan yaitu tentang ” perpindahan
kalor secara radiasi dalam kehidupan
sehari-hari”

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

(Tujuan pembelajaran)

PNIDS DYDY UDUNg JO AlisisAlun

N5 Wonoiug nopo i uasinusd uo

o
E 3
= L
= —
o |2
& =
k. ==
g o)



pedweaw Buosop] 7

-
L

IOBE H O D

N
iop uoofog

IOUUO OUIng win wizi oduoy

114

P mm v
HICONAVE VIvHL NYHIE

U o0 20 U ed LUDHDD Ut SNt DASDY Y runi@s Noyo u

1
=

identifikasi masalah)
11. Guru menerima pertanyaan Yyang

diberikan kepada siswa dan di jelaskan

)
i O
i ]:’:‘ —: 7. Guru menyampaikan tahapan kegiatan
o g 4 o
st = yang meliputi kegiatan mengamati,
SS%g =Z : .
T—i = menanya, menjawab, uji coba serta
S aE = menyimpulkan.
oo =g =
{10 S I S — " . z
TERE _ _ | (Sintak Model Discovery Learning) ]
Fcgna O 2. Kegiatan Inti ) ) ) 85 menit
c ;’-rﬂ‘—‘. 3 8. Guru menjelaskan materi pembelajaran
e s @) ) )
Aar3s = tentang materi perpindahan kalor secara
-2 g2 . . I
8858 radiasi dan  Siswa diminta untuk
d 52" : . .
2@ g mengamati dan mencari  informasi
Bge tentang bagaimana panas bisa berpindah.
SRz (Stimulation/pemberian rangsangan)
= g , ,
£ 8% 9. Siswa diperbolehkan untuk membuat
g .
2% = catatan kecil tentang konsep-konsep
Sg 3 . : .
Z = = penting yang ditemukan dalam penjelasan
= ;: 3
e = guru.
EZ 3 10. Siswa diberi kesempatan untuk
joa TR - S
oA ; i
=5 g v mencari permasalahan yang belum bisa
85 =} terjawab dan bertanya kepada guru
-3 o) .
= g b tentang materi yang telah mereka
=
= e pelajari.. (Problem Statenment/
@
-ur:-l
=

kembali dari pertanyaan tersebut.

{503 SO NS UOynoEAU

| UDUYNS 1O AlSISAlUn DILWD(S]

; 12.  Guru memberikan LKPD kepada setiap
,_:5 ' siswa untuk melakukan uji  coba/
g ekspermin tentang materi pembelajaran
= = yaitu perpindahan panas secara radiasi .
8 3 (Data Collection/ pengumpulan data)

s & 13. Guru menjelaskan langkah-langkah
i ? dalam melakukan percobaan tersebut agar
0

l.'l B

3 -

o] 2|

o] -
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0
: {_j:
Tegx = siswa lebih mengerti.
FaSd £ 14. Setelah melakukan percobaan siswa
eelsg Z . L .
T:i = en menuliskan  hasil  informasi  yang
geldad C
[ :J 5 = didapatkan dari percobaan dan menjawab
g8 5e O
f”_: = soal tersebut pada LKPD vyang telah
2588 3 diberikan. (Data Processing/ Pengolahan
e E_,_—,J s =
AslE Data & Pembuktian/Verification)
P g8 . o
° 9 j'E 15. Siswa diberikan kesempatan untuk
Ej g menarik kesimpulan dari hasil uji coba
69 E mereka.
= % (Menarik Kesimpulan/Generalization)
£ - 5 16. Setelah siswa dapat menyimpulkan
f_E hasil dari uji coba. Perwakilan siswa
=ib 2
= = menyampaikan hasil temuannya dan guru
l__ :.l - |
"T_ a menjelaskan materi untuk menguatkan
A :}
cEad materi yang sudah dipelajari siswa.
g4
a3 g
is 2
B 5 @ 3. | Penutup 17. Peserta didik mengumpulkan lembaran | 10 menit
= &
_% ® LKPD dan buku catatan mereka untuk
= 3 -]
Da — diperiksa oleh guru.
= =
E‘ £ ; 18. Guru memberikan apresiasi dan motivasi
'_ ﬂj }n kepada siswa yang telah bersemangat
B3 = mengikuti pelajaran hari ini
ge 9
g 2 w 19. Menutup pembelajaran dengan berdo’a
=y =
= = dan salam
[=] o
1; = G. SUMBER PEMBELAJARAN
_ ; 1. Buku pedoman guru tema 6 : panas dan perpindahannya kelas 5 (buku
s :1 tematik terpadukurikulum 2013, jakarta: kementerian pendidikan dan
r: %* kebudayaan, 2013).
0
= =
3 L
o} ]
& 3
g o
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Q

0,

3 | | |

= 2. Buku siswa tema 6 : panas dan perpindahannya kelas 5 (buku tematik

=

o terpadukurikulum 2013, jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan,
2013).

5 H. TEKNIK PENILAIAN

i:T 1. Sikap

Teknik : Non Tes

Jenis : Observasi

Bentuk : lembar pegamatan
2. Pengetahuan

Teknik : Tes

Jenis : Tertulis

Bentuk : Pilihan Ganda
3. Keterampilan

Teknik : Unjuk Kerja

Bentuk : Rubrik

Jambi, 20 Februari 2023

Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Kelas V Peneliti
Dra. Fatimah Athifah, S.Ag Desty Susiani

Nip. 196706081991032002 Nip.197302011997032005 Nim.204190167
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0,
= e
gpogl 2
CFFe0 ®
a®®gp —
= _3 = il .
] = _= g3 &2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
88858 2
gaise O (RPP)
23982 &7
e a1 ’I - -
‘ljg? =2 L ©  satuan Pendidikan : MI Rahmatullah
05523
G@zae8o Kelas/Semester - V/2
g0 =00
= I = .
az¥g 2 Tema 6 : Panas dan Perpindahannya
ag¥e Sub Tema 3 : Pengaruh Kalor terhadap kehidupan
§ 283 Pembelajaran 1
= Y
— R - Q
;5_ = Muatan Terpadu  : IPA
5Z% Alokasi Waktu : 3 JP x 35 menit
G C

A. KOMPETENSI INTI (KI)

QU
LU OF Uoaun uoaued oduog ) s

85

g = = 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2 3 ol

a2 5: P 2. Mempunyai perilaku yang jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

E — % dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

S W@ =

] @ 5 )

a {_‘ 3 — 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar,

19_’ E - - melihat, membaca, dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang diri

TN 4]

:_' & i sendiri, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda- benda yang di

2 &3 < . . . .

g % : o jumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

= T__E “: 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

3 & = . . : .

g = a sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
zZ 1. anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
= Q dan berakhlak mulia.

_j f B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR
: _:_ Muatan : llmu Pengetahuan Alam (IPA)

= S

g o
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No. Kompetensi Indikator

3.6 | Mengamati konsep perpindahan | 3.6.1 Mengamati isi materi terkait
kalor di sekitar Kita secara perpindahan kalor secara radiasi
radiasi di sekitar kita

3.6.2 Mengklasifikasi contoh-
contoh perpindahan kalor secara
radiasi di sekitar kita

pupioboges JodAuDCiedLua LU

izday uoyiBnisw 3opy
Moo o uotBo

10

4.6 | Menyajikan hasil pengamatan | 4.6.1 Melakukan Percobaan

=13

s’ - r'—.: -
U

e

CHAIDA Y

tentang perpindahan kalor di terkait perpindahan kalor secara
sekitar kita secara radiasi baik radiasi di sekitar kita

itu dalam bentuk lisan maupun _ _ _
tulisan 4.6.2 Menyimpulkan hasil kegiatan

yang dilakukan terkait
perpindahan kalor secara radiasi
di sekitar kita

LI QYING MIn Joios

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

31018
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. Dengan Siswa mengamati dan memperhatikan bahan-bahan yang
dapat menghantarkan panas(konduktor) dan menghambat panas (isolator),
siswa akan mengetahui perbebedaan bahan- bahan yang dapat

menghantarkan panas (konduktor) dan menghambat panas (isolator).

. Dengan  kegiatan mengklasifikasi/menggelompokkan, siswa dapat
mengetahui contoh-contoh dari bahan- bahan yang dapat menghantarkan

panas (konduktor) dan menghambat panas (isolator).

. Dengan melakukan uji coba, siswa mampu membuktikan adanya pengaruh
panas terhadap bahan- bahan yang dapat menghantarkan panas (konduktor)

dan menghambat panas (isolator).

. Setelah melakukan uji coba, siswa mampu menyimpulkan hasil dari

kegiatan mereka yang sudah mereka lakukan.
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D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Perpindahan kalor di sekitar kita secara radiasi
E. METODE PEMBELAJARAN

Model pembelajaran : Discovery Learning

Metode : mengamati benda, penugasan, tanya jawab,

uji coba, dan ceramah.

Media pembelajaran : Buku Tematik Tema 6, dan LKPD.
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
No. Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi

waktu
1. Guru memberikan salam dan mengajak ]

1. | Pembukaan 10 menit

semua siswa bherdoa.

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapihan pakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

3. Guru mengajak siswa untuk melakukan
ice breaking sebelum melakukan

pembelajaran

4. Menanyakan seputar materi yang sudah
dijelaskan tetang perpindahan kalor
(Menanya)

5. Menginformasikan tema yang akan
dibelajarkan yaitu tentang ” pengaruh
kalor terhadap kehidupan sehari-hari”

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

(Tujuan pembelajaran)
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7. Guru menyampaikan tahapan kegiatan
yang meliputi kegiatan mengamati,
menanya, menjawab, uji coba serta

menyimpulkan.
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(Sintak Model Discovery Learning)

8. Siswa diminta membaca teks bacaan
bejudul “ Bahan Konduktor dan Isolator”
dan Siswa diminta untuk mengamati dan
mencari informasi apa yang mereka
temukan. (Stimulation/pemberian
rangsangan)

9. Siswa diperbolehkan untuk membuat
catatan kecil tentang konsep-konsep
penting yang ditemukan dalam teks
bacaan.

10. Siswa diberi kesempatan untuk
mencari permasalahan yang belum bisa
terjawab dan bertanya kepada guru
tentang materi yang telah mereka
pelajari.. (Problem Statenment/
identifikasi masalah)

11. Guru menerima pertanyaan Yyang
diberikan kepada siswa dan di jelaskan
kembali dari pertanyaan tersebut.

12.  Guru memberikan LKPD kepada setiap
siswa untuk melakukan uji coba/ tentang
materi pembelajaran yaitu pengaruh kalor
terhadap kehidupan sehari-hari.

(Data Collection/ pengumpulan data)
13. Guru menjelaskan langkah-langkah

dalam melakukan percobaan tersebut agar

85 menit
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0
: {_j:
Tegx = siswa lebih mengerti.
FaSd £ 14. Setelah melakukan percobaan siswa
eeay Z . L .
T:i = en menuliskan  hasil  informasi  yang
geldad C
[ :J 5 = didapatkan dari percobaan dan menjawab
g8 5e O
f”_: = soal tersebut pada LKPD vyang telah
2588 3 diberikan. (Data Processing/ Pengolahan
i} E_,_—,J i T
AslE Data & Pembuktian/Verification)
P g8 . o
° 9 j'E 15. Siswa diberikan kesempatan untuk
Ej g menarik kesimpulan dari hasil uji coba
69 E mereka.
= % (Menarik Kesimpulan/Generalization)
£ - 5 16. Setelah siswa dapat menyimpulkan
f_E hasil dari uji coba. Perwakilan siswa
=ib 2
= = menyampaikan hasil temuannya dan guru
l__ :.l - |
"T_ a menjelaskan materi untuk menguatkan
A :}
cEad materi yang sudah dipelajari siswa.
g4
a3 g
is 2
] @ 3. | Penutup 17. Peserta didik mengumpulkan lembaran | 10 menit
37 w1
_% ® LKPD dan buku catatan mereka untuk
= 3 -]
Da — diperiksa oleh guru.
= =
E‘ £ ; 18. Guru memberikan apresiasi dan motivasi
'_ ﬂj }n kepada siswa yang telah bersemangat
83 = mengikuti pelajaran hari ini
8% g
e 2 w 19. Menutup pembelajaran dengan berdo’a
=y =
= = dan salam
[=] o
1; = G. SUMBER PEMBELAJARAN
_ ; 1. Buku pedoman guru tema 6 : panas dan perpindahannya kelas 5 (buku
s :1 tematik terpadukurikulum 2013, jakarta: kementerian pendidikan dan
5 = kebudayaan, 2013).
0
= =
3 L
o} ]
& 3
g o
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0,

3 | | |

= 2. Buku siswa tema 6 : panas dan perpindahannya kelas 5 (buku tematik

=

o terpadukurikulum 2013, jakarta: kementerian pendidikan dan kebudayaan,
2013).

5 H. TEKNIK PENILAIAN

i:T 1. Sikap

Teknik : Non Tes

Jenis : Observasi

Bentuk : lembar pegamatan
2. Pengetahuan

Teknik : Tes

Jenis : Tertulis

Bentuk : Pilihan Ganda
3. Keterampilan

Teknik : Unjuk Kerja

Bentuk : Rubrik

Jambi, 24 Februari 2023

Mengetahui,
Kepala Madrasah Guru Kelas V Peneliti
Dra. Fatimah Athifah, S.Ag Desty Susiani

Nip. 196706081991032002 Nip.197302011997032005 Nim.204190167

IQUIDT LWIPPMIDS DUDU] UuDUyns 1O AUSISAIUN DILWDIS| 81018
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@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Diindungl Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini tonpo mencontumkon da menyebutkon sumber asli;
o. Pengufipon honyo unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan korya iimioh, penyusunon loporan, penuiison kritik atou finjouan suatu masoiah.

S e, b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
...... 2. Dilarang memperbanyak sebagaian don atou selunsh koryo fulis ind dolom bentuk opapun fanpa izin UIN Sutha Jambi
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embar Kerja Peserta Didik
LKPD

A. Alat dan Pahan

1. Mengamati video animasi tentang perpindahan kalor secara konduksi, konveksi,
dan radiasi.

2. Perlengkapan uji coba pada perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, dan
radiasi di sekitar kita

3. Alat tulis

B. Langkah Kegiatan
I. Amatilah video animasi yang di tayangkan oleh gurumu tentang perpindahan
panas di sekitar kital
Link YouTube : https://youtube/XP6 _et28LAs

2. Setelah mengamati video animasi, Tulisloh informasi-informasi yang di dapatkan
didalam video tersebut don temukan permasalahan didelom video animasi yang
okan kamu tanyakan kepoda gurumu!
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embar Kerja Peserta Didik
LKPD

Kelompokanlah gambar tersebut yang manakah contoh perpindahan panas
secara konduksi, konveksi, dan radiasi poda gambar berikut. Isiluh jowaban sesuai

dengan nomor yang ada pada gambar berikut !

3. Perpindahan panas secara Radiasi

2. Perpindahan panas secara Konveksi
Gambar nomor :

1. Perpindahan panas secara Konduksi
Gambar nomor :

3. Perhatikan gambar tersebut !
Gambar 1

@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungl Undang-Undang:
1. Dilarang menguiip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini tonpa mencontumkan da menyebutkan sumber ash;
a. Pengutipan honya unfuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan korya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan knfik afal finjovan seotu masalah.
S e, b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
o 2. Dilarang memperbanyak sebagaian don atou selunsh koryo fulis ind dolom bentuk opapun fanpa izin UIN Sutha Jambi
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embar Kerja Peserta Didik
| LKPD

4. Selanjutnya lakukanloh uji coba eksperimen sederhana untuk membuktikan

-~

permasalohan terhadap perpindohan panas secara konduksi, konveksi, dan rediasi
di sekitar kita.

coba sederhana

Judul Eksperimen:
Perpindahan panas secara konduksi

1 Lilin
2. Sendok
3. Korek Api

Langkah-langkah kerja

1. Siapkan alat dan bahan

2. Nyalakan lilin menggunakan korek api ( hati-hati dalam menggunakan korek
api)

3. Panaskan sendok besi di atas api lilin yang menyala

4. Coba amati apa yong akan terjodi podo sendok besi yang di panaskan ?

5. Jawablah pertanyaan dari hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan

6. Setelah itu, tulisiah kesimpulan dari kegiotan percobaan
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\Lembar Kerja Peserta Didik
| LKPD

-~

Judul Eksperimen:
Perpindahan panas secara konveksi

~ Alat dan Pahan
— & 4
1. Lilin

2. Gelas plastik

3. Korek Api
4, Air

- J

Langkah-langkah kerja

1. Siapkan alat dan bahan

2. Masukkan air kedalam gelas plastik secukupnya

3.Nyalakan lilin menggunakan korek api ( hati-hati dalam menggunakan
korek api)

4. Seteloh itu letakkan gelas plastik yang berisikan oir diatas api yong
menyalo. (Lakukan dengan hati-hati)

5. Coba amati apa yang akan terjadi pada air dingin yang di panaskan ?

6. Jawablah pertanyaan dari hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan

7. Setelah itu, tulislah kesimpulan dari kegiatan percobaan
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embar Kerja Peserta Didik
LKPD

Judul Eksperimen:

Perpindahan panas secara radiasi

[ 3

| Ahf danahan 7

— = ﬁ o5
1. Matahari ‘ ‘
2. Manusia ‘

Langkah-langkah kerja

1. Cobalah kamu berkumpul di lapangan sekolah ketika disiang hari,

2. Setelah itu lakukan gerakan. gerakan pada tubuhmu di bawah sinar
matahari disiang hari

3. Coba amati apa yang akan terjadi pada tubuhmu jikah di bawah teriknya
sinar matahari siang hari ?

4, Jawablah pertanyaan dari hasil pengamatanmu pada tabel pengamatan

5. Setelah itu, tulislah kesimpulan dari kegiatan percobaan
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LKPD

A. Pertanyaan dari pengamatanmu poda uji coba
perpindahan panas secara konduksi

bar Kerja Peserta Didik

b g}

3. Termasuk peristiwa opckah perpindohan panas podo percobaan ini 7

Mengopa disebut demikian ?

Jawaban:

4. Sebutkon 3 contoh perpindahon panas loinnyo secra konduksi yang terjadi di

sekitor kita ?

Jawaban:

2 Mengapa ujung sendok yang kamu panoskon di atas lilin yang menyala

terasa panas 7

1. Apa yang kamu rasakon seteloh memegaong ujung sendok yong dipanaskan

diatas lilin yang menyala ?

Jawaban:

Ja

[
-

N Lem

5. Jawablah pertanyaan berikut ini !

@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungl Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini tonpo mencontumkon da menyebutkon sumber asli;
a. Pengutipan honya unfuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan korya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan knfik afal finjovan seotu masalah.
S e, b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
ol 2. Dilorang memperbanyok sebogoian don atou seluroh koryo tulis ind dalom bentuk opapun tanpa izin UIN Sutha Jomibi
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B. Pertanyaan dari pengamatanmu pada uji coba

bar Kerja Peserta Didik

1. Apa yang terjadi pada air dingin yang dipanaskan diatas api lilin yang

3. Termasuk peristiwa opokah perpindohan panos poda perccbaan ini 7

4. Sebutkan 3 contoh perpindahan panas lainnyo secra konveksi yang terjadi di

2. Mengapa cir dingin yong dipanoskan di atas api yong menycla lama-

E
2
o
o
o §
Sl |1 .W
< & |
: HIIEE
: : 5
& 3 i
£ 5
5 i
c S %
£ % | £ | g -
Q [ mL m..._ m ._
g 2 L 3 © 2
£EL £5 35 s
>
« = \_ A
@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungl Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini tonpo mencontumkon da menyebutkon sumber asli;
a. Pengutipan honya unfuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan korya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan knfik afal finjovan seotu masalah.
S e, b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
ol 2. Dilorang memperbanyok sebogoian don atou seluroh koryo tulis ind dalom bentuk opapun tanpa izin UIN Sutha Jomibi
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C. Pertanyaan dari pengamatanmu pada uji coba

bar Kerja Peserta Didik

3. Termasuk peristiwa opokah perpindohan panos poda perccbaan ini 7

2 Mengopa tubuh kita okan berkeringat jiko berada dibawoh sinar motahari

1. Apo yang terjadi pada tubuhmu jika beraktivitas di bawah sinar motohari
4. Sebutkan 3 contoh perpindahan panas lainnya secra radiasi yang terjadi di

@
]
2
e
g
o 2
o g
X g
=N
.u «
<
(- 5
t
£ § % g 2
Q 5 o m..._ 5
g3 g5 $3 s
=
 &a \_ A
@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungl Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini tonpo mencontumkon da menyebutkon sumber asli;
a. Pengutipan honya unfuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan korya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan knfik afal finjovan seotu masalah.
S e, b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
ol 2. Dilorang memperbanyok sebogoian don atou seluroh koryo tulis ind dalom bentuk opapun tanpa izin UIN Sutha Jomibi
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6. Buatloh kesimpulan dari hosil percobaanmu pada perpindohan panas secara

konduksi, konveksi, dan radiasi !

bar Kerja Peserta Didik

lan:
P

3. Perpindahan panas secara radiasi |

2. Perpindahan panas secara konveksi |
Kesimpulan:

1. Perpindahan panas secara konduksi !

Kesi

J em

@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungl Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini tonpo mencontumkon da menyebutkon sumber asli;
a. Pengutipan honya unfuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan korya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan knfik afal finjovan seotu masalah.
S e, b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
ol 2. Dilorang memperbanyok sebogoian don atou seluroh koryo tulis ind dalom bentuk opapun tanpa izin UIN Sutha Jomibi



133

41 0,
pa — & =
greg F— = Lampiran 4 Lembar Wawancara Guru dan Siswa
dodfes =
288206 E 1. Lembar Wawancara Guru
3 2S£ -
g 3gas @ a. Lembar wawancara guru sebelum melaksanakan pembelajaran
238%@ Z  NamaGuru :Athifah, S.Ag
.L': ;""_J tl = i
23 jj g 0 Tujuan : Memperoleh informasi mengenai pembelajaran Tematik muatan
e 4 5 L = ]
T 3 ; ;
gExdr O IPA sebelum menggunakan model pembelajaran Discovery
-t o -~ Y
23580 : : : .
G@zae8o Learning untuk meingkatkan keterampilan proses sains
g0 =00
) ALE o
ag®E Tempat : MI Rahmatullah
ag Tanggal : 15 Oktober 2022
T8 No Pertanyaan Jawaban
L eSa 1. | Bagaimana cara mengajar Menyesuaikan RPP yang saya terapkan di
S 53
=BT 8 yang ibu terapkan selama ini | kelas. Yang pertama sebelum masuk
598 5
oS ED di kelas VA ? materi, ditanya dulu kepada siswa, sudah
] |—|- ":’:‘ ) o
2 =8 w0 pernah atau belum mendengar materi ini.
@ Q5 o .
3 <3 = Jika ada yang tau. Mereka akan
& =8 2 . . .
g8 2a P menjelaskan materi tersebut. Setelah itu
g 3 - : -
2 53 = masuk materi yang akan diajarkan.
5 ""_'_ o | o . . .. .
5 =2 =] 2. Apakah siswa dapat | Tergantung pada siswanya, jika siswa
3 898 1 memahami materi IPA yang | yang benar- benar memperhatikan guru
Z &3 = dipelajari dengan baik ? dalam mengajar dan mendengarkan
% n = penjelasan guru, maka insyaallah bisa
i | B L
5_ 3 =4 memahaminya.
~ . 3. Bagaimana hasil belajar siswa | Hasil belajar siswa pada pembeajaran
= =
% a pada pembelajaran tematk | tematik IPA sangat bervariasi, karena
g s muatan IPA ? sesuai dengan kemampuan siswa dalam
S L : : -
g O memahami materi yang diajarkan.
0
c =
= S
o] 0
o] 2

~y
f
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4. Bolehkah saya melihat daftar | Boleh, silahkan.
nilai tematik muatan Ipa siswa
kelas V bu ?
5. Model pembelajaran apa yang | Ya, model pembelajaran pendekatan
sering ibu gunakan atau | Saintifik yang saya gunakan.
diterapkan dalam
pembelajaran tematik muatan
IPA?
6. Apakah kesulitan  yang | Kesulitannya adalah kurang fokus dan
dihadapi ibu saat mengajar | konsentrasi pada peserta didik.
tematik muatan ipa kelas VA
?
7. Apakah saat pembelajaran | Tidak, saya menggunakan alat peraga/
IPA ibu selalu menggunakan | media sesuai materi pelajaran. Jika materi
Alat peraga/ media/ uji coba ? | pelajaran membutuhkan alat peraga, baru
saya gunakan alat peraga.
8. Apakah hasil belajar siswa | Sebenarnya kalau untuk hasil, itu
selama ini ada peningkatan ? | tergantung pemahaman siswa terhadap
materi. Kadang di materi yang satu mereka
kurang mengerti namun di materi
berikutnya mengerti.
9. Apakah masih banyak siswa | Yang pasti masih ada dan pasti tetap ada.
yang kurang fokus dalam
proses pembelajaran bu ?
10. | Apakah ibu sudah pernah | Belum pernah, saya selalu menggunakan
menerapkan model | model pembelajaran pendekatan saintifik.
pembelajaran  yang lebih
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0,
P o |:I ___.
N E _‘F' — bervariasi  seperti  contoh
8335 ~ -
522532 C model pembelajaran
WEEG G E . :
3 TG 35 discovery learning ?
Jas2o 22}
98858 3
E' ;'T“"_J t: = i
= e B = .
sas¥E 3 b. Lembar wawancara guru setelah melaksanakan pembelajaran
~ o L) o |
wi i} ":_ A 5] .
ax~5L X Nama Guru : Athifah,S.Ag
85223
98855 Hari/Tanggal : Selasa,
Q'3 C Tempat : M1l Rahmatullah Kota Jambi
= g Tujuan : Memperoleh informasi mengenai pembelajaran Tematik muatan
@ . IPA setelah menggunakan model pembelajaran Discovery
T8 Learning untuk meingkatkan keterampilan proses sains
6 Z %3
2 c BN
Z 80 = No Pertanyaan Jawaban
3108 S
aLca Apakah ~ dengan  melakukan ) o
o o8& 0 1. _ ) _ Ya, karena video animasi sangat
3738 w stimulation/ pemberian ) _ ) )
¥ Bc o ) menarik perhatian siswa dan siswa
3 <23 =5 rangsangan kepada siswa dalam
= 23 _ o sangat penasaran apa yang terdapat
a 33 & menonton video animasi ini dapat _
¥ g9 8 ] _ dalam video tersebut.
2 I3 " meningkatkan keterampilan
3 @3 =
8 2% ot mengamati pada siswa ?
= | i o '_‘
& 5§53 =k Apakah dengan  memberikan _ o _
. 849 0] 2. _ Dari yang ibu lihat siswa bisa
- =a % kasus permasalahan kepada siswa
Z T3 = ) _ | membedakan contoh-contoh dan
g AT s seperti siswa mencari i i
= 519 ol o perbedaan dari perpindahan panas
o B Lo permasalahan yang ada di video o o )
8 2 24 . ) baik itu radiasi,konduksi, dan
3 g = animasi tersebut siswa dapat ) )
g 7 0 _ | konveksi dengan cara mengamati
= = menggelompokan/mengklasifikasi ) B
2 — | video dan melakukan uji coba secara
= =) contoh-contoh  yang  terjadi
= = o o langsung.
c O dikehidupan sehari-hari siswa ?
= L
= Q Dengan  menerapakan  model ] ]
= — 3. ) lya meningkatkan pemahaman siswa,
2 a pembelajaran dalam melakukan
& -
c =
= S
o] 0
& 3
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.8
oog F— = uji coba secara langsung. apakah | karena dengan melakukan uji coba
o g 4 o
“': wes = dapat meningkatkan pemahaman | secara langsung membuat siswa lebih
5520 Z L : -
$835 konsep dan keterampilan siswa ? | mengingat pemahaman materi lebih
G o355 o . .
R lama dari pada ketika hanya guru
I':' IEI = o ':'l
REbh e o yang menjelaskan
g R o 2 — '
2308 3 Apakah dengan melakukan uji _
P e
G 5a% ) 4. _ Ya, karena siswa sangat bersemangat
BEas coba secaralangsung siswa dapat _ .
2o g0 ) ] _ ketika melakukan uji coba secara
o= memahami materi pembelajaran _
d 5 =0 _ | langung karena dengan melakukan itu
= 5 @ dengan  lebih  paham dari | )
z 58 . ) siswa tidak merasa bosan namun
ePE iasanya * o .
A E =4 mereka ingin mengetahui apa yang
=9 akan terjadi pada uji coba tersebut.
TS0 .. . .
L. Maka dari itu siswa dapat mengingat
% E 5 dalam waktu panjang dari biasanya.
E =_] Apakah dengan menggunkan . .
gwo S. ) _ Model pembelajaran discovery
=8 3 model pembelajran  discovery L
3E8 o learning ini sangat bagus untuk
g8 8 learning ini sangat bermafaat dan |
=3 e _ ) diterapkan. Dengan adanya model
g5 ) efektif untuk keterampilan dan ) )
=5 = tersebut ibu lebih mudah dalam
= Y . pemahaman materi siswa ? ) .
= 45 menyampaikan materi karena model
| L)
_ i pembelajaran tersebut sudah terdapat
2 1_.‘_ — langkah-langkah pembelajaran yang
r‘ % < tepat dan mudah dipahami.
83 o
gu v, Apakah  dengan menggunakan )
2 3 = 6. Sangat aktif dan senang . mereka
S & o pembelajaran ini siswa terlihat lebih merespon apa vang ibu ielaskan dan
=g o it ) p pa yang J
L = akKtlitdan senang - Lo
;E = g ketika ibu bertanya mereka paham.
i
= %
=
0
E
o] Q
o] 2
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f
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1
=

melakukan uji coba secara

langsung.

Dengan menerapakan model pembelajaran
3. § lya, saya mendapatkan
dalam melakukan uji coba secara langsung.

43 0,

oo
P PE 3 |
guegx = 2. Lembar wawancara siswa
Goo-og £ o
oo Edy = : .
e G Nama Siswa : Nurul Husna Ramadhani
neetHg Z
= =3 =
g 3gas @ No. Absen  :16
22230 g Tempat © MI Rahmatullah
xR L
sgBla3 —
= cTE o
;';_".E.: l._-: rEj _.::--15 '.'j
B R M No Pertanyaan Jawaban
05523 .
BraSo Apakah kamu merasa senang ketika
09 =00 1. _ o lya, saya sangat senag
-5&¢g menonton, melihat, dan mengamati video ) o
aFa o karena  video animasi
e AT animasi ?
=3®35 tersebut sangat bermanfaat
$5a3 dan  mendapatkan  kami
c§>¢ pengetahuan
Rl
Sczs Apakah kamu mendapatkan pengetahuan

C# S : L :
8 Z53 2. o o Dari yang ibu lihat siswa
g£8 8 baru dari video animasi tersebut? )
wF Y bisa membedakan contoh-
= ::_-' i
gl e | .
go2a contoh dan perbedaan dari
2o =
e 1 H H VEH
3 =54 an perpindahan panas baik itu
- - - .
S 23 = radiasi,konduksi, dan
= [ e [dn]
s 93 . .
o 34 @ konveksi dengan cara
Y Boa ..
8 3 mengamati video dan

-ur:-l
=

pengetahuan tentang cara
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; C apakah dapat meningkatkan pemahaman i
B = ) _ perpindahan panas.
._? konsep dan keterampilan siswa ?
i Apakah kamu sudah melakukan uji coba
] 4. ) lya saya sudah melakukan
- - secara langsung terhadap materi yang B
o o uji coba secara langsung.
= a kamu pelajari
=] f Bisakah kamu menceritakan kembali apa B
= = 5 Pertama saya melakukan uji
g £~ yang sudah kamu lakukan pada saat kamu
Q
= S
g g
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melakukan uji coba ?

coba perpindahan panas
secara konduksi yaitu
memanaskan sendok diatas
lilin, kedua saya melakukan
uji coba perpindahan panas
secara konveksi yaitu
memanasakan air diatas lilin,
dan ketiga saya melakukan
uji coba perpindahan panas
secara radiasi yaitu berjemur

di bawah sinar matahari.

CHIDID

]

KL QYN MIn ol

Apakah kamu mendapatkan pengetahuan
baru ketika kamu melakukan uji coba secara

langsung?

lya, saya mendapatkan
pengetahuan  seperti saya
mendapat pengetahuan

tentang perpindahan panas

beserta contohnya .

=1

o |DS

Ll |
af

Apakah kamu senang ketika melakukan uji
coba?

lya, sangat senang karena

dapat pengetahuan baru

LU Op uoauunuoausud oduog ) spng oAy yrangss

ILUD|

undodo 0 IUed LUDIDD Ut SN 0ASDY Yrunpes noyo uop uomBoges yoAuD
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Dengan adanya uji coba secara langsung

apakah kamu bisa menerapkannya di

kehidupan mu sehari-hari

Saya bisa menerapkannya,

seperti memasak air dan

menjemur pakaian.

iodo) upunsnAuad Yo DAIDY uosinuad ‘upisusd Ut
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Apakah kamu senang dengan pembelajaran

yang diajarkan gurumu ?

lya, saya sangat senang jadi
saya mendapat pengetahuan
yang
mendengar penjelasan dari

banyak setelah

guru
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4. ] lya saya sudah melakukan
secara langsung terhadap materi yang

1
=

o uji coba secara langsung.
kamu pelajari

Bisakah kamu menceritakan kembali apa N
5. Ya saya sudah melakukan uji
yang sudah kamu lakukan pada saat kamu

41 0,

oo
P — L =
gregh = Nama Siswa : Muhammad Ahza Altamis
daEgl =
.2 %] T — No. Absen 11
neetHg Z
= =3 =
g 3gas @ Tempat : MI Rahmatullah
S o e e [
R 2 R
a3 H @ 2 =
zpsye B9 No Pertanyaan Jawaban
e 4 5 L = ]
T 3 -
§E50% T Apakah kamu merasa senang ketika
a8mdag3 1. _ o lya, saya sangat senag dan
Q208 menonton, melihat, dan mengamati video
g.o 5 =5 nyaman
=l e animasi ?
Q=g C
=“ -8 Apakah kamu mendapatkan pengetahuan
aiyc 2. o o lya saya mendapat
O RF baru dari video animasi tersebut? ]
2507 pengetahuna tentang materi
cC 52 . .
cZ il konduksi,konveksi, dan
~0F S -
g-oa radiasi.
-, — (O =
QL= 2 -
= oy Apakah kamu sudah bisa membedakan _
mEeh 3. ) ) lya saya sudah mengetahui
oY contoh-contoh dari materi yang sudah
ag=a o _ ) contoh- contoh dan
83 =3 kamu pelajari dalam kehidupan sehari- ] ]
5 Ea 0 o hari 2 perbedaan dari perpindahan
e~ = ari _
" Q panas secara konduksi,
= =13 D . ..
5 = g - konveksi, dan radiasi.
4 78 ; —
g =7 Apakah kamu sudah melakukan uji coba

-Ur:-l
=

coba perpindahan secara
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ol melakukan uji coba ? o
B koduksi yaitu memanaskan
@
g f sendok diatas lilin, konveksi
5 yaitu memanasakan air
o o diatas lilin, dan radiasi
< ) berjemur di bawah sinar
=] iy
= = matahari di lapangan
Q
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Apakah kamu mendapatkan pengetahuan
baru ketika kamu melakukan uji coba secara

langsung?

lya, saya mendapatkan
pengetahuan tentang
konduksi, konveksi, dan
radiasi

QWD BYLNS NIN Al 0idio 30H &

Apakah kamu senang ketika melakukan uji
coba?

lya, sangat senang sekali

noyo uop uoiBoqes dignBusw - Butuopg |
Buopup-Buopun IBunpupg oidiD 3oH

g

Dengan adanya uji coba secara langsung

apakah kamu bisa menerapkannya di

kehidupan mu sehari-hari

Saya bisa menerapkannya,

seperti memasak air
,menjemur  pakaian, dan
mengaduk teh.

Apakah kamu senang dengan pembelajaran

yang diajarkan gurumu ?

lya, saya sangat senang
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Lampiran 5 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Pembelajaran Tematik

A

Muatan IPA Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Identitas Peneliti

Nama : Desty Susiani
Kelas/semester : VA/II
Siklus/pertemuan : 1/1

Hari/tanggal : Selasa, 14 februari 2023
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B. Petunjuk
1. Lembar observasi ini berisikan 7 pertanyaan aktivitas guru yang memiliki
skor tertinggi yaitu 5 jadi skor maksimum 35 dan aktivitas siswa yang
memilikim 7 pertanyaan yang memiliki skor tertinggi 5 jadi skor
maksimum 35.
2. Berilah tanda V pada kolom yang sesuai dengan observasi
3. Skor 1 : sangat kurang baik , 2 : kurang baik, 3 : cukup baik, 4: baik, dan 5
: sangat baik.
NO. AKTIVITAS GURU SKOR
1 2 3 4 5
1. | Guru memberikan
stimulation/ pemberian
rangsangan kepada siswa
dalam menayangkan video v
animasi tentang materi panas
dan perpindahannya.
2. | Guru memberikan kepada
siswa problem statenment/ N

identifikasi masalah dalam
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perpindahannya yang akan

dipelajari sebelum memulai

R

: 2}

S

e ———

oo g; = mengklasifikasikan/
7335 ~
2282 ¢ mengelompokkan  contoh-
£€%5 Z .

T:‘i = en contoh pada materi panas
- =2 =

=285 F dan perpindahannya.

L0 =i =

o R A -

SERE 3. | Guru menanyakan kepada
pcyR 9 ,

53828 3 siswa hal-hal yang pernah
R e O e

13-l terjadi di keidupan mereka
~2 o8 . .

o5 ;'3 terkait materi panas dan \
b= as

2& g

S pembelajaran.
] 4. | Guru memberikan LKPD
kepada siswa untuk
melakukan uji coba/ N

eksperimen sesuai dengan

materi yang diajarkan.

I LLT DYINS mN soios Bund unbuy

Iodo] uounsnAuad UoLL DASDY uosynuad ‘uoiauad Ul

5. | Guru menjelaskan langkah-
langkah cara kerja LKPD N
tersebut kepada siswa.

LU Op uoauunuoausud oduog ) spng oAy yrangss

6. | Guru menjawab pertanyaan

1
=

dari siswa.

7. | Guru menjelaskan materi
pelajaran kepada siswa untuk

penguatan materi  secara

OSBGOS LOXINOa AU

singkat dan jelas.
Jumlah skor 21

NO. AKTIVITAS SISWA SKOR

1. | Siswa mengamati video animasi yang N

D05 Lonoiuy oo e uosinuad ‘uo
IQUUDT LIPRMIDS DYDY UDUYNS JO AUSISAIUN DILUDIS] 94048

LD DS nir
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P mm v
HICONAVE VIvHL NYHIE

U o0 20 U ed LUDHDD Ut SNt DASDY Y runi@s Noyo u

o
; =
; ﬂj Jj F- i_ ditayangkan oleh guru dan
33 ;”L" - mengumpulkan hal-hal yang fakta pada
;E% _': i kejadian di kehidupan sehari-hari siswa
q i : 2 r sesuai dengan materi yang diajarkan.
:{ : LL: i 2. | Siswa mampu menggelompokkan N
r': ;?‘- _» contoh-ccontoh dalam kehidupan sehari-
E::]'E = hari yang terjadi sesuai dengan materi
E E j E yang diajarkan.
f“j J ) 3. | Siswa dapat mengatakan apa yag akan N
q ‘D n terjadi pada uji coba sebelum akan
g ﬂ 5: dilakukannya uji coba tersebut.
2 — 3 4. | Siswa melakukan uji coba secara N
f:; _ langsung sesuai dengan langkah-lankah
;f: di dalam LKPD yang telah diberikan
:—:J untuk mencari kebenaran/ jawaban yang
[r:r : -'-5 belum terpecahkan.
';% B 5. | Siswa dapat melakukan/ menggunakan N
”_:. % ? alat dan bahan uji coba tersebut dengan
E‘ _g :1 baik dan benar.
—: ; ;_” 6. | Siswa dapat mendiskusikan hasil uji coba N
7; 13_ — mereka dalam mencari jawaban dari
r:i; :Z permasalahan yang belum terpecahkan,
g g f agar siswa dapat lebih berani dalam
: Z E menyampaikan hasil yang mereka
T; 2 ”_’-' dapatkan.
f : 7. | Siswa dapat menyimpulkan dari hasil uji N
; ; coba yang dilakukan sesuai apa yang
* : mereka dapatkan dari hasil uji coba.
= Ef Jumlah skor 17
= -
o
= o
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Pembelajaran Tematik

Muatan IPA Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery

A. ldentitas Peneliti

Nama : Desty Susiani
Kelas/semester : VA/II
Siklus/pertemuan : 1/2

Hari/tanggal : Rabu, 15 februari 2023

B. Petunjuk

Lembar observasi ini berisikan 7 pertanyaan aktivitas guru yang memiliki
skor tertinggi yaitu 5 jadi skor maksimum 35 dan aktivitas siswa yang
memilikim 7 pertanyaan yang memiliki skor tertinggi 5 jadi skor
maksimum 35.

Berilah tanda \ pada kolom yang sesuai dengan observasi

Skor 1 : sangat kurang baik , 2 : kurang baik, 3 : cukup baik, 4: baik, dan 5

: sangat baik.

SlDIS

Ll |
af

NO.

AKTIVITAS GURU SKOR

1 2 3 4 5

LU Op uoauunuoausud oduog ) spng oAy yrangss

ILUD|

U o0 20U ed LD Ut SN DASDY U Muni@s Nopo Ul

=

iodo) upunsnAuad yopu) DAIDY uosinuad ‘uDiisusd LD

OSBGOS LOXINOa AU

Guru memberikan
stimulation/ pemberian
rangsangan kepada siswa
dalam menayangkan video
animasi tentang materi panas

dan perpindahannya.

IOUUO OUIng win wizi oduoy

{1 LS nuad ‘uo

ONS Wonoiuy nogo

Guru memberikan kepada
siswa problem statenment/
identifikasi masalah dalam
mengklasifikasikan/

mengelompokkan  contoh-
contoh pada materi panas
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undodo 3N jueda wWioiog Ut Sing oASoy yrunes noyo uop uoioboges yoduocgiedwaw Buosop] 7

: 2}
i )
o |:I =
TogRr = dan perpindahannya.
PFel =
ZA258 < 3. | Guru menanyakan kepada
SS9 g £ :
035 o siswa hal-hal yang pernah
[:JE = terjadi di keidupan mereka
+ L =} ™
{10 S I S bt . .
=X terkait materi panas dan \
pcyR 9 :
5388 3 perpindahannya yang akan
S g% O
agas = dipelajari sebelum memulai
~R gt .
88385 pembelajaran.
b == _
2R 8 4. | Guru memberikan LKPD
G .
2% S kepada siswa untuk
g o melakukan ~ uji  coba/ N
- 8= : .
£59 eksperimen sesuai dengan
f_ *; materi yang diajarkan.
=ib 2
= = = A
v F g 5. | Guru menjelaskan langkah-
29 :
gl langkah cara kerja LKPD N
. |
35 2 tersebut kepada siswa.
il e 6. | Guru menjawab pertanyaan
g5 Q . V
GF D dari siswa.
:“1: - 7. | Guru menjelaskan materi
7: F ;_‘; pelajaran kepada siswa untuk J
E 13_ = penguatan materi  secara
il = B .
=& f{ singkat dan jelas.
= 3 .\__:
gg < Jumlah skor 30
&3 e
8% g
2 8 L
& = NO. AKTIVITAS SISWA SKOR
5
o |
5 5 1] 2 3 4 5
3 = . S e
Gl = 1. | Siswa mengamati video animasi yang
g o ditayangkan oleh guru dan
=) o mengumpulkan hal-hal yang fakta pada
5 ks kejadian di kehidupan sehari-hari siswa
5 0
=
S
®]
3

LD OO Ny

[ =
.
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"uk 0
e | . : —
guogx = sesuai dengan materi yang diajarkan.
98830 =
S22os < 2. |Siswa mampu  menggelompokkan
Vegshg =Z _ .
EUD2EE contoh-ccontoh dalam kehidupan sehari-
20ag3 -
j'_‘___’chi-f =% hari iadi i d . \
€3 3 ari yang terjadi sesuai dengan materi
4 + L =} ™
(i i TP I SRy bt ..
GaFw s O yang diajarkan.
592 QO .
=22828 3 3. | Siswa dapat mengatakan apa yag akan
e i} = _ﬂ [ T
@ = . L ..
995 a 5 terjadi pada uji coba sebelum akan N
G 2pgo _ .
9.0 5 = '3 dilakukannya uji coba tersebut.
98 5%
a =8 g 4. | Siswa melakukan uji coba secara
S@2a .
agyg langsung sesuai dengan langkah-lankah
e 8N di dalam LKPD yang telah diberikan N
] £33 untuk mencari kebenaran/ jawaban yang
~0% E
g 220 belum terpecahkan.
= =i 2
o Rl "
= oy 5. | Siswa dapat melakukan/ menggunakan
e ..
58 9 alat dan bahan uji coba tersebut dengan N
=l
g0 2g .
9353 baik dan benar.
= . ——— —
e~ L. 6. | Siswa dapat mendiskusikan hasil uji coba
® 8§ Q . _
2 6% a mereka dalam mencari jawaban dari
1—{-: :_“1: :i permasalahan yang belum terpecahkan, J
2 uv3 =3 agar siswa dapat lebih berani dalam
2 83 O | _
9 =a = menyampaikan hasil yang mereka
o £ =)
= 2= o dapatkan.
5 =23 L
c g8 e 7. | Siswa dapat menyimpulkan dari hasil uji
< 53 -
f & o coba yang dilakukan sesuai apa yang N
5 -0 i . ..
. w& & mereka dapatkan dari hasil uji coba.
] = L
g & =) Jumlah skor 23
i
S %
=
Q
|_—I -_:'
2 g
& 3

lia |
et
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S e, b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
o 2. Dilgrang memperbanyak sebagoian don atou seluruh karyo fulls ind dalom bentuk opapun tanpa izin UN Sutha Jombi
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Pembelajaran Tematik

Muatan IPA Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning

A. ldentitas Peneliti

Nama : Desty Susiani
Kelas/semester  : VA/II
Siklus/pertemuan : 11/1

Hari/tanggal : 20 Februari 2023

B. Petunjuk

Lembar observasi ini berisikan 7 pertanyaan aktivitas guru yang memiliki
skor tertinggi yaitu 5 jadi skor maksimum 35 dan aktivitas siswa yang
memilikim 7 pertanyaan yang memiliki skor tertinggi 5 jadi skor
maksimum 35.

Berilah tanda V pada kolom yang sesuai dengan observasi

Skor 1 : sangat kurang baik , 2 : kurang baik, 3 : cukup baik, 4: baik, dan 5

: sangat baik.

SlDIS

Ll |
af

NO.

AKTIVITAS GURU SKOR

1 2 3 4 5

LU Op uoauunuoausud oduog ) spng oAy yrangss

ILUD|

U o0 20U ed LD Ut SN DASDY U Muni@s Nopo Ul

=

iodo) upunsnAuad yopu) DAIDY uosinuad ‘uDiisusd LD

OSBGOS LOXINOa AU

Guru memberikan
stimulation/ pemberian
rangsangan kepada siswa
dalam menayangkan video
animasi tentang materi panas

dan perpindahannya.

IOUUO OUIng win wizi oduoy

{1 LS nuad ‘uo

ONS Wonoiuy nogo

Guru memberikan kepada
siswa problem statenment/
identifikasi masalah dalam
mengklasifikasikan/

mengelompokkan  contoh-
contoh pada materi panas
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: 2}
i e}
o |:I =
Togdx = dan perpindahannya.
PFel =
ZA258 < 3. | Guru menanyakan kepada
SS9 g £ :
035 o siswa hal-hal yang pernah
= :r‘ x = terjadi di kehidupan mereka
Lk =} ™
{10 S I S bt . .
=X terkait materi panas dan \
icgg 9 .
2388 3 perpindahannya yang akan
S =5 DO
gESEs dipelajari sebelum memulai
~R gt .
88385 pembelajaran.
b == _
2R 8 4. | Guru memberikan LKPD
G .
g e kepada siswa untuk
g8 melakukan ~ uji  coba/ v
- 8= : .
£59 eksperimen sesuai dengan
R a materi yang diajarkan.
=ib 2
= = - A
Fn,f,'-r'j' 5. | Guru menjelaskan langkah-
29 :
65 @ langkah cara kerja LKPD \
e :}
35 2 tersebut kepada siswa.
= e 6. | Guru menjawab pertanyaan J
g5 Q o
= D dari siswa.
:“1: - 7. | Guru menjelaskan materi
7: F ;_‘; pelajaran kepada siswa untuk J
E 13_ = penguatan materi  secara
il = B .
=& f{ singkat dan jelas.
= 3 ..__:
o = Jumlah skor 33
&3 e
8% g
2 8 L
& = NO. AKTIVITAS SISWA SKOR
=
o |
5 = 1] 2 3 4 5
3 = . S e
Gl = 1. | Siswa mengamati video animasi yang
g o ditayangkan oleh guru dan
=) B mengumpulkan hal-hal yang fakta pada
- ks kejadian di kehidupan sehari-hari siswa
a
=
S
®]
3

LD OO Ny

[ =
.
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"uk 0
e | . : —
guogx = sesuai dengan materi yang diajarkan.
98830 =
S22os < 2. |Siswa mampu  menggelompokkan
Vegshg =Z _ .
EUD2EE contoh-ccontoh dalam kehidupan sehari-
20ag3 -
j'_‘___’chi-f =% hari iadi i d . \
€3 3 ari yang terjadi sesuai dengan materi
4 + L =} ™
(i i TP I SRy bt ..
GaFw s O yang diajarkan.
592 QO .
=22828 3 3. | Siswa dapat mengatakan apa yag akan
e i} = _ﬂ [ T
@ = . L ..
995 a 5 terjadi pada uji coba sebelum akan N
G 2pgo _ .
9.0 5 = '3 dilakukannya uji coba tersebut.
98 5%
a =8 g 4. | Siswa melakukan uji coba secara
S@2a .
agyg langsung sesuai dengan langkah-lankah
e 8N di dalam LKPD yang telah diberikan N
] £33 untuk mencari kebenaran/ jawaban yang
~0% E
g 220 belum terpecahkan.
= =i 2
o Rl "
= oy 5. | Siswa dapat melakukan/ menggunakan
e ..
58 9 alat dan bahan uji coba tersebut dengan N
=l
g0 2g .
9353 baik dan benar.
= . ——— —
e~ L. 6. | Siswa dapat mendiskusikan hasil uji coba
® 8§ Q . _
2 6% a mereka dalam mencari jawaban dari
1—{-: :_“1: :i permasalahan yang belum terpecahkan, J
2 uv3 =3 agar siswa dapat lebih berani dalam
2 83 O | _
9 =a = menyampaikan hasil yang mereka
o £ =)
= 2= o dapatkan.
5 =23 L
c g8 e 7. | Siswa dapat menyimpulkan dari hasil uji
< 53 -
f & o coba yang dilakukan sesuai apa yang N
5 -0 i . ..
. w& & mereka dapatkan dari hasil uji coba.
] = L
g & =) Jumlah skor 26
i
S %
=
Q
|_—I -_:'
2 g
& 3

lia |
et



152

1ol
o
N o
(o] AN
o ™
N o
= W
S < =
o]
e 2 J &
N S v &
= £ g o
o S =
o E 5 5 =2
S S 0 < =
(e}
A
b
©
=
%]
@
=
@]
~
%]
S|
E|E
=S X
+| g <@
2| = X <+
=19 o o]
o I I
2 X
1 IO -
sl 8 S
E + S
28l g
I I I
N N
] ]
S S
- -
I I
N N
< <
@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarny:
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Pembelajaran Tematik

Muatan IPA Melalui Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning

C. ldentitas Peneliti

Nama : Desty Susiani
Kelas/semester  : VA/II
Siklus/pertemuan : 11/2

Hari/tanggal : 24 Februari 2023

D. Petunjuk

Lembar observasi ini berisikan 7 pertanyaan aktivitas guru yang memiliki
skor tertinggi yaitu 5 jadi skor maksimum 35 dan aktivitas siswa yang
memilikim 7 pertanyaan yang memiliki skor tertinggi 5 jadi skor
maksimum 35.

Berilah tanda V pada kolom yang sesuai dengan observasi

Skor 1 : sangat kurang baik , 2 : kurang baik, 3 : cukup baik, 4: baik, dan 5

: sangat baik.

SlDIS

Ll |
af

NO.

AKTIVITAS GURU SKOR

1 2 3 4 5

LU Op uoauunuoausud oduog ) spng oAy yrangss

ILUD|

U o0 20U ed LD Ut SN DASDY U Muni@s Nopo Ul

=

iodo) upunsnAuad Yo DAIDY uosinuad ‘upisusd Ut

OSBGOS LOXINOa AU

Guru memberikan
stimulation/ pemberian
rangsangan kepada siswa
dalam menayangkan video
animasi  tentang  materi

pengaruh perpindahan kalor

IOUUO OUIng win wizi oduoy

{1 LS nuad ‘uo

ONS Wonoiuy nogo

Guru memberikan kepada
siswa problem statenment/
identifikasi masalah dalam
mengklasifikasikan/

mengelompokkan  contoh-
contoh pada benda
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undodo 3N jueda wWioiog Ut Sing oASoy yrunes noyo uop uoioboges yoduocgiedwaw Buosop] 7

: 2}
i )
o E—E =
TogRr = konduktor dan isolator
PFel =
ZA258 < 3. | Guru menanyakan kepada
SS9 g £ :
035 o siswa hal-hal yang pernah
= :r‘ x = terjadi di kehidupan mereka
Lk =} ™
{10 S I S bt . .
=X terkait materi  pengaruh \
3cga O .
g =P 2 3 perpindahan panas yang akan
0o~ g% O . . .
S5as dipelajari sebelum memulai
~R gt .
88385 pembelajaran.
b == _
2R 8 4. | Guru memberikan LKPD
@2 a :
g e kepada siswa untuk
g8 melakukan ~ uji  coba/ v
- 8= : .
£59 eksperimen sesuai dengan
R a materi yang diajarkan.
=ib 2
= = - A
Fn,f,'-r'j' 5. | Guru menjelaskan langkah-
29 :
65 @ langkah cara kerja LKPD \
e :}
35 2 tersebut kepada siswa.
= e 6. | Guru menjawab pertanyaan J
g5 Q o
= D dari siswa.
:“1: - 7. | Guru menjelaskan materi
7: F ;_‘; pelajaran kepada siswa untuk J
£ 13_ = penguatan materi  secara
il = B .
=& f{ singkat dan jelas.
= 3 ..__:
o = Jumlah skor 34
&3 e
5 g
2 8 L
& = NO. AKTIVITAS SISWA SKOR
5
o |
5 = 1] 2 3 4 5
3 = . S e
Gl = 1. | Siswa mengamati video animasi yang
g o ditayangkan oleh guru dan J
=) B mengumpulkan hal-hal yang fakta pada
- ks kejadian di kehidupan sehari-hari siswa
a
=
S
®]
3

LD OO Ny

[ =
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“ui 0
e | . . —
guogx = sesuai dengan materi yang diajarkan.
98830 =
22 A S ‘[" c 2. | Siswa mampu menggelompokkan
Yes%og =Z _ .
3 TTas o contoh-ccontoh dalam kehidupan sehari- J
3as=2ae C . - . .
B [_:-q“_;‘% = hari yang terjadi sesuai dengan materi
5 == L =} ™
(i i TP I SRy bt ..
GaFw s O yang diajarkan.
Zpcygl QO .
=22828 3 3. | Siswa dapat mengatakan apa yag akan
e i} = _ﬂ [ S
@ = . L ..
98 Fa s terjadi pada uji coba sebelum akan N
G 2pgo _ .
9.0 5 = '3 dilakukannya uji coba tersebut.
98 5%
az2fe 4. | Siswa melakukan uji coba secara
S@o2a .
o gy langsung sesuai dengan langkah-lankah
e 8N di dalam LKPD yang telah diberikan N
] £33 untuk mencari kebenaran/ jawaban yang
g 8
gren belum terpecahkan.
= =1 2
o [l -
= w58 5. | Siswa dapat melakukan/ menggunakan
57D ..
58 9 alat dan bahan uji coba tersebut dengan N
=l
g0 2g .
9353 baik dan benar.
= . ——— —
T e s 6. | Siswa dapat mendiskusikan hasil uji coba
¢ 8§ Q o ,
Z B3 ol mereka dalam mencari jawaban dari
1—{-: :_“1: :i permasalahan yang belum terpecahkan, J
2 uv3 =3 agar siswa dapat lebih berani dalam
2 83 O | _
5 B8 o= menyampaikan  hasil yang mereka
o £ =}
= 2 *{ dapatkan.
5 =23 o
c g8 < 7. | Siswa dapat menyimpulkan dari hasil uji
< 53 -
f & o coba yang dilakukan sesuai apa yang N
5 -0 i . ..
L B& & mereka dapatkan dari hasil uji coba.
(o] = L
g & =3 Jumlah skor 28
i
S %
=
Q
= =
2 g
& 3

fi |
et
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@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarny:
1. Dilgrang mengutip sebogian don atou selurwh karya tulis ini tonpo mencontumkon do menyebutkon sumber ashi;
a. Penguiipon hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karva ilmioh, penyusunan loporan, penulisan krifik afou finjovan seatu masalah.
S e, b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
o 2. Dilgrang memperbanyak sebagoian don atou seluruh karyo fulls ind dalom bentuk opapun tanpa izin UN Sutha Jombi
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Lampiran 6 Pedoman Observasi Keterampilan Proses Sains
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
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Tujuan

1. Untuk mengetahui tingkat awal keterampilan siswa pada proses

A wEung

pembelajaran muatan IPA sebelum menggunakan model pembelajaran

1
b1

oils

Discovery Learning.

2. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa pada materi panas dan
perpindahannya.

Untuk mengetahui manfaat dari penggunaan model pembelajaran

discovery learning dalam meningkatkan keterampilan proses sains pada

IO QYING WIN oiom

materi panas dan perpindahannya.

Petunjuk

- |15 lS

Fd |
af =2

Ios|

1. Observasi di lakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung tetapi

LU Op uoauunuoausud oduog ) spng oAy yrangss
w

tidak mengganggu aktivitas belajar siswa.

undodo 3N jueda wWioiog Ut Sing oASoy yrunes noyo uop uoioboges yoduocgiedwaw Buosop] 7

1
=

35

2. Hasil observasi di berikan sekor sesuai petunjuk berikut:

Sekor Kualitas

1 Sangat Kurang Terampil

iodo) upunsnAuad Yo DAIDY uosinuad ‘upisusd Ut

Kurang Terampil

OSBGOS LOXINOa AU

Terampil

2
3 Cukup Terampil
4
5

Sangat Terampil

N5 Wonoiug nopo i uasinusd uo

WD UIpPNIDS DYDUL ubyins 4o Alsisalun

LD OO Ny

[ =
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2L P

0,
E?} = 3. Ceklis pada aspek-aspek yang di penuhi oleh siswa dan berikan skor
f—] L2 F
58 < sesuai
3% o
Qg 3 NO. INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS SKOR
=diis O
2 O 1[2]34]5
gg @ . .
Ji— = 1. Kemampuan seorang siswa dalam mengamati dan
<l O 3
g = mengumpulkan fakta yang relevan seperti mengamati
& o
jf video animasi yang di tayangkan oleh guru.
e (Mengamati)

2. Siswa mampu mengelompokkan contoh-contoh dari

materi panas dan perpindahannya.

( Mengelompokkan/ mengklasifikasi)

3. Siswa dapat menyimpulkan hasil dari pengamatan

mereka. (menafsirkan)

4. siswa dapat merencanakan uji coba tentang materi

panas dan perpindahnnya. (merencanakan percobaan)

IoyLINUDDUB oduoy ) s)n) oADy yruno

LU Op L
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i, isolator, dan Radiasi

B. Radiasi, Konduktor, dan Induksi

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban

yang benar!

Amatilah gambar tersebot!

1. Pada gambar diatas menggunakan konsep perpindahan panas secara...?
2.Pada gambar diatas termasok kedalam konsep perpindahan panas secara..?

C. Konduksi, Konveksi, dan Radiasi
0. Isolator, Induksi, dan Radiasi

A.Konduksi
B. Konveksi
C. Radiasi
D, Isolator

A

Lampiran 7 Soal Pretest Dan Post Test

@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

WAEVERITAR SHLAM REJERS
SULTHAN THAHA SAFUDDIR
I A M R

Hak Cipta Dilndungl Undang-Undang:

1. Dilgrang menguiip sebogian dan atou selursh karya tulis ini tonpa mencontumkan da menyebutkon sumber ash;
a. Pengutipan honya unfuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan korya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan knfik afal finjovan seotu masalah.
b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilorang memperbanyok sebogoian don atou seluroh koryo tulis ind dalom bentuk opapun tanpa izin UIN Sutha Jomibi
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4. Pada gambar tersebut seseorang sedang menjemur pakaian di bawah sinar matzhari !
Mengapa ketika menjemur pakaian yang basah dibawah sinar matahari pakaian akan menjadi

kering._...7
6. Yang manakah contoh yang termasuk kedalam perpindahan panas secara radiasi didalam

B. Karena, adanga perpindahan panas secara konduksi dari minuman panas ke sendok logam
kehidupan sehari-hari._7

3. Mengapa sendok terasa panas jika berada didalam cangkir yang berisi teb panas ....?
A.Karena, adanya perpindahan panas secara radiasi dari minvman  panas ke sendok logam
C. Karena, adanya perpindahan panas secara konveksi dari minuman panas ke sendok logam
D.Karena, adanga perpindan panas secara Isolator dari minuman panas ke sendok logam
D.Menjemur pakaian di bawah sinar matahari dan Menghangatkan tubuh di depan api

A. Karena, adanya perpindahan panas secara konduksi
B. Karena, adanya perpindahan panas secara Induksi
C. Karena, adanya perpindahan panas secara radiasi
D.Karena, adanga perpindahan panas secara konveksi
5. Panas dapat berpindah karena adanya ?

A Perbedaan Tekanan

A Menghidupkan kipas angin dan menggoreng ikan

B. Mengaduk Teh dan Kopi panas

C. Memasak Air dan memasak sayur

B. Perbedaan Massa Jenis

C. Perbedaan Subu
0. Perbedaan Ukuran

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan da menyebutkon sumber asli;
a. Pengutipan honya unfuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan korya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan knfik afal finjovan seotu masalah.
S e, b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
ol 2. Dilorang memperbanyok sebogoian don atou seluroh koryo tulis ind dalom bentuk opapun tanpa izin UIN Sutha Jomibi
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contoh gang termasuk kedalam perpindahan panas secara konveksi

A.Memasak air

8. Perpindahian panas secara kondoksi dapat terjadi pada benda

A Tembaga.
B. Plastik

9. Perpindahan panas secara konveksi dapat terjadi pada benda

A. Kertas
10. Perpindahan panas secara Radiasi dapat teriadi pada benda.
A Plastik

B. Air yang mendidibh
B.Kertas
C. Air

C. Plastik

D. Sinar matahari

B. Mengaduk Teh

C. Berjemur

D, Menjemur pakaian
C. Kain

D.Kertas

D.Sinar Matahari

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

WAEVERITAR SHLAM REJERS
SLLTHAM THAHA SAFUDOIK
I A M R

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebogian dan atou seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan da menyebutkon sumber asli;
a. Pengutipan honya unfuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan korya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan knfik afal finjovan seotu masalah.
b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilorang memperbanyok sebogoian don atou seluroh koryo tulis ind dalom bentuk opapun tanpa izin UIN Sutha Jomibi
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@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarny:
1. Dilara ng mengutip sebogian dan atou selursh karya tulis ini fonpo mencontumkan da menyebutkon sumber asli;
a. Pengutipan honya unfuk kepenfingon pendidikan, penelition, penulisan korya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan knfik afal finjovan seotu masalah.
e i e b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajor UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHA SAFUDDIR 4 .
o 2. Dilarang memperbanyak sebagaian don atou selunsh koryo fulis ind dolom bentuk opapun fanpa izin UIN Sutha Jambi
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Lampiran 8 Dokumentasi Foto
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Siswa sedang
mengamati video
animasi dan peneliti
sedang mengamati

Guru sedang
menjelaskan materi dan
bertanya kepada siswa

Peneliti membantu guru
dalam menyampaikan
tahapan untuk
melakukan uji coba
perpindahan panas
secara konduksi

Siswa sedang
mengerjakan LKPD
yang di perhatikan oleh
guru

Siswa melakukan uji
coba secara mandiri

Guru menanyakan
kembali materi
pembelajaran yang
sudah diajarkan pada
siklus |

Siswa bersemangat
dalam melakukan uji
coba

Siswa melakukan uji
coba perpindahan
panas secara konveksi
secara mandiri

Siswa berani dalam
menyampaikan hasil
pengamatan secara
mandiri

Guru mengajak siswa
belajar di ruang belajar

Peeliti membantu guru
membagikan ujian post

Siswa melakukan uji
coba perpindahan
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@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarny:
1. Dilgrang mengutip sebogian don atou selurwh karya tulis ini tonpo mencontumkon do menyebutkon sumber ashi;
a. Penguiipon hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karva ilmioh, penyusunan loporan, penulisan krifik afou finjovan seatu masalah.
S e, b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
o 2. Dilgrang memperbanyak sebagoian don atou seluruh karyo fulls ind dalom bentuk opapun tanpa izin UN Sutha Jombi
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